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ABSTRAK

Nugroho, Ferdian Eko. 200%plikasi Model Pembelajaran PAKEM dalam
Meningkatkan Kreativitas, Pemahaman dan Kemampuaseifa
Didik Memecahkan Masalah Pada Mata Pelajaran PAlaseV di
SDN Dinoyo Il Malag. Skripsi Studi Pendidikan Agama Islam,
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiydhiversitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim. Imron RossidyT., M.Ed.

Kata kunci : Model Pembelajaran, PAKEM, PAI, Kreativitas,
Pemahaman, Kemampuan Memecahkan Masalah

Pembelajaran pendidikan agama Islam dewasa insaekarang
efektif, salah satu faktor penyebabnya karena mpdeibelajaranya masih
didominasi oleh model pembelajaran konvensionahirfgga kreativitas,
pemahaman, kemampuan peserta didik memecahkan amadalrang
berkembang secara optimal. Atas dasar tersebli, pganya suatu terobosan
baru dalam PAI. Salah satu model pembelajaran naltiér untuk
meningkatkan kreativitas, pemahaman dan kemampaserta didik dalam
memecahkan masalah adalah model Pembelajaran Kkadtif, Efektif dan
Menyenangkan (PAKEM).

Berangkat dari uraian di atas, rumusan masalahmdganelitian
adalah sebagai berikut : (1) Apakah aplikasi mquehbelajaran PAKEM
dapat meningkatkan kreativitas, pemahaman dan k@uomemmemecahkan
masalah peserta didik pada mata pelajaran pendidigama Islam kelas V di
SDN Dinoyo Il Malang (2) Bagaimana aplikasi mogembelajaran PAKEM
yang dapat meningkatkan kreativitas, pemahaman #amampuan
memecahkan masalah peserta didik pada mata pelgp@rdidikan agama
Islam kelas V di SDN Dinoyo Il Malang.

Berdasarkan paparan di atas, peneliti mengguna&saird penelitian
tindakan kelas(Classrom action researchjenis kolaboratif parsipatoris,
dengan model yang dikembangkan Dave Ebbut. Tekeigpmpulan data
dilakukan dengan menggunakan observasi, interviaaw dbkumentasi. Data
yang bersifat kualitatif dianalisa dengan deskriktialitatif, sedangkan data
yang bersifat kuantitatif dianalisis secara desirkuantitatif dengan rumus
statistik

p= PostRate- BaseRate>< 100%
Bas¢Rate
Keterangan:
P = Prosentase peningkatan

Post rate = Nilai rata-rata sesudah tindakan
Base rate = Nilai rata-rata sebelum tindakan



Aplikasi model pembelajaran PAKEM terbukti dapatnngkatkan
kreativitas, pemahaman dan kemampuan peserta mheikecahkan masalah
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDibyd Il Malang.
Dari hasil observasi data di lapangan menunjukkamwa kreativitas
mengalami peningkatan dari pre test ke pos tesgatemilai rata-rata 1.11
menjadi 1.88 meningkat sebesar 69.37 %, pemahamagad nilai rata-rata
1.12 menjadi 2 meningkat sebesar 78 % sedangkaarkpoan memecahkan
masalah dengan nilai rata-rata 1.12 menjadi 2. i@ingkat sebesar 89 %.

Aplikasi model pembelajaran PAKEM yang dapat mekatkan
kreativitas, pemahaman dan kemampuan peserta mheikecahkan masalah
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SDNVD Il Malang yaitu
dengan menggunakan strategi dan metode yang kasivaeperti strateggam
quiz, strategilearning start with a questigrstrategi cerita bergambar, strategi
inquiry, metode problem solving metode kontekstual, pemberian
penghargaamewardsserta penggunaan modul dan media pembelajaran.

Saran yang dapat disampaikan peneliti adalah (fj) Bihak sekolah
hendaknya menerapkan model pembelajaran PAKEMkaterbukti dapat
meningkatkan kreativitas, pemahaman dan kemampuanemecahkan
masalah peserta didik pada mata pelajaran PAI Rélds SDN Dinoyo Il
Malang (2) Pada waktu PBM hendaknya pihak sekaddihlmenganjurkan
kepada tenaga pengajar/ guru agar menggunakaegstddgn metode yang
bervasiasi, pemberian penghargaan, menggunakarapednbelajaran dan
modul (3) Perlu dilakukan penelitian lebih lanjuntuk membuktikan
pengaruh aplikasi model pembelajaran PAKEM dalamningkatkan
kreativitas, pemahaman dan kemampuan memecahkalamaeserta didik,
menggunakan metode eksperimen dengan kelompok. nggghi dapat
menghasilkan penelitian yang lebih absah.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam sejarah pendidikan berbagai bangsa mengajd&pada
kita, bahwa pendidikan selalu mengalami perubaham gembaharuan.
Sementara orang seringkali menyebutkan baik sesadar atau tidak
sadar, bahwa pendidikan dewasa ini merupakan pé&degan pendidikan
yang terjadi sebelumnya.

Pendidikan bagi bangsa yang sedang membangun isbargsa
Indonesia saat ini merupakan kebutuhan mutlak yamgs dikembangkan
sejalan dengan tuntutan pembangunan secara taimyadiep:

Pendidikan merupakan suatu aktifitas dan usaha seanuntuk
meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membintengbpotensi
pribadinya, yaitu rohani (pikir, karsa, cipta damdmurani) dan jasmani

(panca indera serta ketrampilan-ketrampilan). Rikaln juga merupakan

! Fuad HasarDasar-dasar KependidikaSemarang: Rineka Cipta,1995), hal.3



hasil yang dicapai oleh perkembangan dan usahaueatbaga-lembaga
tersebut dalam mencapai tujuanfya.

Membentuk masyarakat Indonesia baru tentunya maksarl
paradigma baru, di mana suatu masyarakat yang datikentunya
memerlukan berbagai praksis pendidikan yang dapahumbuhkan
individu dan masyarakat yang demokratis. Pada dgaaparadigma
pendidikan yang baru harus dapat mengembangkaRkatintaku yang
menjawab tantangan internal dan global.

Dalam hal ini pembelajaran merupakan salah saturymesnentu
baik tidaknya lulusan yang dihasilkan oleh suatstesn pendidikan.
Pendekatan pembelajaran dalam KYD (kurikulum yarsgrdpurnakan)
merupakan alternatif pembinaan peserta didik, melagenanaman
berbagai kompetensi yang berorientasi pada karstikerkebutuhan dan
pengalaman belajar, serta melibatkannya dalam grgeambelajaran
seoptimal mungkin.

Pembelajaran merupakan salah satu unsur penerkuithaknya
lulusan yang dihasilkan oleh sistem pendidikan.ibarat jantung dari
proses pembelajaran. Pembelajaran yang baik cemglenenghasilkan

lulusan dengan hasil belajar yang begitu pula gebal?

2 Tim Dosen FIP-IKIP MalangPengantar Dasar-Dasar Pendidika(Surabaya —

Jakarta: 1987 Usaha Nasional), hal. 9

hal. 19

3 H.A.R Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasion@lakarta: Rineka Cipta, 2000),

4 Diknas,Paket Pelatihan Awal Untuk Sekolah dan Masyardkakarta: 2005hal. 68



Di dalam pembelajaran tidak akan lepas dengan yemganya
pengalaman belajar apa yang diberikan kepada pedieik agar memiliki
pengetahuan dan ketrampilan dasar untuk hidup nmaomeningkatkan
kualitas dirinya sehingga mampu menerapkan pripgigsip belajar
sepanjang hayaftlife long education) Dalam hal ini empat pilar
pendidikan yang dicanangkan UNESCO ydiaarning to know, learning
to do, learning to be and learning to live togethenerupakan hal yang
harus menjiwai progam-progam kegiatan belajar mangtsekolal.

Adapun pembelajaran yang saat ini dikembangkan lzaryak
diperkenalkan ke seluruh pelosok tanah air adakxmbglajaran aktif,
kreatif, efektif dan menyenangkan atau disingkakBEM. Pembelajaran
ini dirancang agar mengaktifkan anak mengembangkesativitas
sehingga efektif namun tetap menyenandkan.

PAKEM merupakan sebuah terobosan pembelajaran daiama
pendidikan di Indonesia. Dalam pembelajaran PAKENMap guru di sini
adalah sebagai fasilitator dan motivator. Sedangiesmerta didik dituntut
untuk dapat aktif dalam proses belajar mengajarMPBSuru sebagai
fasilitator lebih banyak mendorong peserta didikoffrator) untuk
mengembangkan inisiatif dalam menjajagi tugas-tugasi. Guru juga
harus lebih terbuka menerima gagasan-gagasan gefidik dan lebih

berusaha menghilangkan ketakutan dan kecemasamtgpebdik yang

® Supriono. S,Manajemen Berbasis Sekolah Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan
Dasar Melalui Pemberdayaan Masyarakat Otonomi Sekolah Dan PejataglaAktif Kreati
Efektif Dan Menyenangkan (PAKEM) (rintisan di Mokokerto) (Mejto: SIC, 2001),hal. 21

¢ Diknas,op.cit, him.68.



menghambat pemikiran dan memecahkan masalah skoesasf serta
pembelajaran yang tidak membosankan.

Pembelajaran PAKEM adalah satu konsep yang memigamtu
guru menghubungkan isinya mata pelajaran dengaassityang ada di
dunia (real world) dan memotivasikan peserta didik untuk lebih paham
hubungan antara pengetahuan dan pengaplikasianepad& hidup
mereka sebagai anggota keluarga, masyarakat dgawkan-karyawafi.

Pada kenyataan dilapangan masih sering kita jupgrabelajaran
ceramah atau tradisional. Di mana peserta didila peaktu proses belajar
mengajar cenderung pasif, menjadi pendengar satiakdrang berperan
dalam proses belajar mengajar (PBM), sehingga pattéu proses belajar
mengajar terkesan membosankan. Terutama pada rpelgpndidikan
agama Islam yang dianggap remeh, tidak diujikamrdaUASBN serta
peserta didik kurang menghayati nilai-nilai aganedagai nilai hidup
keseharian.

Menurut Towaf adanya kelemahan-kelemahan pendididgama
Islam di sekolah, antara lain :
1. Pendekatan masih cenderung normatif, artinya pé@itidagama

Islam menyajikan norma-norma yang seringkali taihpsrasi konteks

sosial budaya agama sebagai nilai hidup keseharian.

’ Diknas, Pedoman Diagnostik Peserta Didikakarta: Direktorat Pendidikan Lanjutan
Pertama, 2004), hal. 25
8 Direktorat Pembinaan SMP, Direktorat Jenderal ManajeRendidikan Dasar dan
Menengah Departemen Pendidikan Nasional, 2G@6igembangan Model Pembelajaran yang
Efektif http://PAKEM.org/, diakses 28 Agustus 2007.



2. Kurikulum pendidikan agama Islam yang dirancang seéikolah
sebenarnya lebih menawarkan minimum kompetensi atgimum
informasi, tetapi pihak guru sering kali terpakudg@aya, sehingga
semangat untuk memperkaya kurikulum dengan pengalamelajar
yang menyenangkan.

3. Guru PAI kurang menggali berbagai metode yang mundiasa
dipakai untuk pendidikan agama Islam, sehinggandglalaksanaan
pembelajaran cenderung monoton.

4. Keterbatasan sarana/ prasarana, sehingga pengela@aderung
seadanyd.

Dalam proses belajar mengajar di kelas guru setednodominasi,
sedangkan peserta didik hanya sebagai pendenggr reereka menelan
semua apa yang disajikan oleh guru. Peserta dafilerung malas dalam
mendengarkan penjelasan serta dalam mengerjakaa tiggk maksimal
dan kurang bervariasi. Guru bersikap otoriter, grgang serba tahu dan
kurang kreatif. Sehingga peserta didik kurang mameumciptakan hasil
yang sifatnya baru serta kreativitas peserta aiditderung rendabh.

Gibbs (1972) mengemukakan bahwa kreativitas dapat
dikembangkan dengan memberi kepercayaan, komunik@asy bebas,

pengarahan diri dan pengawasan yang tidak terétat®

® Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islai@dakarta: Raja Grafindo Persada, 2006),
hal. 25

19 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
hal. 163-164



Gordon dalam Joice dan Weill (1966), mengemukakaipas
prinsip dasar tentang kreativitas, antara lain :

1. Kreativitas merupakan bagian dari kehidupan sdiemi- dan
berlangsung sepanjang hayat.

2. Kreativitas didorong oleh kesadaran yang membeturpaek untuk
mendiskripsikan prosedur latihan yang dapat ditexapli sekolah dan
lingkungan lain.

3. Adanya hubungan antara perkembangan berpikir semiilchu yang
sangat erat. Penemuan kreatif ditandai dengan é&medeproses
intelektual, yang mana keyakinan umum memandangtikitas
terbatas pada seni, padahal ilmu dan rekayasa mmgeupakan
penemuan manusia.

4. Berpikir baik secara individu atau kelompok adaama’!

David Campbell menekankan bahwa kreativitas adalahtu
kemampuan untuk meningkatkan hasil yang sifatnya, baovatif, belum
ada sebelumnya, menarik, aneh, dan berguna baganakat:?

Pengembangan kreativitas dapat dilakukan melahsgs belajar,
dalam hal ini peserta didik akan lebih kreatif jika
1) Dikembangkan rasa percaya diri pada peserta dafk, tidak ada

perasaan takut.

2) Diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapatdarah.

3) Dilibatkan dalam menentukan tujuan dan evaluasijael

1 Nana Syaodih Sukmadinatdandasan Psikologi Proses PendidikafBandung:
Remaja Rosdakarya, 2005), hal.105
12 bid, him.104



4) Diberikan pengawasan yang tidak terlalu ketat daktotoriter.
5) Dilibatkan secara aktif dan kreatif dalam prosesipelajaran secara
keseluruhan.

Dalam hal ini pembelajaran kreatif menuntut gurduknmampu
merasang kreativitas peserta didik, baik dalam mergngkan
kecakapan berfikir maupun dalam melakukan tindakeperti praktek
adzan, pidato atau menulis arab dengan baik daarbBengan berfikir
kreatif diharapkan peserta didik apa yang dikemakakarang itu lebih
baik dari apa yang dia kerjakan sebelumnya danyapg dikerjakan di
masa yang akan mendatang akan lebih baik dariaedkar

Hal ini juga sesuai dengan tujuan pembelajaran PMK¥iItu
merancang agar mengaktifkan peserta didik dapatgembangkan
kreativitas sehingga efektif namun tetap menyenangkDalam guru
bertanggung jawab untuk menciptakan situasi yangatdanendorong
prakarsa, motivasi, dan tanggung jawab pesertk dalam suasana yang
menyenangkan dan tidak kaku sehingga pembelajakam anudah
dipahami dan berpusat pada peserta didik.

Hal ini juga dibenarkan oleh Mulyasa (bahwasanyapiki kreatif
harus dikembangkan untuk mengembangkan kreatiy@dsnSelain
meningkatkan kreativitas dalam proses pembelajaedapat ranah
kognitif (pemahaman) dalam materi tersebut yanmpgeita lupakan. Hal
yang sudah terjadi setelah ujian/ ulangan selessena didik cenderung

lupa dengan materi pelajaran yang sudah diajatkam®na metode yang



sering digunakan adalah materi cepat selesai, tpedatik seketika itu

bisa menguasai dan ketika ulangan bisa mengerjgkatanpa melihat

peserta didik tersebut paham tidak dengan mateseleit serta peserta
didik cenderung berfikir sempit dalam arti merekduin bisa melukiskan,
menjelaskan, menjawab pertanyaan dari sudut pangargberbeda.

Dalam hal ini metode guru dalam melaksanakan peajarah
kurang variasi, baik dalam metode penyampaian, pearb tugas dan
memunculkan masalah. Karena belajar bukanlah #ddivireaktif
mekanistis belaka, tetapi juga adanya pemahamé&adap perangsang
yang tengah dihadapi diwaktu seseorang melakukdivitak belajar,
sebab dalam proses belajar akan timbul suatu pensahgang mendalam
terhadap materi pelajaran yang dihadapi.

Gestalt dalam teori kognitifnya mengatakan bahwegi@man
disebut juga dengaftinsight” yang berarti pengamatan dan pemahaman
mendadak terhadap hubungan-hubungan antar bagggembdalam situasi
permasalahatt.

Semakin dalam pemahaman yang diperoleh pada waktu
mempelajari materi untuk pertama kali, makin baikappemahaman
peserta didik mengingat kembali pada waktu mengenalangan.

Dalam proses belajar mengajar (PBM) memecahkan latasa
memegang peranan yang sangat penting baik dalaajagel sains

maupun disiplin ilmu lainnya, terutama agar pembedam berjalan dengan

13 Syaiful Sagalakonsep dan Makna PembelajardgBandung: Alfabeta, 2007), hal. 47



fleksibel. Akan tetapi, guru sebagai fasilitatondaotivator kurang bisa
mencari masalah-masalah yang cukup dan sesuai rdaegédita yang
berarti bagi peserta didiknya dan disesuaikan detiggkat pengalaman
mereka. Permasalahan yang sering muncul cendezkagai dengan buku
sehingga peserta didik kurang bisa menghubungkasalata dengan
kehidupan sehari-hari.

Menurut Cagne (1985), ketika peserta didik dihadapbada suatu
permasalahan, pada akhirnya mereka bukan hanyaaekeemecahkan
masalah, tetapi juga belajar sesuatu yang Yaru.

Davis dan Alexander (1974) mengemukakan langkagkizm
memecahkan masalah sebagai suatu seri, yang nelfersing potensial
problems, formulating problems, search for solutiorade off among
solution and initial selection, implemention damlenation.

Dalam bukuPaket Pelatihan Awatliikatakan secara garis besar,
PAKEM dapat digambarkan sebagai berikut, "Bahweaepasdidik dalam
berbagai kegiatan yang mengembangkan pemahamarketaampuan
mereka dengan penekanan pada belajar melalui iefBua

Dalam bukuPaket Pelatihan Awadlikatakan bahwa Pembelajaran
aktif, kreatif dan menyenangkan (PAKEM) guru memhgy peserta didik

untuk menemukan caranya sendiri dalam memecahkatu snasalah,

1 E. Mulyasapp.cit, him.111.
15 Diknas,op.cit, him.77.



untuk mengungkapkan gagasan, dan melibatkan pesi@ila dalam
menciptakan lingkungan hidupny.

PAKEM merupakan suatu terobosan dalam sebuah pejaizei.
Konsep pembelajaran tersebut merupakan perpadunaplikasi CBSA,
Contextual learning, Quantum learning, Quantum teag, Accelereted
learning, Active learning.

PAKEM merupakan strategi pembelajaran yang ditexapdalam
kurikulum yang telah disempurnakan dibawah binagBEMmanaging
basic of educationflari UNESCO yang dalam aplikasinya pembelajaran
yang mengembangkan kemampuan berpikir kritis, Krdah kemampuan
memecahkan masalah.

Pembelajaran PAKEM bertujuan untuk menciptakan kiimgan
belajar yang lebih menyenangkan dengan menyiapkeserfa didik
memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan sika@g qempersiapkan
kehidupan masa depannya. Di dalam PAKEM juga guru-gdapat
mengembangkan strategi pembelajaran yang berbetig-dermasuk
pembelajaran yang interaktif.

Dalam suasana kegiatan belajar mengajar guruagpikan dapat
menarik simpati peserta didik, merangsang keduahbel otak peserta
didik secara seimbang serta melibatkan partisip&sf setiap peserta

didik akan membuat seluruh potensi peserta didikkdmbang secara

% 1pid, him.77

" Direktorat Pembinaan SMP, Direktorat Jenderal Manaje Pendidikan Dasar dan
Menengah Departemen Pendidikan Nasional, 200&embelajaran Interaktif,
http://www.mbeproject.net/mbe94.html, diakses 20 Mei 2006.



optimal. Sehingga hasil belajar peserta didik dapahcerminkan tingkat
kualitas dari keseluruhan proses kegiatan belagargajar yang dilakukan
peserta didik.

Oleh karena itu, Pembelajaran PAKEM memfokuskan apad
kegiatan peserta didik dalam bentuk group, indiddn kelas, partisipasi
pada proyek, penelitian, penyelidikan, penemuam, loeberapa macam
strategi yang dibatasi dari imajinasi gafu.

Kajian PAKEM dewasa ini telah dikaji oleh banyaknp#ti,
seperti Munfarihah yang meneliti implementasi PAKEMalam
meningkatkan keaktifan, prestasi dan motivasi beldan Lis Sumarni
yang meneliti implementasi model PAKEM dan penenaga.

Dari beberapa penelitian yang dilakukan, ternyateatkvitas,
pemahaman dan kemampuan peserta didik memecahksadammaelum
diteliti dan dikaji lebih jauh. Atas dasar tersebperlu adanya peneliti
lebih lanjut.

Seperti yang dijelaskan di atas, maka penulis terdp untuk
mengkaji dan mengamati lebih jadAplikasi Model Pembelajaran
Pakem Dalam Meningkatkan Kreativitas, Pemahaman Dan
Kemampuan Peserta Didik Memecahkan Masalah Pada Mat
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas V Di SDN Dinyo |l

Malang”.

18 Direktorat Pembinaan SMP, Direktorat Jenderal Manaje Pendidikan Dasar dan
Menengah Departemen Pendidikan Nasional, 26@8nbelajaran PAKEM Memfokuskan Pada
Kegiatan Peserta Didikhttp://pakem.org, diakses 13 Mei 2006.



B. Rumusan Masalah
Dari beberapa uraian pemikiran pada latar belakdnatas,
terdapat permasalahan sebagai berikut :

1. Apakah aplikasi model pembelajaran PAKEM dapat mghkatkan
kreativitas, pemahaman dan kemampuan memecahkatamgeserta
didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islalaske di SDN
Dinoyo Il Malang ?

2. Bagaimana aplikasi model pembelajaran PAKEM yangpata
meningkatkan kreativitas, pemahaman dan kemampuanegahkan
masalah peserta didik pada mata pelajaran pendidigama Islam
kelas V di SDN Dinoyo Il Malang.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuaelitn ini
adalah :

1. Mendiskripsikan aplikasi model pembelajaran PAKEMalasn
meningkatkan kreativitas, pemahaman dan kemampuanegahkan
masalah peserta didik pada mata pelajaran pendidigama Islam
(PAI) kelas V SDN Dinoyo Il Malang.

2. Untuk bagaimana mengetahui model pembelajaran PAK¥vig
dapat meningkatkan kreativitas, pemahaman dan keomeam
memecahkan masalah peserta didik pada mata pelgpndidikan

agama Islam kelas V SDN Dinoyo Il Malang.



D. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berik
1. Hasil penelitian ini sangat berguna bagi penulibagai media
pengembangan dan memperluas ilmu pengetahuan ee#tasteori
maupun praktek pendidikan agama Islam sesuai dediggiin ilmu
yang telah penulis tekuni.
2. Sebagai bahan informasi bagi lembaga pendidikankustlalu lebih
maju dan berkembang dengan konsep-konsep yang baru.
Sebagai informasi, khususnya bagi SDN Dinoyo in dmumnya
bagi penyelenggara pendidikan formal untuk selalengembangkan
lembaga pendidikannya dan mengembangkan kreatigigasahaman dan
memecahkan masalah pada pembelajaran pendidikeradgam.
E. Ruang Lingkup Pembahasan
Ruang lingkup pembahasan yang sekaligus obyek iganeini
adalah SDN Dinoyo Il Malang. Agar pembahasan dafsenulisan ini
bisa lebih terarah maka penulis membatasi terhg@éamasalahan yang
diteliti. Aplikasi model pembelajaran PAKEM dalam eningkatkan
kreativitas, pemahaman dan kemampuan memecahkaiamgmda mata
pelajaran pendidikan agama IsléRAl) kelas V Dinoyo lll.
F. Definisi Operasional
Pembelajaran PAKEM adalah suatu konsep yang memnnlggamt-
guru menghubungkan mata pelajaran dengan situag gda di dunia

nyata (real world) dan memotivasikan peserta didik untuk lebih paham



hubungan antara pengetahuan dan pengaplikasianepad& hidup
mereka sebagai anggota keluarga, masyarakat, dgavkan-karyawarn’

Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untukomandan
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat mernaferan Islam
secara menyeluruh. Kemudian menghayati tujuan yasedg akhirnya
dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagdapgan hidup’

Kreativitas adalah suatu kemampuan untuk meningkatkasil
yang sifatnya baru, inovatif, belum ada sebelummyanarik, aneh, dan
berguna bagi masyaraléat.

Pemahaman merupakan kemampuan untuk menangkap aiakna
arti dari bahan yang dipelajari. Adanya kemampuan dinyatakan
dalam menguraikan isi pokok dari suatu bacaan, ofmaly data yang
disajikan dalam bentuk tertentu kebentuk yang laeperti rumus
matematika ke dalam bentuk kata-kata, membuat neerki tentang
kecenderungan yang nampak dalam data terféntu.

Memecahkan masalah merupakan salah satu bentuk
belajar diskaveri tahap tinggi. Peserta didik dd@dn kepada suatu

masalah yang perlu pemecahan dan peserta didik sdieu

19 Direktorat Pembinaan SMP, Direktorat Jenderal Manaje Pendidikan Dasar dan
Menengah Departemen Pendidikan Nasional, 2006, PembelajarafNPAKitp:/pakem.org/,
diakses 28 Agustus 2007.

20 Abdul Madiid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi
Guru, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), hal. 130

21 Nana Syaodih Sukmadinatp.cit., him.104.

22\. S. Winkel Psikologi PengajararfJakarta: Gramedia, 1987), hal. 150



membatasi masalah, membuat jawaban sementara, nmnetata-data,
mengadakan pembuktian hipotesis dan menarik kesimfu
G. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika dalam penulisan karya ilmiah gualah
sebagai berikut:

BAB | : Merupakan bab pendahuluan yang menjabarkemtang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan pengliti@nfaat
penelitian, ruang lingkup pembahasan, definisi apenal dan
sistematika pembahasan.

Uraian dalam bab | ini dimaksudkan untuk memberigambaran
secara umum tentang isi kseluruhan tulisan yangndikgn dalam
pembahasan.

BAB Il : Model pembelajaran, pengertian dan macgmiPAKEM, tujuan
pembelajaran PAKEM, ciri-ciri / karakteristik pentdj@ran
PAKEM, prinsip-prinsip pembelajaran PAKEM, hal-hghang
harus diperhatikan dalam pembelajaran PAKEM, hélysng
harus diperhatikan guru dalam melaksanakan penalafaj
PAKEM, model-model pembelajaran PAKEM dan KYD
(kurikulum yang disempurnakan), peranan pembelaj&aKEM,
kreativitas, pemahaman, memecahkan masalah, pkadidi

agama Islam (PAI).

23 Nana Syaodih Sukmadinatp.cit., him 189.



BAB Il :

BAB IV:

BAB YV :

BAB VI:

Pada bab Il merupakan pemaparan tental@gain dan jenis
penelitian, tahapan-tahapan penelitian, instrumesnelttian,
lokasi penelitian, sumber dan jenis data, tekniggpepulan data,
analisis data dan pengecekan keabsahan data.

Pada bab IV ini merupakan pemaparan hashelitian yang
mencakup tentang: gambaran umum yang meliputiarae] visi,
misi dan tujuan, keadaan guru, keadaan pesertak, didi
lokasi sekolah, struktur organisasi, sarana dansapaaa.
Paparan penelitian, laporan tindakan penelitian daklus
penelitian.

Pada bab V ini merupakan pemaparan tentpegnbahasan
hasil penelitian.

Bab VI merupakan penutup yang terdiri atasesimpulan, kritik,
dan saran, serta bagian akhir yang terdiri atadtadpustaka dan

lampiran-lampiran.



BAB I

KAJIAN TEORI

A. Model Pembelajaran

1. Pengertian model pembelajaran

Dalam kamus bahasa Indonesia model adalah ragam,yeag
terbaik. Arends (1997) mengatakan model mempunyai makna yang
lebih luas dari pada strategi, metode atau prosddlodel dapat berfungsi
sebagai sarana komunikasi yang penting, apakahdiarmrakan tentang
mengajar di kelas, atau praktek mengawasi anak&nak

Sedangkan pembelajaran merupakan suatu proseskgamgeks
dan melibatkan berbagai aspek yang saling berkaeh karena itu,
untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif dan yemsngkan,
diperlukan berbagai keterampil&h.

Menurut E. Mulyasa dalamPemahaman Pelajar Terhadap
Pendidikan Budaya Politik Partisipamengatakan bahwa pembelajaran
pada hakekatnya adalah proses interaksi antarartgpedelik dengan
lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perile&uarah yang lebih
baik.

Model pembelajaran adalah merupakan bentuk penabaialyang

tergambar dari awal sampai akhir yang disajikarase&has oleh guru.

24 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Dalam Teori Dan Prak{glkarta: Tim

Prestasi Pustaka, 2007), hal. 4

%, E.Mulyasa,Menjadi Guru Profesional(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hal.



Dengan kata lain, model pembelajaran merupakankusngtau bingkai
dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan I|x-1zdm1'Is:elajaraﬁ6

Trianto mengatakan bahwdodel Pembelajaran Terpadu Dalam
Teori Dan Praktekadalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan @ganaeldi kelas
atau pembelajaran dalam tutorial.

Arends mengemukakan bahwa model pembelajaran me mgaia
pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, tekmdisdalamnya
tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegigiambelajaran,
lingkungan pembelajaran dan pengelolaan Ké&las.

2. Model-model pembelajaran

Sunaryo dalam *“Strategi Belajar Mengajar limu Peéaigean
Sosial” mengatakan bahwa model pembelajaran dilbagnjadi dua,
yaitu :

a. Model Ekspositori

Kata ekspositori berasal dari kata eksposisi yagrgui memberi
penjelasan. Dalam proses belajar, ekspositori thegaru memberi
penjelasan kepada peserta didik tentang fakta, dtda informasi yang
penting?®

Tujuan model pembelajaran ekspositori adalah :

%6 Akhmad Sudrajat, Model Pembelajaran Afekiif dan Sikap 2008
/nttp://akhmadsudrajat/model-pembelajaran-afektif-sikdipkses 150ktober 2008.

2" Triantoop.cit, him.1.

%8 bid. him. 4

2 SunaryoStrategi Belajar Mengajar IImu Pengetahuan Soglalang: Penerbit IKIP
Malang, 1989), hal. 112



1) Jelas, memindahkan, pengetahuan, ketrampilan dainnitai kepada
peserta didik.
2) Murni dan sederhana, yaitu menjelaskan kepada tpediglik sesuatu
yang dipersyaratkan di dalam kurikultfh
Macam-macam model pembelajaran ekspositori adalah :
1. Metode Ceramah
Merupakan metode yang paling umum digunakan dakmbglajaran.
Pada metode ini, guru menyajikan bahan melalui jpean atau
penjelasan lisan secara langsung terhadap peim't{r:?]d
2. Metode Tanya Jawab
Merupakan cara menyajikan bahan ajar dalam bentrkamyaan-
pertanyaan yang memerlukan jawaban untuk mencapgiart
Pertanyaan-pertanyaan bisa muncul dari guru, higa gari peserta
didik, demikian halnya jawaban yang muncul bisai daru atau
peserta didik?
b. Model Inquiry
Inquiry berarti melibatkan diri dalam tanya jawab, mencari
informasi dan melakukan tindakan. Karena itu stiatequiry yang
melibatkan peserta didik dalam tanya jawab, meng#ormasi, dan
melakukan penyelidikan. Dan dalam pelaksanaan taesealidik
bertanggung jawab untuk memberi ide atau pemikgtan pertanyaan

untuk eksplorasi, mengajukan hipotesa untuk dmgngumpulkan dan

%0 |bid, him. 118-119
3L E. Mulyasapp.cit., him.114.
32bid, him. 115



mengorganisir data yang dipakai untuk menguiji l@pat dan sampai pada

pengambilan kesimpulan yang tentétif.

Tujuan utama pembelajaramuiry adalah :

1) Menyediakan peralatan atau cara bagi peserta didikuk
mengembangkan ketrampilan intelektualnya yang ltarkadengan
berpikir kritis dan memecahkan masalah.

Pengembangan proses mental seperti mengideniifikdan

menganalisis masalah, menyusun hipotesa, menguarpwkta dan
mengklasifikasikan data yang relevan, menafsirkam miemverifikasi
data, menguiji hipotesa sampai pada suatu kesimpulan

2) Memberi latihan untuk mengembangkan ketrampilaeleéktual yang
khusus, tidak mencakup menspesifikasi faktor-fadaort suatu ilmu.

Macam-macam model pembelajarauiry sangat banyak, yaitu
metode demonstrasi, metode pembelaja@nantum Teaching And

Learning (QTL), metode pembelajaran aktif, kreatif, efektdan

menyenangkan (PAKEM) dan lain-laif.

1) Metode Demonstrasi

Merupakan suatu metode dimana guru memperlihatkaatus
proses, peristiwa, atau cara kerja suatu alat leppeserta didik.

Demonstrasi dilakukan dengan berbagai cara, damg yaekedar

¥ Sunaryopp.cit., him.8.
3 “Materi Pendidikan Pelatihan Profesi Guru/ PLPG” (MalabgN Press Malang,
2008), hal. 46



memberikan pengetahuan yang sudah diterima pedieitasampai pada
cara agar peserta didik dapat memecahkan suatuanasa
2) Metode Pembelajaran Aktfactive learning)

Suatu metode pembelajaran yang bertujuan membé@iaya
peserta didik agar belajar dengan berbagai camaeadktif. Dalam hal ini,
proses aktifitas pembelajaran didominasi oleh paselidik dengan
menggunakan otak untuk menemukan konsep, memecatdksalah yang
sedang dipelajari dan menyiapkan mental dan melatisik
ketrampilanny&?®
3) Metode Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Memangkan

(PAKEM)

PAKEM adalah sebuah model pembelajaran yang menmuegk
peserta didik mengerjakan kegiatan yang beragaokunengembangkan
ketrampilan dan pemahaman dengan penekanan kepdaarbsambil
bekerja, sementara guru yang menggunakan berbagaies dan alat
bantu belajar termasuk pemanfaatan lingkungan sugsmbelajaran
lebih menarik, menyenangkan dan efektif.

B. PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Me nyenangkan)
1. Deskripsi dan Sejarah Perkembangan PAKEM
Pembelajaran merupakan salah satu unsur penerkuitiaknya

lulusan yang dihasilkan oleh suatu sistem pendidikidasil belajar

% Ibid..

% E. Mulyasapp.cit., him.107.

%" Direktorat Pembinaan SMP, Direktorat Jenderal Maneje Pendidikan Dasar dan
Menengah Departemen Pendidikan Nasional, 200&embelajaran Interaktif,
http://www.mbeproject.net/mbe94.html, diakses 20 Mei 2006.



pendidikan di Indonesia masih dipandang kurang,beskena sebagian
dari siswa belum mampu menggapai potensi ideal afatimal yang
dimilikinya. Oleh karena itu, perlu adanya perubalpgmbelajaran dari
kebiasaan yang berlangsung selama ini.

Pembelajaran merupakan aktualisasi kurikulum yargnuntut
aktivitas, kreativitas dan kearifan guru dalam ngiakan dan
menumbukan kegiatan peserta didik sesuai dengazamanyang telah
progamkan, secara efektif dan menyenangdkan.

Dalam hal ini pemerintah Indonesia berupaya menmyagrk
kehidupan desentralisasi kekuasaan dan alokasi esuddya dan dana
sampai ketingkat masyarakat sekolah yang merupdleian strategi
pemerintah Indonesia yang terangkum dan tersusltamdaanajemen
berbasis sekolah (MBS). Pada awalnya MBS ini dikemgBan pada
pertengahan tahun 1999 oleh pemerintah Republiniesia bekerja sama
dengan UNISCO dan UNICEF.

Adapun progam MBS di sini adalah "menciptakan mesieat
yang peduli anakKicreating learning communities for childrédan lain-
lain. Untuk mendukung pengembangan dan disemingai komponen
dalam progam MBS ini adalah Manajemen Sekolah, RN PAKEM.
Progam-progam tersebut mendapat dukungan dana g@agp banyak

dari donor asing utama seperti NSAID, UNSAID dansAlD maupun

% E. Mulyasa,Kurikulum Yang Disempurnakan Pengembangan Standar Kompetensi
dan Kompetensi DasgBandung: Remaja Rosda Karya, 2006), hal.189



berbagai donor swasta lainnya dan telah cukup berith daerah
mereka’®

Adapun salah satu progam dari MBS adalah pembaflajgang
kembangkan saat ini dan banyak dikenalkan selumlbspk tanah air
yaitu pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Mesyangkan atau
disingkat dengan PAKEM.

PAKEM merupakan suatu terobosan dalam sebuah pejatzel
Konsep pembelajaran tersebut merupakan perpadubaapli&asi CBSA,
Contextual learning Quantum learning, Quantum teaching, Accelereted
learning, Active learning.

PAKEM adalah sebuah model pembelajaran yang menmuiegk
peserta didik mengerjakan kegiatan yang beragaonkunengembangkan
ketrampilan dan pemahaman dengan penekanan kepdaiarbsambil
bekerja, sementara guru yang menggunakan berbag#ies dan alat
bantu belajar termasuk pemanfaatan lingkungan sugsmbelajaran
lebih menarik, menyenangkan dan efefdif.

PAKEM merupakan model pembelajaran yang diterapkaam
kurikulum yang telah disempurnakan di bawah bin®#E (managing
basic of educationdari Unesco yang dalam aplikasinya pembelajaran
yang mengembangkan kemampuan berpikir kritis, Krdah kemampuan

memecahkan masalah.

% Diknas, Paket Pelatihan Awal Untuk Sekolah dan Masyarglakarta: Direktorat
Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah, 2005), hal. 4-5

40 Akhmad SudrajatPembelajaran PAKEMhttp://Akhmad Sudrajat//Pembelajaran-
PAKEM//pbmtutik.blogspot, diakses 08 Oktober 2007



Dalam suasana kegiatan belajar mengajar, guru gilgarapkan
dapat menarik simpati peserta didik, merangsangi&eoklahan otak
peserta didik secara seimbang serta melibatkansipadi aktif setiap
peserta didik akan membuat seluruh potensi peshdil berkembang
secara optimal. Sehingga hasil belajar pesertk didpat mencerminkan
tingkat kualitas dari keseluruhan proses kegiataiajér mengajar yang
dilakukan peserta didik.

Dalam buku Paket Pelatihan Awal untuk sekolah dasyarakat
tentang (Depdiknas) pengertian Pembelajaran AKitigatif, Efektif dan
Menyenangkan (PAKEM) dapat dijabarkan sebagai berik
. Pembelajaran Aktif

Pembelajaran aktif dimaksudkan dalam proses pepab&taguru
harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehpeggata didik aktif
bertanya, mempertanyakan dan mengemukakan gad2elajar memang
merupakan proses aktif dan si pembelajar dalam raegun
pengetahuannya, bukan proses aktif yang hanya menekucuran
ceramah guru tentang pengetahuan. Jika pembelajdedn memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk berperain ialetka pembelajaran
tersebut bertentangan dengan hakikat befajar.

Pembelajaran aktif merupakan pendekatan pembaeatajgeang
lebih banyak melibatkan aktifitas peserta didikadalmengakses berbagai

informasi dan pengetahuan untuk dibahas dan didajam proses

“1 Diknas,opcit.,him.77.



pembelajaran di kelas, sehingga mereka mendapatkarbagai
pengalaman yang dapat meningkatkan pemahaman dapekensinya.
Lebih dari itu pembelajaran aktif memungkinkan ptse didik

mengembangkan kemampuan berfikir tingkat tinggbes& menganalisis
dan mensintesis, serta melakukan penilaian terhaéapagai peristiva
belajar dan menerapkannya dalam kehidupan sehaf?ha

Dalam pembelajaran aktif guru lebih memposisikaimga sebagai
fasilitator, yang bertugas memberikan kemudahaajéglto facilitate of
learning) kepada peserta didik. Sedangkan peserta didilbdaersecara
aktif dan banyak berperan dalam proses pembelajdsan guru lebih
banyak memberikan arahan dan bimbingan serta mengakulasi dan
jalannya proses pembelajarén.

. Pembelajaran Kreatif

Pembelajaran kreatif dimaksudkan agar guru mealcaot
kegiatan belajar yang beragam sehingga memenutbager tingkat
kemampuan peserta didik.

Kreatif adalah suatu insting yang dibawa sejak rjalyiang
berhubungan dengan kemampuan dasar untuk berekspedam
menghadapi berbagai masalah. Seorang guru yandgifkteatu dapat
menciptakarikondisi’(ice breaking) yang tepat dalam mengajak peserta

didik memulai mengerjakan tugas atau mengkondiskembali suasana

2 E. Mulyasapp.cit., him.191.
*®bid, him. 192
*4 Diknas,op.cit., him.77.



belajar yang mulai membosankan dan melelahkan mliergeamangat
kembali*®

Sebagai orang yang kreatif, guru menyadari bahveatititas
merupakan universal dan oleh karenanya semua kegid ditopang,
dibimbing dan dibangkitkan oleh kesadaran itu.dadéri adalah seorang
kreator dan motivator yang berada di pusat prosesligikan. Dalam hal
ini guru senantiasa berusaha untuk menemukan eaalgbih baik dalam
melayani peserta didik, sehingga peserta didik akenilainya bahwa ia
memang kreatif dan tidak melakukan sesuatu yaiy saja’®

c. Pembelajaran Efektif

Pembelajaran efektif menuntut keterlibatan pesditik secara
aktif, karena mereka merupakan pusat kegiatan pemben dan
pembentukkan kompetensi. Dan dalam pelaksanaanngmertukan
proses pertukaran pikiran, diskusi dan perdebatatand rangka
pencapaian pemahaman yang sama terhadap mateiastan

Dalam pembelajaran efektif harus ditunjang dengagkuingan
yang memadai, dari situ guru harus mampu mengtdolpat belajar yang
baik, mengelola peserta didik, mengelola kegiataemigelajaran,
mengelola isi atau materi pembelajaran dan mergelamber-sumber

belajar seperti modul atau dikf4t.

5 Dewi Utama FaizahBelajar Mengajar Yang Menyenangké®olo: Tiga Serangkai,
2003), hal. 9

% E. Mulyasapp.cit., him.52.

*"Ibid., him.193-194

*®bid, him.193



d. Pembelajaran Menyenangkan

Menyenangkan merupakan bagian yang terkait dengauahr
afektif (perasaan). Dalam hal ini guru harus beraangubah iklim suka
menjadi kebiasaan, guru harus bersikap ramah, sigkaenyum,
berkomunikasi dengan santun dan patut, adil tefhpeéserta didik serta
sabar®’

Suatu proses belajar yang baik haruslah menyenangkampu
melibatkan unsuraffective (sebuah perasaan yang berpusat pada hati
sanubari anak), sehingga anak terundang untuk &edtau berprilaku
(behavior) patut sebagai anak dengan mengasyikkan. Dengaa car
demikian akan dapat menyentuh unsur kecerdasan jymyagberagam,
bukan hanya unsur kognitif semata yang diistilahkaebagai kecerdasan
beragan{multiple intelligencesyang akan mencerdaskan dan menguatkan
anak kita sebagai pembelajar di sekafah.

Untuk mewujudkan proses pembelajaran yang menyé&aang
guru harus mampu merancang pembelajaran yang tvakilih materi
yang tepat, serta memilih dan mengembangkan strat@gg dapat
melibatkan peserta didik secara optirtal.

2. Tujuan Pembelajaran PAKEM

PAKEM merupakan sebuah model pembelajaran yang

memungkinkan peserta didik mengerjakan kegiatam ymragam untuk

mengembangkan ketrampilan dan pemahaman dengakapamnekepada

“9 Dewi Utama Faizatpp.cit., him.8.
*%bid, him. 7
°1 E. Mulyasapp.cit., him.194.



kepada belajar sambil bekerja, sementara guru yaemggunakan
berbagai sumber dan alat bantu belajar termasulap@atan lingkungan
supaya pembelajaran lebih menarik, menyenangkaefe#tif.

Pembelajaran PAKEM bertujuan untuk menciptakankiimgan
belajar yang lebih menyenangkan dengan menyiapkeser{a didik
memperoleh ketrampilan, pengetahuan, dan sikapa goempersiapkan
kehidupan masa depannya. Di dalam PAKEM juga guru-gdapat
mengembangkan strategi pembelajaran yang berbetig-dermasuk
pembelajaran yang interakif.

Tujuan pembelajaran PAKEM adalah merancang agar
mengaktifkan peserta didik dapat mengembangkaatilitas sehingga
efektif namun tetap menyenangkan. Dalam guru bggiamg jawab untuk
menciptakan situasi yang dapat mendorong prakamsatjvasi, dan
tanggung jawab peserta didik dalam suasana yang/eanangkan dan
tidak kaku sehingga pembelajaran akan mudah dipadam berpusat
pada peserta didik. Selain itu guru juga harus mamgngembangkan
kemampuan peserta didik yang beraneka ragam septiraal sehingga
peserta didik mampu berperan dalam kehidupannyeadyarakat:

3. Ciri-ciri / Karakteristik Pembelajaran PAKEM

e. Pembelajarannya mengaktifkan peserta didik

52 Direktorat Pembinaan SMP, Direktorat Jenderal Manaje Pendidikan Dasar dan
Menengah Departemen Pendidikan Nasional, 20@8&mbelajaran Aktif Kreatif Dan
Menyenangkarhttp://www.mbeproject.net/mbe94.html, diakses 20 Mei 2006.

53 i

Ibid..



Merupakan proses pembelajaran dimana seorang guus kapat
menciptakan suasana yang demikian rupa sehinggartpedidik aktif
bertanya, mempertanyakan dan juga mengemukakan sajaga.
Keaktifan peserta didik ini sangat penting untuknmbentuk generasi yang
kreatif, yang mampu menghasilkan sesuatu untukrkeman dirinya dan
juga orang lain.

f.  Mendorong kreativitas peserta didik dan guru

Dalam mendorong kreativitas peserta didik guru rditti untuk
lebih bisa kreatif, mampu merangsang kreativitasepa didik, baik dalam
mengembangkan kecakapan berfikir maupun dalam miedaktindakan.
g. Pembelajarannya efektif

Merupakan suatu pembelajaran menuntut keterlinagaerta didik
secara aktif, karena mereka merupakan pusat kagmgmbelajaran dan
pembentukan kompetensi.

h. Pembelajarannya menyenangkan utamanya bagi pesdika

Merupakan proses pembelajaran yang berkaitan eeaigagh
suasana belajar yang menyenangkan, sehingga pedidita dapat
memusatkan perhatiannya secara penuh pada betjarny

4. Prinsip-prinsip Pembelajaran PAKEM
a. Mengalami
Mengalami dapat diartikan peserta didik terlibatasa aktif baik

fisik, mental maupun emosional.

54 Akhmad Sudrajat, 2007, Ciri-cidarakteristik pembelajaran PAKEM,

htpp://www.umy.ac.id/berita.php?=602, diakses 28 Agustus.2007



b. Komunikasi
Komunikasi dapat diartikan kegiatan pembelajaramoregkinkan
terjadinya komunikasi antara guru dan peserta didik
c. Interaksi
Interaksi dapat diartikan kegiatan pembelajararmganungkinkan
terjadinya interaksi multi arah.
d. Refleksi
Refleksi dapat diartikan kegiatan pembelajarannganomgkinkan
peserta didik memikirkan kembali apa yang telaakdikan.
5. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam PembelajaranPAKEM
a. Memahami sifat yang dimiliki anak
Pada dasarnya anak memiliki sifat rasa ingin tatrulzerimajinasi.
Kedua sifat tersebut merupakan modal dasar badiep#rangan sikap/
berpikir kritis dan kreatif. Kegiatan pembelajanarerupakan salah satu
lahan yang harus kita olah, sehingga subur badieb@vangannya kedua
sifat anugerah tuhan tersebut. Suasana pembelayarag ditunjukkan
dengan guru memuji anak karena hasil karyanya, guangajukan
pertanyaan yang menantang dan guru mendorong arnek melakukan
percobaan.
b. Mengenal anak secara perorangan
Dalam PAKEM perbedaan individual perlu diperhatikim harus
tercermin dalam kegiatan pembelajaran. Semua aakmdkelas tidak

selalu mengerjakan kegiatan yang sama, melainkdretie sesuai dengan



kecepatan belajarnya, anak-anak yang memiliki kepogm lebih dapat
dimanfaatkan untuk membantu temannya yang lemator (tsebaya).
Dengan mengenal kemampuan anak, kita dapat menmyantbila
mendapat kesulitan.

c. Memanfaatkan prilaku anak dalam pengorganisasikajele

Sebagai makhluk sosial, anak sejak kecil secanaiab@rmain
berpasangan atau berkelompok dalam bermain. Periiak dapat
dimanfaatkan dalam pengorganisasian belajar, segeam melakukan
tugas atau membahas sesuatu anak dapat bekerjasdéegan atau
berkelompok.

Berdasarkan pengalaman anak akan menyelesaikas tegman
baik bila mereka duduk berkelompok. Dengan dudukkédempok
memudahkan mereka untuk berinteraksi dan bertukaap, namun anak
juga perlu menyelesaikan tugas perorangan agart biakividunya
berkembang.

d. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatii #&@mampuan
memecahkan masalah

Pada dasarnya hidup ini adalah memecahkan masalbtersebut
memerlukan kemampuan berpikir kritis dan kreatifritis untuk
menganalisis masalah dan kreatif untuk melahirkmreatif memecahkan
masalah. Kritis dan kreatif berasal dari inginuaan imajinasi keduanya

ada pada diri anak semenjak lahir. Oleh karenatitgas guru adalah



mengembangkannya, antara lain dengan seringnya emgab tugas atau
mengajukan pertanyaan yang terbuka, sepspi yang terjadi jika..”
e. Mengembangkan ruang kelas sebagai lingkungan begiajg menarik

Ruangan kelas yang menarik merupakan hal yang sanga
disarankan dalam PAKEM. Hasil pekerjaan pesertak dgkbaiknya
dipajang untuk memenuhi ruang kelas, seperti kesgrorangan,
berpasangan, atau berkelompok. Pajangan itu d&papd gambar, peta,
diagram, model, benda asli, puisi karangan.

Ruang kelas yang penuh dengan pajangan hasil pakepeserta
didik diharapkan dapat memotivasi peserta didikukiriiekerja lebih baik
dan menimbulkan inspirasi bagi peserta didik lartas dapat membantu
guru dalam KBM karena dapat dijadikan rujukan ketikembahas suatu
masalah.

f. Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar

Lingkungan yang terdiri dari fisik, sosial dan bydamerupakan
sumber yang sangat kaya untuk bahan belajar. Limggu dapat berperan
sebagai media belajar, tetapi juga sebagai objgarkésumber belajar).
Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar semgmbuat anak
merasa senang dalam belajar. Pemanfaatan lingkundapat
mengembangkan sejumlah ketrampilan seperti mengéaesaigan seluruh
indera), mencatat, merumuskan pertanyaan, berkigpte

mengklasifikasikan, membuat tulisan dan membuatigargambar.



g. Memberikan umpan balik yang baik untuk meningkatkegiatan
belajar

Pemberian umpan balik dari guru kepada pesert& didrupakan
salah satu bentuk interaksi antara guru dengarrtpedidik. Umpan balik
hendaknya lebih mengungkap kekuatan dari pada ledl@ampeserta didik.
Selain itu, cara memberikan umpan balik pun haeearmm santun, hal ini
dimaksudkan agar peserta didik lebih percaya dalam menghadapi
tugas-tugas belajar selanjutnya.

Guru harus konsisten dalam memeriksa hasil pekerjdan
memberikan komentar dan catatan, karena catatanlgarkaitan dengan
pekerjaan peserta didik akan lebih bermakna badgtepgbangan diri
peserta didik dari pada hanya sekedar angka.

h. Membedakan antar aktif fisik dan aktif mental

Dalam membedakan aktif fisik dan aktif mental glebih puas
apabila menyaksikan peserta didik kelihatan siltnékerja dan bergerak.
Akan tetapi yang lebih diinginkan dalam PAKEM adhadktif mental.

Adapun ciri-ciri dari aktif mental adalah sering rtagya,
mempertanyakan gagasan orang lain dan mengungkapgkaasan.
Sedangkan syarat berkembangannya aktif mental fadalemmbuhnya
perasaan tidak takut, seperti takut ditertawakakutt disepelekan, takut

dimarahin bila salaf?

% Diknas,op.cit., him.73-76.



6. Hal-hal Yang Harus Diperhatikan Guru Dalam Melaksanakan

Pembelajaran PAKEM

Gambaran PAKEM diperlihatkan dengan berbagai kagigtang

selama ini terjadi selama KBM. Pada saat yang sgamaparan tersebut

menunjukkan kemampuan yang perlu dikuasai gurundatgenciptakan

keadaan tersebut, seperti guru merancang dan noéang€BM yang

mendorong peserta didik berperan aktif dalam peajdn@n. Berikut ini

adalah tabel beberapa contoh kegiatan KBM dan kgrunamguru yang

bersesuaian.

Kemampuan Guru

KBM

Guru menggunakan alat bantu d
sumber belajar yang beragam.

aBesuai mata pelajaran, guru mengguna
misal : alat yang tersedia atau yang dibj
sendiri, gambar, studi kasus, nara sum
lingkungan.

an,
uat
per,

Guru memberi kesempatan kepa
peserta didik untuk mengembangk
ketrampilan.

Peserta  didik melakukan
gﬁengamatan, atau wawancara.

percobaan,

Guru memberi kesempatan kepa
peserta didik untuk mengungkapk
gagasannya sendiri secara lisan g
tulisan.

Melalui diskusi lebih banyak pertanya
d@rbuka, hasil karya yang merupak

Apemikiran anak sendiri.
tau

an

Guru menyesuaikan bahan d
kegiatan belajar dengan kemampy
peserta didik.

aBiswa  dikelompokkan sesuai deng
akemampuan (untuk kegiatan tertentu). Ba
pelajaran disesuaikan dengan kemamp
kelompok tersebut.

Tugas perbaikan atau pengayaan diberikan.

nan
uan

Guru mengaitkan pembelajaran
dengan pengalaman peserta didik
sehari-hari.

menceritakan/ memanfaatk
sendiri. Peserta di
yang dipelajari dalg

Siswa
pengalamannya

menerapkan hal
kegiatan sehari-hari.

an
dik
Am

Menilai pembelajaran dan kemaju
belajar peserta didik secara te
menerus.

aiiGuru memantau kerja peserta didik.
uSuru memberikan umpan balik.




7. Model-model Pembelajaran PAKEM dan KYD (Kurikulum
Yang Disempurnakan)

a. Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstugContextual Teaching Learningatau
yang sering disingkat CTL merupakan salah satu impdebelajaran
yang dapat digunakan untuk mengefektifkan dan nlksgakan
implementasi KYD?®

CTL merupakan proses pembelajaran yang holistik lmatujuan
membantu siswa untuk memahami makna materi ajargasen
mengaitkannya terhadap konteks kehidupan merekaridedri (konteks
pribadi, sosial dan kultural), sehingga siswa mimipengetahuan/
ketrampilan yang dinamis dan fleksibel untuk memghtauksi sendiri
secara aktif pemahamannya

Dalam pembelajaran kontekstual adalah memberikanu&ahan
belajar pada peserta didik, dengan menyediakanagarbsarana dan
sumber belajar yang memadai. Dalam pelaksanaan qiajetan
kontekstual dipengaruhi oleh beberapa faktor yasg thatang dari peserta
didik (internal) dan dari luar dirinya atau darhdkungan sekitarnya.
Zahorik (1995 ) dalam E. Mulyasa mengungkapkaralelemen yang
harus diperhatikan dalam pembelajaran konteksgadl) :
1) Pembelajaran harus memperhatikan pengetahuan yatad slimiliki

oleh peserta didik.

% E.Mulyasapp.cit., him.217.



2) Pembelajaran dimulai dari keseluruhan (global) menbagian-
bagiannya secara khusus (dari umum ke khusus).
3) Pembelajaran harus ditekankan pada pemahaman eaga:
a. Menyusun konsep sementara.
b. Melakukan sharing untuk memperoleh masukan dan tanggapan
dari orang lain.
c. Merevisi dan mengembangkan konsep.
4) Pembelajaran ditekankan pada upaya mempraktekiamaskngsung
apa-apa yang harus dipelajari.
5) Adanya refleksi terhadap pembelajaran dan pengegalban
pengetahuan yang dipelajari.
b. Bermain Peran
Bermain peran dalam pembelajaran merupakan usaliak un
memecahkan masalah melalui peragaan, serta langhkgkah identifikasi
masalah, analisis, pemeranan, dan diskusi. Untyerkengan tersebut,
sejumlah peserta didik bertindak sebagai pemeram ydmg lainnya
sebagai pengamat. Selama pembelajaran berlangsetigp pemeran
dapat melatih sikap empati, simpati, rasa benciamasenang dan peran-
peran lainnya!
Hakekat pembelajaran bermain peran terletak paderlikatan

emosional pemeran dan pengamat dalam situasi rhasatg secara nyata

" E.Mulyasapp.cit., him.221-222.



dihadapi. Melalui bermain peran dalam pembelajatimarapkan peserta
didik dapat :
1) Mengeksplorasi perasaan-perasaannya.
2) Memperoleh wawasan tentang sikap, nilai dan peirsgns
3) Mengembangkan ketrampilan dan sikap dalam memenafmigsalah
yang dihadapi.
4) Mengeksplorasi inti permasalahan yang diperankalaloieberbagai
cara.
Untuk menentukan kualitas dan keefektifan bermairap sebagai
model pembelajaran, antara lain :
1) Kualitas pemeranan.
2) Analisis dalam diskusi.
3) Pandangan peserta didik terhadap peran yang dikanpi
dibandingkan dengan situasi kehidupan nyata.
c. Modul Pembelajaran
Modul merupakan paket belajar mandiri yang meligatangkaian
pengalaman belajar yang direncanakan dan diransaogra sistematis
untuk membantu peserta didik mencapai tujuan brel§@ain itu, modul
adalah suatu proses pembelajaran mengenai suaandaahasan tertentu
yang disusun secara sistematis, operasional darateuntuk digunakan
oleh peserta didik, disertai dengan pedoman persggutya untuk para

guru®®

%8 E.Mulyasapp.cit., him.231.



Tujuan utama sistem modul adalah untuk meningkat{eiensi

dan efektivitas pembelajaran di sekolah, baik waldana, fasilitas,

maupun tenaga guru mencapai tujuan secara optimal.

1)

2)

3)

4)

Karakteristik pembelajaran sistem modul, antarma lai
Setiap modul harus memberikan informasi dan merkéderpetunjuk
pelaksanaan yang jelas tentang apa yang harusikilakoleh peserta
didik, bagaimana melakukannya dan sumber belajar y@mg harus
dilakukan.
Modul merupakan pembelajaran individual, sehinggangupayakan
sebanyak mungkin karakteristik peserta didik.
Pengalaman belajar dalam modul disediakan untuk baeta peserta
didik mencapai tujuan pembelajaran yang efektif sizfisien mungkin,
serta memungkinkan peserta didik untuk melakukambedajaran
secara aktif, tidak sekedar membaca dan mendetegapi lebih dari
itu, modul memberikan kesempatan untuk bermainrp@ade playing)
simulasi dan berdiskusi.
Materi pembelajaran disajikan secara logis daremiatis, sehingga
peserta didik dapat mengetahui kapan dia mulaikdg@an mengakhiri
suatu modul, dan yang tidak menimbulkan pertanyaangenai apa

yang harus dilakukan atau dipelajari.



5) Setiap modul memiliki mekanisme untuk mengukur pg@agan tujuan
belajar peserta didik, terutama untuk memberikarpambalik bagi
peserta didik dalam mencapai ketuntasan belajar.

Selain itu, pada umumnya modul pembelajaran menfikberapa
komponen yaitu sebagai berikut :

1) Lembar kegiatan peserta didik.
2) Lembar kerja.

3) Kunci lembar kerja.

4) Lembar soal.

5) Lembar Jawaban.

6) Kunci jawaban.

d. Belajar Tuntas

Definisi belajar tuntas(mastery learning) berasal dari para
behavioristyang berpendapat bahwa belajar tuntas adalah suymetya
dimana peserta didik dituntut menguasai hampirshlbahan ajat’

Tokoh belajar tuntas Benyamin S. Bloom, Fred S.léfetlan
James H. Block berpendapat bahwa sekitar 95 %adak sesungguhnya
dapat menguasai secara tuntas bahan pelajarariggarkan.

E. Mulayasa dalam bukunya yang berjud#lurikulum yang
disempurnakan’berpendapat bahwa belajar tuntas dilandasi duasasum
Pertama bahwa adanya korelasi antara tingkat keberhasidangan

kemampuan potensial (bakat). Dalam hal ini diperldengan pendapat

%9 E.Mulyasapp.cit., him.232.
% Nana Syaodih Sukmadinathandasan Psikologi Proses PendidikgBandung:
Remaja Rosda karya, 2005), hal.190



Carrol bahwasanya apabila peserta didik didistikdaus secara normal

dengan memperhatikan kemampuannya secara potemsisd beberapa

bidang pengajaran, kemudian mereka diberi pengajgamg sama dan
hasil belajarnya diukur, ternyata akan menunjukkigstribusi normal.

Kedua, apabila pelajaran dilaksanakan secara sistemadka semua

peserta didik akan mampu menguasai bahan yangkdis&epadanya.

Strategi Belajar Tuntas dapat dibedakan dari peng@jyang non
belajar tuntas terutama dalam hal-hal berikut :

a. Pelaksanaan test secara teratur untuk dapat meletpebalikan
terhadap bahan yang diajarkan sebagai alat untukdiagnosa
kemajuan(Diagnostic Progress test).

b. Peserta didik dapat melangkah pada pelajaran bey&kusetelah dia
menguasai bahan pelajaran sebelumnya.

c. Pelayanan bimbingan dan penyuluhan terhadap pedafita gagal
mencapai taraf penguasaan penuh, melalui peng&arakitif.

Bloom (1968) dalam E. Mulyasa mengembangkan sirdselgjar
tuntas menjadi tiga bagian, yaitu ;

1) Mengidentifikasikan pra kondisi.

2) Mengembangkan prosedur operasional.

3) Hasil belajar.

e. Pembelajaran Partisipatif

Pembelajaran partisipatif sering juga diartikanaggb keterlibatan

peserta didik dalam perencanaan, pelaksanaan @tumsvpembelajaran.



Menurut Knowles (1970) indikator pembelajaran sattif adalah

sebagai berikut :

1) Adanya keterlibatan emosional dan mental pesedié.di

2) Adanya kesediaan peserta didik untuk memberikaririboisi dalam
mencapai tujuan.

3) Dalam kegiatan belajar terdapat hal yang mengukumgpeserta
didik.

Pelaksanaan pembelajaran partisipatif perlu menagiken

beberapa prinsip pembelajaran, sebagai berikut :

a) Berdasarkan kebutuhan belaferarning needs basedsgbagai
keinginan maupun kehendak yang dirasakan oleh tpedielik.

b) Berorientasi kepada tujuan kegiatan belégarning goals and
objectives oriented Prinsip ini berorientasi pada usaha
pencapaian tujuan yang telah diciptakan.

c) Berpusat kepada peserta didjgartisipated centeredyang
menunjukkan bahwa kegiatan belajar selalu bertadaki
kondisi riil kehidupan peserta didik.

d) Berdasarkan pengalamar(experiental learning bahwa
kegiatan belajar harus selalu dihubungkan dengaggb@man
peserta didik?

Prosedur pembelajaran partisipatif adalah sebagaiu :

a. Menciptakan suasana yang mendorong peserta dapkogilajar.

1 E. Mulyasapp.cit., him.242.



b. Membantu peserta didik menyusun kelompok, agartdsgliag belajar
dan membelajarkan.

c. Membantu peserta didik untuk saling mendiagnosis m&nemukan
kebutuhan belajarnya.

d. Membantu peserta didik menyusun tujuan belajar.

e. Membantu peserta didik menyusun pola-pola pengaidmebajar.

f. Membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar.

g. Membantu peserta didik melakukan evaluasi dirigddp proses dan
hasil belajar.

8. Peranan Pembelajaran PAKEM dalam  meningkatkan
Kreativitas, Pemahaman dan Kemampuan Memecahkan
Masalah Pada Peserta Didik

Salah satu unsur dari pembelajaran PAKEM adalastikr®alam
hal ini guru sebagai fasilitator harus senantiassrugaha untuk
menemukan cara yang lebih dalam melayani pesedi, dsehingga
peserta didik akan menilainya bahwa ia memang ikrekn tidak
melakukan sesuatu yang rutin s&ja.

Sedangkan peserta didik diharapkan agar dapat meraggkan
kemampuan berfikir kritis, kreatif dan kemampuammeahkan masalah.
Pada dasarnya hidup ini adalah memecahkan mash&lhtersebut
memerlukan kemampuan berfikir kritis dan kreatif.riti€ untuk

menganalisa suatu masalah dan kreatif untuk me&khiralternatif

®2 Ibid, him. 52



memecahkan masalah, kedua hal tersebut berasakdaringin tahu dan
imajinasi yang keduanya ada pada diri peserta dijik lahi>®

E. Mulyasa, dalam bukunya yang berjudienjadi Guru yang
Profesional” mengatakan bahwa kreativitas merupakan sesuatg yan
bersifat universal dan merupakan ciri aspek dureaidupan sekitar
kita >*

David Campbell menekankan bahwa kreativitas adalahtu
kemampuan untuk meningkatkan hasil yang sifatnya, baovatif, belum
ada sebelumnya, menarik, aneh, dan berguna baganakat>

Oleh karena itu pembelajaran yang saat ini dikergkem dan
banyak dikenalkan ke seluruh pelosok tanah airadidaémbelajaran akiif,
kreatif, efektif dan menyenangkan atau disingkatKBM. Karena
pembelajaran ini dirancang agar mengaktifkan ama&ngembangkan
kreativitas sehingga efektif namun tetap menyenamgk

Dengan demikian para peserta didik dibimbing agamitiki
kemampuan kreativitas, mampu berpikir kritis danmpa memecahkan
masalah. Oleh karena itu, melalui proses belajeerti, diupayakan
tercapainya tujuan-tujuan tersebut. Guru perlu radiakan kondisi-
kondisi belajar yang memungkinkan terjadinya persmb aspek
keluwesan, keaslian dan kualitas dari kreativitasgy dimiliki peserta

didik.

%3 Diknas,op.cit., him.74.
%4 E. Mulyasapp.cit., him.51.
%5 Nana Syaodih Sukmadinatp.cit., him.104.



Benjamin Bloom mengatakan bahwa pemahaman merupakan
kemampuan menangkap makna dan arti sesiaedangkan menurut
Aminuddin (1996) dalam pembelajaran Bahasa Indanesiengatakan
bahwa perencanaan pengajaran karakteristik halasddisi pemahaman
karakteristik proses berfikir peserta didik dalanengolah, menghayati
dan menkonseptualisasikan isi pembelajarafifhya.

Bruner beranggapan bahwa perkembangan kognitifrigedaik
berkaitan denganenaktif yakni peserta didik melakukan kegiatan
memahami lingkunganjkonik yakni peserta didik memahami fakta
kehidupan dan konsep melalui gambar dan visualigaial, simbolik
yakni peserta didik memahami fakta melalui pengatalkonsep dan
hubungan antar konsep secara logis.

Selanjutnya dalam pembelajaran, peserta didilrdity untuk
menafsirkan informasi yang disajikan oleh guru sainmgformasi tersebut
dapat diterima oleh akal sehat. Dan dalam pelaksarya, memerlukan
proses pertukaran pikiran, diskusi dan perdebatatand rangka
pencapaian pemahaman yang sama terhadap matelastén

Dalam bukuPaket Pelatihan Awatikatakan secara garis besar,

PAKEM dapat digambarkan sebagai berikut, "Bahwaepasdidik dalam

%8 Saiful SagalaKonsep dan Makna PembelajaréBandung: Alfabeta, 2007), hal. 33

67 Kapita Selekta Pembelajaran Di SekolRembelajaran Bahasa Indonesi@lakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, 2006), hal. 28

%8 E. Mulyasappcit., him.193.



berbagai kegiatan yang mengembangkan pemahamarketaampuan
mereka dengan penekanan pada belajar melalui k&fBua

Dalam buku Pelatihan Awal Untuk Sekolah dan Masyarakat
dikatakan pada dasarnya hidup ini adalah memecahkan mashéh,
tersebut memerlukan kemampuan berpikir kritis dezatif. Kritis untuk
menganalisis masalah dan kreatif untuk melahirkmreatif memecahkan
masalah. Kritis dan kreatif berasal dari inginuaan imajinasi keduanya
ada pada diri anak semenjak lahir. Oleh karenatitgas guru adalah
mengembangkannya, antara lain dengan seringnya emgab tugas atau
mengajukan pertanyaan yang terbuka, sepipt yang terjadi jika..”

Nana Syaodih.S mengatakan bahwa memecahkan masalah
merupakan salah satu bentuk belajar diskaveri téihggi. Peserta didik
dihadapkan kepada suatu masalah yang perlu menscatdn peserta
didik berusaha membatasi masalah, membuat jawadraerdara, mencari
data-data, mengadakan pembuktian hipotesis danrikéeaimpulan’t

Berpikir, memecahkan masalah dan menghasilkan seaang
baru adalah kegiatan yang kompleks dan berhubuegansatu dengan
yang lain. Suatu masalah umumnya tidak dapat dip@catanpa berpikir,
dan banyak masalah memerlukan memecahkan barwiazeg-orang atau
kelompok. Konsep Dewey tentang berpikir menjadi adasintuk
memecahkan masalah sebagai berikut :

a. Adanya kesulitan yang dirasakan atau kesadaranadarya masalah.

% Diknas,opcit., him.77.
" bid..
"1 Nana Syaodih Sukmadinatp,cit., him.189.



b. Masalah itu diperjelas dan dibatasi.

c. Mencari informasi atau data dan kemudian dataigrgdnisasikan.

d. Mencari hubungan-hubungan untuk menemukan hipelgsitesis,
kemudian hipotesis-hipotesis itu dinilai, diuji agdapat ditentukan
untuk diterima atau ditolak.

e. Penerapan memecahkan terhadap masalah yang dihseledigus
berlaku sebagai pengujian kebenaran memecahkaebtegraintuk
dapat sampai pada kesimpulan.

Dalam bukuPaket Pelatihan Awadlikatakan bahwa Pembelajaran
aktif, aktif, kreatif dan menyenangkan (PAKEM) gunendorong peserta
didik untuk menemukan caranya sendiri dalam meniegahsuatu
masalah, untuk mengungkapkan gagasan, dan melibgserta didik
dalam menciptakan lingkungan hidupnya.

Dengan demikian PAKEM disamping menjadikan anakif,akt
kreatif dalam mengembangkan potensi pada dirinyga judapat
meningkatkan kreativitas, pemahaman dan kemampuamegahkan
masalah pada peserta didik dalam proses belajarnya.

C. Kreativitas

1. Pengertian Kreativitas

Pada hakekatnya, pengertian kreatif berhubungan gaten
penemuan sesuatu, mengenai hal yang menghasilkaatseyang baru

dengan menggunakan sesuatu yang sudah ada. Sgangtbaru berupa

2 Slameto,Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengarhuingiakarta: Rineka Cipta,
2003), hal. 142-143



perbuatan atau tingkah laku, suatu bangunan. Migatebuah gedung,
hasil-hasil kasusteraan dan lain-lain.

David Campell menekankan bahwa kreativitas adalahtus
kemampuan untuk menciptakan hasil yang sifatnya,iaovatif, belum
ada sebelumnya, menarik aneh dan berguna bagi raiaya

Gordon memandang bahwa kreativitas didorong oletadaran
yang memberi petunjuk untuk mendeskripsikan dancipéakan prosedur
latihan yang dapat diterapkan di sekolah atau lingn lain’*

2. Ciri-ciri Individu yang Kreatif

Sund (1975) menyatakan bahwa individu yang kredtpat
dikenal melalui pengamatan, adapun ciri-cirinyal@iaebagai berkut :
a) Hasrat keinginan tahu yang cukup besar.

b) Bersifat terbuka dengan pengalaman baru.

c) Panjang akal.

d) Keinginan untuk menemukan dan meneliti.

e) Cenderung lebih menyukai tugas yang berat dan sulit

f) Cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan.

g) Memiliki dedikasi bergairah serta aktif dalam melakakan tugas.

h) Berfikir fleksibel.

i) Menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cendernamberi
jawaban lebih banyak.

j) Kemampuan membuat analisis dan sintesis.

3 Nana Syaodih Sukmadinatp.cit., him.104.
"4 E.Mulyasappcit., him.163.



k) Memiliki semangat bertanya serta meneliti.

l) Memiliki daya abstraksi yang cukup baik.

m) Memiliki latar belakang membaca yang cukup I(fas.

3. Cara Mengembangkan Kreativitas

Davis (1973) menyatakan bahwa ada tiga faktor yaegu
diperhatikan di dalam pengembangan kreativitas :

a. Sikap individu

Mencakup tujuan untuk menemukan gagasan-gagasaia ser
produk-produk dan memecahkan masalah baru. Dalaminhaada
beberapa hal yang perlu diperhatikan :

1) Perhatian khusus bagi pengembangan kepercayaandpageeserta
didik perlu diperhatikan. Guru secara aktif membapéeserta didik
dalam mengembangkan kesadaran diri yang positif rdanjadikan
peserta didik sebagai individu yang seutuhnya dekgasep diri yang
positif.

2) Rasa keinginan tahu peserta didik perlu dibangkitiasa keinginan
tahu merupakan kapasitas untuk menemukan masalsélahateknis
serta usaha untuk memecahkannya.

b. Kemampuan dasar yang diperlukan

Dalam hal mencakup kemampukanvergendan divergenyang

diperlukan.

S Slametoppcit., him.147-148.



C.

Teknik-teknik yang digunakan teknik - teknik untolengembangkan

kreativitas, antara lain :

1) Melakukan pendekatanquiry.

2) Menggunakan tehnik-tehnik sumbang s&@amain stroming)

3) Memberikan penghargaan bagi prestasi kreatif.

4) Meningkatkan pemikiran kreatif melalui banyak mefia
Beberapa Resep vyang Dapat Dilakukan Guru untuk
Mengembangkan Kreativitas Peserta Didik.

Menurut E. Mulyasa ada beberapa resep yang ddpktklan guru

untuk mengembangkan kreativitas peserta didik yaitu

b.

Jangan terlalu banyak membatasi ruang gerak pedétila dalam
pembelajaran dan mengembangkan pengetahuan baru.

Bantulah peserta didik memikirkan sesuatu yang rbelengkap,
mengeksplorasi pertanyaan dan mengemukakan gagasgroriginal.

Bantulah peserta didik mengembangkan prinsip-goirtertentu ke
dalam situasi baru.

Berikan tugas-tugas independen.

Kurangi kekangan dan ciptakan kegiatan-kegiatan gyatapat
merangsang otak.

Berikan kesempatan kepada peserta didik untuk dagréikir reflektif

terhadap setiap masalah yang dihadapi.

8 |bid, him.154-159



h. Hargai perbedaan individu peserta didik, dengaronggarkan aturan
dan norma kelas.

i. Jangan memaksakan aturan kepada peserta didik.

j. Tunjukkan prilaku-prilaku baru dalam pembelajaran.

k. Kembangkan tugas-tugas yang dapat merangsang tumydouh
kreativitas.

|. Kembangkan rasa percaya diri pada peserta didikgate membantu
mereka menumbuhkan kesadaran dirinya secara potitipa
menggurui dan mendekte mereka.

m. Kembangkan kegiatan-kegiatan menarik, seperti kigika-teki dan
nyanyian.

n. Libatkan peserta didik secara optimal dalam prgsesibelajaran,
sehingga proses mentalnya lebih dewasa dalam méaenkonsep
dan prinsip-prinsip ilmu.

D. PEMAHAMAN
1. Pengertian Pemahaman
Dalam Kamus Bahasa Indonesipemahaman diartikan suatu
proses perbuatan, cara, memakai, memahamkan. Peaamaerupakan
kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bygdoagn dipelajari.

Adanya kemampuan ini dinyatakan dalam mengurailsarpokok dari

suatu bacaan, mengubah data yang disajikan dalamukbdertentu

kebentuk yang lain, seperti rumus matematika karddentuk kata-kata,



membuat perkiraan tentang kecenderungan yang nardpkdn data
tertentu)’’

Benjamin Bloom dalam mengatakan bahwa pemahaman
merupakan kemampuan menangkap makna dan arti gefsahahaman
juga dapat diartikan menguasai sesuatu fikifaamprehesion).Oleh
karena itu maka belajar berarti harus mengertiraeggental makna dan
filosofisnya, maksud dan implikasi serta aplikgslifasinya, sehingga
menyebabkan peserta didik dapat memahami suatassiPemahaman
ataucomprehesiormemiliki arti yang sangat mendasar yang meletakkan
bagian-bagian belajar pada proposinya. Tanpa ilkarskill pengetahuan
dan sikap tidak akan bermakffa.

Gestalt dalam teori kognitifnya mengatakan bahwmgieaman
disebut juga dengafinsight” yang berarti pengamatan dan pemahaman
mendadak terhadap hubungan-hubungan antar bagigamb@dalam situasi
permasalahaff.

Dalam buku Dinamika dalam Psikologi Pendidikanfiengatakan
bahwa pengertian dari pemaham@mdrsestanding)dibagi menjadi
empat, antara lain :

a. Pemahaman berarti melihat hubungan yang belum nysida
pandangan pertama

Guru yang tak kenal peserta didik secara baik, raddihat

hubungan kegelisaan peserta didik yang harus tirdgdam ruangan yang

"W.S.Winkel,Psikologi PengajararfJakarta: Gramedia, 1991), hal.150
8 Saiful Sagalagp.cit., him.33.
" Ibid, him. 47



bercuaca buruk atau tidak melihat hubungan antesakaran belajar di
kelas dengan keadaan kesukaran keuangan di rumabraasangka yang
meluas mengenai pendidikan dalam masyarakat.
b. Pemahaman berarti pula mampu menerangkan

Menerangkan sesuatu berarti pula melukiskan teraapgk-aspek,
tingkatan, sudut pandang yang berbeda. Oleh kaitenguru sebagai
motivator dan fasilitator harus mampu menerangkasuatu pelajaran
dengan sudut pandang yang berbeda terkait dengaankguan peserta
didik dalam menerima, memahami materi yang disakapai
c. Pemahaman berarti pula memperkembangkan kesadeaanfaktor-

faktor yang penting

Guru harus mampu mengidentifikasikan bagian yamgipg pada
suatu situasi, dimana bagian ini tidak dapat djpaladari buku-buku,
tetapi didapat dari pengalaman. Misalnya, seoramak ayang lamban
dalam reaksinya terhadap suatu perintah. Dari vaseterhadap si anak,
guru menganggap bahwa anak itu lamban, karen iaegitu mendengar
atau karena ia sedang memperhatikan anak lain.
d. Pemahaman berarti berkemampuan membuat ramalanbgaatasan

mengenai tingkah lakunya

Seorang guru harus mampu mempunyai pengertian gakgp
mengenai dasar tingkah laku manusia. Guru dapgatuerus dalam suatu
perangkap umum, dengan menilai tingkah laku peskdia berdasarkan

akibat dirinya sendiri dari pada sebab-sebab kekinag, dalam



pengertian guru dapat membuat situasi yang lebrakbdan juga dapat

memperbaikiny&°

. Ciri-ciri Dari Belajar Pemahaman (Ernest Hilgard) d ibagi menjadi :

Menurut Saiful Sagala menyebutkan bahwa Ciri-cari doelajar
pemahaman (Ernest Hilgard) dibagi menjadi enanty yai

a) Pemahaman dipengaruhi oleh kemampuan dasar, indjadg satu
dengan yang lain mempunyai kemampuan dasar yahgdber

b) Pemahaman dipengaruhi oleh pengalaman belajar j@logyang
relevan.

c) Pemahaman tergantung kepada pengaturan situasib sedight itu
hanya mungkin terjadi apabila situasi belajar itatwt sedemikian
rupa sehingga segala aspek yang perlu dapat diamati

d) Pemahaman didahului oleh usaha coba-coba.

e) Belajar dengan pemahaman dapat diulangi.

f) Pemahaman dapat diaplikasikan atau dipergunakanpeagahaman

situasi lain®*

. Tingkatan Dalam Pemahaman

Taksonomi Bloom mengatakan bahwa pemahaman dapat
dibedakan ke dalam tiga kategori :
a. Pemahaman tingkat rendah

Merupakan pemahaman terjemahan, mulai dari terjamalalam

arti yang sebenarnya. Misalnya, dari bahasa Inggrisahasa Indonesia.

24

8 Koesoer. PDinamika dalam Psikologi Pendidikgfakarta: Rajawali,1983al. 22-

81 Saiful Sagalagp.cit., him.50.



b. Pemahaman tingkat kedua (pemahaman penafsiran)

Merupakan pemahaman yang menghubungkan bagianAbagia
terdahulu dengan yang diketahui berikutnya atau gmaoungkan
beberapa bagian dari grafik dengan kejadian, meakaedyang pokok
dan yang bukan pokok. Misalnya, menghubungkan gehgen tentang
konjugasi kata kerja subyek, dgmossesive pronoursehingga tahu
menyusun kalimatMy friend is studying”.

c. Pemahaman tingkat ketiga (tingkat tertinggi)

Merupakan pemahaman ekstrapolasi dimana seorangpunam
melihat balik yang tertulis, dapat membuat ramakmang konsekuensi
atau dapat memperluas persepsi dalam arti wakngrdii, kasus ataupun
masalahny&?

E. Memecahkan Masalah
1. Pengertian Memecahkan Masalah

Menurut Gagne (1985) adalah suatu masalah yangdaikan
pada peserta didik, pada akhirnya mereka bukan ahasgkedar
memecahkan masalah, tetapi juga belajar sesuatubgan®

Nana Syaodih.S mengatakan bahwa memecahkan masalah
merupakan salah satu bentuk belajar diskaveri téihggi. Peserta didik

dihadapkan kepada suatu masalah yang perlu menscatdn peserta

82 Nana SujanaCara Belajar Siswa Aktif Dalam Proses Belajar MengajBandung:
Sinar Baru, 1989), hal. 24
8 E.Mulyasaop.cit., him.111.



didik berusaha membatasi masalah, membuat jawadmergara, mencari
data-data, mengadakan pembuktian hipotesis danrikéeaimpularf*

Nasution dalam bukuny&Berbagai Pendekatan dalam Proses
Belajar dan Mengajarinengatakan bahwa perlu kita hindari pengertian
yang keliru tentang memecahkan masalah, ada yamgdgapan bahwa
memecahkan masalah harus dilakukan dengan membengiauksi atau
petunjuk yang minimal dan aturan-aturan yang sedikingkin. Ternyata,
bahwa banyak soal-soal yang tidak dapat dipecabkeim peserta didik
bila sama sekali tidak diberikan suatu petunjulcuiedi hanya tujuannya.
Memecahkan masalah atadiscovery hanyalah taraf terakhir dalam
rangkaian kegiatan belajar yang meliputi hasil jaelmasa lampafr.

2. Rintangan-rintangan dalam memecahkan masalah
a. Rote Learningmenghafal)

Belajar dengan menghafal tidak mendorong pengenapang
kemampuan berpikir (reasoning). Belajar dengan in&iadkan sesuatu
biasanya hanya mempelajari fakta-fakta secara stmpidan tidak
dihubungkan dengan fakta-fakta lain atau masalah in
b. Khayalan (perumpamaan)

Masalah yang dibahas di kelas sering masalah yadggat dalam
khayalan atau perumpamaan. Seharusnya guru leltikigeratkan pada

masalah yang nyata, sering dihadapi oleh pesetiia di

8 Nana Syaodih.Qipcit., him.189.
8 Nasution.Pendekatan Dalam Proses Belajar dan Mengdjakarta: Bumi Aksara
1992), hal 58



c. Teacher is complex

Guru mempunyai kebiasaan ingin menjawab semua nyea
peserta didik, kalau tidak menjawab pertanyaan pleserta didik, guru
takut peserta didik akan memandang rendah kepad&wgldangga guru
lebih dominan dalam PBM dan peserta didik hanyajagerpendengar
setia.

d. Masalah-masalah yang tidak sesuai dengan tingkefgteeman peserta
didik tidak mendorong untuk berfikir.

Guru sebagai fasilitator dan motivator harus bigmecari masalah-
masalah yang cukup berarti bagi peserta didiknyaldaus disesuaikan
dengan tingkat pengalaman meréka.

3. Langkah —langkah dalam memecahkan masalah

Dalam memecahkan masalah peserta didik tindakan dalam
rangka penyediaan kondisi yang optimal agar prdsdajar mengajar
berlangsung efektif. Guru melakukan beberapa tiada&ntara lain :

a. Tindakan yang bersifat pencegahan (preventif)

Adalah tindakan yang dilakukan sebelum munculnggkiah laku
yang menyimpang yang mengganggu kondisi optimalabgsungnya
pembelajaran. Menurut Mulayani dalam mengembangkatmampilan
peserta didik yang bersifat preventif, guru dapaenggunakan
kemampuan dengan cara :

1) Menunjukkan sikap tanggap.

8 Oemar HamalikPerencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Siglakarta:
Bumi Aksara. 2007), hal. 144



2) Membagi perhatian.
3) Memusatkan perhatian kelompok.
4) Memberikan petunjuk-petunjuk yang jelas.
5) Menegur.
6) Memberikan penguatan.
b. Tindakan yang bersifat penyembuhan (korektif)
Merupakan kegiatan yang bersifat penyembuhan. JBkanana
mengemukakan langkah-langkah pencegahan :
1. Mengidentifikasi masalah.
2. Menganalisis masalah.
3. Menilai alternatif.
4. Mendapatkan balikan.
Davis dan Alexander (1974) mengemukakan langkagkizm
memecahkan masalah sebagai suatu seri, yang nieliput
1) Merasakan adanya masalah-masalah yang potensial.
2) Merumuskan masalah.
3) Mencari jalan keluar.
4) Memilih jalan keluar yang paling tepat.
5) Melaksanakan memecahkan masalah.
6) Menilai apakah memecahkan masalah yang sudah ailakan sudah

tepat®’

87 E. Mulyasagp.cit., him.111.



Sedangkan John Dewey telah menganalisis aspek-aspek
memecahkan masalah yang dewasa ini sebagai “enamgkala’
memecahkan masalah, yaitu :

a. Adanya kebutuhan yang dirasak#it need)ada individu.
b. Mengenal dan merumuskan masalah sekhusus mungkin.
c. Mengumpulkan data.

d. Merumuskan hipotesis.

e. Menguji hipotesis.

f. Merumuskan generalisa$i.

Menurut Lawrence Senesh mengemukakan tiga tahapi&md
proses memecahkan masalah, yaitu : tahap motteasip pengembangan,
tahap kulminasi.

Memecahkan masalah itu sendiri berada dalam tabdpakyaitu
tahap pengembangan dengan langkah-langkah memeacghkaebagai
berikut :

1. Menemukan gejala-gejala problemaitsyifiptus of the problem
2. Mempelajari aspek-aspek permasalafaapects of the problem).
3. Mendefinisikan masalafuefinitions of the problem).

4. Menentukan ruang lingkup permasalaligeope of the problem).
5. Menganalisis sebab-sebab masdtauses of the problem).

6. Menyelesaikan masaldbolution of the problenfy

8 Oemar HamalikPsikologi Belajar MengajatBandung: Sinar Baru, 1992), hal. 145
89 W.S.Winkelpp.cit., him.11.



F. PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAl)
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI)

Pendidikan agama Islam adalah upaya mendidikan adalam
atau ajaran Islam dan nilai-nilainya, agar menyaaly of life(pandangan
dan sikap hidup) seseorang. Dalam pengertian émdidlikan Islam dapat
berwujud :pertama,segenap kegiatan yang dilakukan seseorang untuk
membantu seseorang atau sekelompok peserta didikndaenanamkan
dan menumbuh kembangkan ajaran Islam dan nilaRgda untuk
dijadikan pandangan hidupnya, yang diwujudkan dasétap hidup dan
keterampilan hidupnya sehari-harKedua, segenap fenomena atau
peristiwa perjumpaan antara dua orang / lebih ydampaknya ialah
tertanamnya dan atau tumbuh kembangkannya ajatam Idan nilai-
nilainya pada salah satu atau beberapa pfhak.

Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai salah satwa rpalajaran
di sekolah umum mempunyai peranan yang sangag¢gisadan signifikan
dalam pembentukan moral, akhlak dan etika pesédi yang sekarang
ini sedang berada pada titik terendah dalam per@agdn masyarakat
Indonesia. Kegagalan pendidikan agama Islam unt@mbmat dan
menciptakan peserta didik yang berkarakter atakepebadian Islam

tidak lepas dari kelemahan aktor utama dalam prpseslidikan agama

% Muhaimin,Nuansa Baru Pendidikan Islafdakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 141



Islam, yakni kelemahan guru agama Islam dalam nmage dan
mendesain serta membawakan mata pelajaran ini &qusirta didik:

Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahamvdalendidikan
agama Islam adalah usaha yang dilakukan secaradau&erencana oleh
orang dewasa yang telah memiliki kesadaran akarakesmannya dalam
membimbing peserta didik agar mengembangkan spg&asinya berupa
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian dirgetkiasan, akhlak
mulia, dan kepribadian yang baik menjadi manusregydewasa, mandiri,
dan bertanggung jawab.
2. Visi dan Misi PAI di Sekolah Umum

Visi pendidikan agama Islam di sekolah umum adalah
terbentuknya peserta didik yang memiliki kepribadigang dilandasai
keimanan dan ketakwaan terhadap Allah SWT sertan@mnya nilai-
nilai akhlak yang mulia dan budi pekerti yang kok@img tercermin dalam
keseluruhan dan sikap dan perilaku sehari¥ari.

Misi pendidikan agama Islam di sekolah umum melipsaha-
usaha sebagai berikut :
a. Melaksanakan pendidikan agama Islam sebagai bagiagral dari

keseluruhan proses pendidikan di sekolah.
b. Menyelenggarakan pendidikan agama Islam di sekal@mgan
mengitegrasikan aspek-aspek pengajaran, aspek rpafega dan

pengalaman (KBM di kelas harus diikuti dengan persdén

1 Depag, Pendidikan Agama IslaniJakarta: Direktorat Kelembagaan Agama Islam,
2003), hal. 1
%2 |bid, him. 2



pengalaman ibadah bersama di sekolah), kunjungagkungan
sekitar, serta penerapan nilai-nilai dan norma akldalam perilaku
sehari-hari.

c. Melakukan penguatan posisi dan peran guru agaram ldi sekolah
secara terus menerus, baik sebagai pendidik maugrbagai
pembimbing dan penasehat, dan sebagai komunikatompdnggerak
bagi terciptanya suasana keagamaan yang kondusskdial’

3. Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam

1) Dasar Relegius
a) Alguran

Islam adalah agama yang membawa misi agar umatnya
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran. Ayauklan
yang pertama kali turun adalah berkenaan denganalatias
pendidikan disamping dengan masalah keimanan. Al&afirman
yang artinya :

" Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang rp&kan.

Dia telah mencipatakan manusia dengan segumpalldd@acalah

dan Tuhanmulah Yang Paling Pemurah. Yang mengajar

(manusia) dengan perantara kalam. Dia mengajarkapakia
manusia apa yang tidak diketahuinya”.

Selain ayat di atas masih banyak ayat Al-Qurangyalapat
dijadikan sebagai dasar ilmu pendidikan Islam yaitu
1. Manusia dapat dididik atau menerima pengajaranrat sl

Bagarah ayat 31.

9 Depag, Pedoman Pelaksanaan Supervisi Pendidikan AgdBendung: Remaja
Rosda Karya, 2003), hal. 45
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Artinya ” Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidada
yang kami ketahui selain dari apa yang telah Engl§atkan
kepada kami. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha radmnge
lagi Maha Bijaksana” (QS.Al Bagarah ; 31).

2. Tujuan pendidikan ; surat Adz Dzariyaat ayat 56, JAmu’ah
ayat 2 dan Toha ayat 114.

j )..\._:.J Y‘U’“"Y‘)U'L‘“"‘d} LA)

\:

Artinya "Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku ” (Q& A
Dzariyaat ; 56).

3. Tempat-tempat pendidikan ; surat At Tahrim ayat6Taubah
Ayat 18 dan An Nur ayat 36.

Artinya ” Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Alla
ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dani har
Kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikétat dan
tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allslaka
merekalah orang-orang yang diharapkan termasukngalo
orang-orang yang mendapat petunjuk ” (QS. At Tayl8).

4. Sumber-sumber pembelajaran ; surat An Najm ayat43 Al

Ankabut ayat 2 dan Al Fussilat ayat 53.
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Artinya " Apakah manusia itu mengira bahwa mereka
dibiarkan (saja) mengatakan: "Kami telah berimasgdang
mereka tidak diuji lagi ” (Al Ankabut ; 2).

5. Asas-asas dan materi pendidikan ; surat Al Lugnyat 42 —
192
b) As Sunnah

As Sunnah adalah dasar kedua setelah Al-Quraraderh segala
aktivitas umat Islam termasuk aktivitas dalam pe!i’r(rziin.95 As
Sunnah dapat dijadikan dasar kedua dari pendidiiggma Islam
karena :

1. Allah memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya untuk
mentaati Rasulullah dan wajib berpegang teguh @erima
segala yang datang dari Rasulullah. Firman Allabrats Al
Hasyr ayat 7.

2. Pribadi Rasulullah dan segala aktivitasnya merupakédan
bagi umat Islam. Sebagaimana dijelaskan dalam Alivahzab

ayat 21.

)
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Artinya ” Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rd&iuitu
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi oranghgya
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari &iadan
dia banyak menyebut Allah ” (QS Al Ahzab ; 21).

% Cholil Uman,lkhtisan lImu Pendidikan IslarfSurabaya: Duta Aksara, 1995), hal. 8
% |bid, him. 9



3. Banyak sekali hadits yang berhubungan dengan pé&adid
diantaranya Rasulullah saw bersabda
(Al olgy) LU Gaalady &l dagd) Lale A3S (1

Artinya ” Barang siapa yang menyembunyikan ilmunyaka
tuhan akan mengekang dengan kekang api” HR. Ibrjaiv

c) Alijtihad
litihad adalah usaha sungguh-sungguh yang dilakukama Islam
di dalam memahami nas-nas Al-Quran dan Sunnah Nabg
berhubungan dengan penjelasan dan dalil tentaray gasdidikan
Islam, sistem dan arah pendidikan Isf#m.

2) Dasar Yuridis

1. Dasar Idiel (Pancasila)
Dasar Idiel pendidikan agama Islam adalah parmagditu sila
pertama yang berbunyKetuhanan Yang Maha Esa’Makna dari
sila tersebut adalah setiap warga Negara Indomesizs bergama
dan menjalankan syari'at agamanya tersebut dengak dan
benar.

2. Dasar Konstitusional (UUD 1945)
Dasar konstitusional adalah dasar yang bersuddreperundang-
udangan yang berlaku, yaitu UUD 1945 pasal 29 Ayfin 2 yang
berbunyi :

Ayat 1 " Negara berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa”.

% |bid, him. 9
7 bid, him. 10



Ayat 2 :” Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk
untuk memeluk agamanya masing-masing dan
beribadat menurut agamanya dan kepercayaan-Nya itu.

3. Dasar Operasional, yaitu terdapat dalam Tap MPRWAPR/
1973 yang kemudian dikokohkan dalam Tap MPR NoMIRR
1978 jo. Ketetapan MPR NP. 1I/MPR/1983, diperkuahadlap.
MPR No II/MPR/1988 dan Tap MPR No. [I/MPR/1993 tamg
GBHN.*®
4. Tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Umum

Dalam bukuPedoman Pelaksanaan Supervisi Pendidikan Agama
menyebutkan tujuan pendidikan agama Islam untuk img&atkan
keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengalamsertgpedidik
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia myaing beriman dan
bertagwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulicardakehidupan
pribadi, masyarakat, berbangsa dan bernegara settkk melanjutkan
pendidikan pada jenjang yang lebih tingdi.

Ibnu Kholdun menyatakan bahwa tujuan pendidikamegéslam

mempunyai dua tujuan yaitu:
a. Tujuan keagamaan, maksudnya ialah beramal untukakbehingga
ia menemuai Tuhannya dan telah menunaikan hak-HEh Arang

diwajibkan ke atasnya.

% bid, him. 11
% Depagop.cit., him.51.



b. Tujuan ilmiah yang bersifat keduniaan, vyaitu apabiyang
diungkapkan oleh pendidikan modern dengan tujuamakéaatan atau
persiapan untuk hidup.

H.TB. Aat Syafaat, dkk mengatakan bahwa pendidikgama

Islam bertujuan menumbuhkan pola kepribadian manysing bulat

melalui latihan kejiwaan, kecerdasan otak, penalgrarasaan, dan indera.

Pendidikan ini harus melayani pertumbuhan manusitand semua

aspeknya, baik aspek spiritual, intelektual, imesgin jasmaniah, ilmiah,

maupun bahasanya (secara perorangan maupun kelprReoklidikan ini
mendorong semua aspek tersebut ke arah keutamaan psemcapaian
kesempurnaan hiduf?

Allah berfirman dalam QS. Al-An’am

-,
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Artinya : Katakanlah sesungguhnya sembahyangkulaifia,
hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan ssmalam
(QS. Al-An'am : 162).

Ibnu Kholdun, yang dikutip oleh Muhammad Athiyah -Abrasyi,

merumuskan tujuan pendidikan Islam dengan bergigda firman Allah

SWT. Adalah sebagai berikut :

190 Syafaat Aat, TB. dkk,Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah
Kenakalan RemajdJakarta: Raja Grafindo, 2008), hal. 34



Artinya Dan carilah pada apa yang telah dianugemhhllah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janigakkEmu
melupakan bahagiamu dari (kenikmatan) duniawi denbumt
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah tbkxdbuat baik,
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakanutia) bumi.

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang ybegouat
kerusakan.

5. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekohh Umum

Ruang lingkup pendidikan agama Islam meliputi kasian,

keselarasan dan keseimbangan antara :

a. Hubungan manusia dengan Allah SWT.

b. Hubungan manusia dengan sesama manusia.

c. Hubungan manusia dengan dirinya sendiri.

d. Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkuyeyan
Sedangkan ruang lingkup bahan pelajaran pendidikgama Islam
meliputi tujuh unsur pokok, yaitu :

1) Keimanan.

2) lbadah.

3) Al-Quran.

4) Muamalah.

5) Syariah.



6) Tarikh!®*
6. Karakteristik Pendidikan Agama Islam (PAl)
Menurut Djamaluddin dan Abdullah Aly karakteristilendidikan
agama Islam adalah sebagai berikut :
a. Pendidikan Islam selalu mempertimbangkan dua seshidupan
duniawi dan ukhrowi dalam setiap langkah dan ggrakn
b. Pendidikan Islam merujuk pada aturan-aturan yadgtspasti.
c. Pendidikan Islam bermisikan pembentukan akhlaktihieh.
d. Pendidikan Islam diyakini sebagai tugas suci.

e. Pendidikan Islam bermotifkan Ibadd#.

191 Depagop.cit., him.51-52.
192 syafaat Aat, TB. dkkpp.cit., him.71.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Desain dan Jenis Penelitian

Model penelitian ini menggunakan desain penelitiagakan kelas
(Classroom action researckpn jenis penelitian partisipaBecara singkat
Classroom Action Researdhdefinisikan sebagai bentuk suatu penelitian
yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakaddkan tertentu agar
dapat memperbaiki dan atau meningkatkan praktelktgligpembelajaran
di kelas secara profesiondf.

Menurut Hopkins dalam bukunya yang berjud@d Teacher's
Guide To Classroom Researchpenelitian tindakan kelas (PTK)
merupakan suatu bentuk reflektif oleh pelaku tirrata#an PTK dilakukan
untuk meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakaas,
memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakendpakukan dan
memperbaiki kondisi praktek-praktek pembelajaramgyailakukan>*

Priyono mengatakan bahwa PTK adalah strategi pebbaegan
proses guru karena :

1) Menempatkan guru sebagai peneliti, bukan sebadarmian yang
pasif.

2) Menempatkan guru sebagai agen perubahan.

193 sudikin, dkk,Manajemen Penelitian Tindakan KelgBurabaya: Ihsan Cendekiawan,
2007), hal. 13
%% |pid, him.14



3) Mengutamakan kerja kelompok antara guru, pesed& dlan staf
pimpinan sekolah dalam membangun kinerja sekolahg ykebih
baik.'%

Purwadi memandang PTK adalah suatu bentuk pemelténg
dilaksanakan oleh guru untuk memecahkan masalady gidwadapi dalam
melaksanakan tugas pokoknya, yaitu mengelola pefalesn kegiatan
belajar mengajar (KBM) dalam arti luas.

Jenis penelitian ...E?i‘kan kelas (PTK) ini merupalgmelitian
tindakan partisipan, yang mana orang akan melakaandindakan
haruslah terlibat dalam proses penelitian dari 2fal

Jenis penelitian partisipan dapat diartikRarticipatory action
research (PAR) yang mempunyai suatu orientasi sosial dan
kemasyarakatan yang selanjutnya penekanannya kifaragdada penelitian
yang berkontribusi pada emansipasi atau perubahedalam masyarakat
kita.*"’

Kemis dan Wilkinson (1998) merangkum enam fiturtssdndari
penelitian tindakan partisipatori :

1) PenelitianAction ResearcliPAR) adalah suatu proses sosial di mana
peneliti secara sengaja menyelidiki hubungan antatizidu dengan
orang lain.

2) Bentuk inquiry ini adalah partisipatori, ini berarti bahwa indiui

melakukan kajian atau penelitian tentang diri maregndiri.

19 Ipid, him.10 -11.
198 Nurul Zuriah,Penelitian Tindakan Sosi@Malang: UMM, 2003), hal. 86
197 Djunaidi GhonyPenelitian Tindakan Kelagvialang: UIN Press, 2008), hal. 50



3) Bentuk dari penelitian ini adalah praktis dan kolabif.

4) Participatory Action ResearcfPAR) adalah emansipatori di mana
di dalamnya tidak membantu orang-orang yang mengatib dari
hambatan struktur yang irasional dan tidak adil gyganembatasi
perkembangan diri dan penentuan sendiri.

5) Salah satu tujuan dari peneliti®articipatory action researcliPAR)
ialah membantu individu membebaskan diri sendinii deambatan
yang terdapat dari media, bahasa, prosedur-prodgedlja, hubungan
dengan kekuasaan, dan di dalam setting pendidikan.

6) Participatory action researcliPAR) adalah'recusive” (reflektif dan
dialektif) dan terfokus dalam mengadakan perubakiandalam
kegiatan.

Kasbolah menjelaskan bahwa bentuk penelitian tiadakelas
(PTK) ini merupakan penelitian tindakan guru sebagaeliti, yang mana
guru terlibat langsung secara penuh dalam prosesmganaan, tindakan,
observasi dan refleksi.

Secara singkat karakteristik PTK menurut Priyo aldasebagai
berikut :

1) Masalah yang dijadikan obyek penelitian muncul ddwhia kerja
peneliti.

2) Bertujuan untuk memecahkan masalah guna peningkatditas.

3) Menggunakan data yang beragam.

4) Langkah-langkahnya merupakan siklus.



5) Mengutamakan kerja kelompd#

Bagi Borg (1986) menyebutkan tujuan utama dalam R@klah

pengembangan keterampilan guru yang bertolak dautkihan untuk

menanggulangi berbagai permasalahan pembelajataal glang dihadapi

di kelasnya atau di sekolahnya sendiri atau tangsukan khusus berupa

progam pelatihan yang lebih eksplisit.

B. Tahapan-tahapan Penelitian

Tahapan-tahapan penelitian ini mengikuti model fiae tindakan kelas

(PTK) yang dikembangkan oleh Dave Ebbut.

Ide awal
> [ c‘t’ |

| Temuan dan anali |//

| Rencana umum |

Langkah 1 /
Langkah 2

Implementasi Langkah

v

Revisi Rencana umun

Langkah dst.

v

Rencana diperbaiki

‘ Daur 1 | Monitor Implementasi dan efeknys /

Langkah tindakan

Penjelasan kegagalan untuk implementagnya

Lanakeh tindakan

Langkah tindakan

v

-

Jelaskan setiap implementasi dan efek

Daur 2 | Rencana diperbail

Langkah tindakan

Langkah tindakan

Daur 3 —-> Monitor implementas Langkah tindakan
dan efek

Monitor implementasi dan ef K¢ ] -
. Implementasi langkah berik

berikut

Implementasi langkal

<&
<

Gambar 1. Penelitian Tindakan Model Ebbut (1985)
C. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian tindakan kelas ini, kehadiran jigrd lapangan

menjadi syarat utama peneliti mengumpulkan datanddhtar alamiah, di

198 sykidin, dkk,op.cit., him.37.




mana peneliti bertindak sebagai instrumen kundaietu peneliti juga
berperan sebagai perencana dan pelaksana tindakantgrlibat secara
langsung dalam penelitian tindakan kelas, penguampdin penganalisis
data pada akhirnya ia menjadi pelopor hasil paaslit

Selama penelitian ini dilakukan, peneliti memildkii penting yaitu
sangat berperannya guru itu sendiri dalam prose®liian tindakan
kelas. Dalam kegiatan ini guru terlibat langsungase penuh dalam
proses perencanaan, tindakan, observasi dan refleks tujuan utama
penelitian tindakan kelas ialah untuk meningkatkaraktek-praktek
pembelajaran di keld§®

Di samping itu peneliti mengembangkan instrumentderupa
lembar observasi dan wawancara.
D. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di SDN Dinoyo Il &lang.
Sedangkan subyek dari penelitian ini adalah peshdi& kelas V SDN
Dinoyo Il Malang.
E. Sumber Data dan Jenis Data

Ada dua jenis data dalam penelitian tindakan k@PaK), yaitu
sumber data primer dan skunder. Sumber data prnediputi : peserta
didik, guru, guru BP, Orang tua, dan kepala sekolgbmber data
sekunder meliputi : data yang berasal dari pihalgyaasih ada kaitannya

dengan peserta didik, akan tetapi tidak secarasiamgy mengetahui

109 hid, him. 55



keberadaan peserta didik atau berhubungan langsngan peserta didik.
Sumber data skunder dalam PTK antara lain pengaedaslah, pejabat
dinas pendidikan, pengurus BBS.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian iniaadsumber
data primer yang meliputi peserta didik kelas Vdym Ill. Data skunder,
yang meliputi dokumen-dokumen yang berkaitan dengaodel
pembelajaran PAKEM, foto-foto, laporan pengamataaik bsecara
langsung maupun tidak langsung berhubungan derggertp didik dalam
proses belajar mengajarnya (PBM).

Adapun jenis data dalam penelitian ini ada duauyddtta kualitatif
dan kuantitatif. Data kualitatif berbentuk kaliny@ng memberi gambaran
tentang ekspresi peserta didik tentang kreativipgmahaman dan
kemampuan memecahkan masalah peserta didik pada peddjaran
pendidikan agama Islam (PAI) kelas V di SDN DindiloMalang pada
waktu proses belajar mengajar (PBM), foto aplikasidel pembelajaran
PAKEM, foto-foto lain, sumber tertulis yang beraskdri jurnal, arsip
sekolah, dan lain-lain. Data kuantitatif diperotidri lembar observasi dan
data-data lain yang berbentuk angka.

Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini direncanakaga siklus, yaitu :

Siklus | dilaksanakan tiga kali pertemuan, sikluglilaksanakan
tiga kali pertemuan dan siklus Il dilaksanakarati@li pertemuan.

Adapun pelaksanaan penelitian dijelaskan sebag&iie

119hid, him. 105-106



1. Siklus |
a. ldentifikasi Masalah
Peneliti mengidentifikasikan mengenai masalah yangncul
dengan bertanya, berdiskusi dengan guru PAIl daraifama model
pembelajaran yang digunakan serta kreativitas, paman dan
kemampuan memecahkan masalah pada peserta didikwaddu proses
belajar mengajar (PBM) berlangsung.
b. Observasi
Peneliti melakukan observasi di lapangan padamaaes belajar
mengajar (PBM) untuk mengetahui permasalahan yamdah t
diidentifikasikan sebelumnya. Peneliti melaksanakie@giatan PBM
dengan melakukan pre test menggunakan model koovehsyaitu
metode ceramah dan tanya jawab.
c. Perencanaan
Peneliti bersama dengan guru bidang studi PAIl noamgkan
tindakan setelah mengetahui dan mengidentifikagnasalahannya. Oleh
karena itu peneliti mempersiapkan perencanaan aebagkut :
6) Membuat rencana pembelajaran sesuai dengan modeetsgaran
PAKEM
7) Membuat modul pembelajaran

d. Pelaksanaan Tindakan



Peneliti melaksanakan tindakan sesuai dengan rancan
pembelajaran. Peneliti bertindak sebagai guru gplalmengobservasi
dengan mencatat setiap perkembangan yang terjddiatin kelas.

e. Monitor Implementasi dan Efeknya (refleksi)

Refleksi merupakan kegiatan mengulas secara ktéigang
perubahan yang terjadi baik dari peserta didik,dkaa kelas maupun
guru. Dalam hal ini peneliti sekaligus guru menggiritentang hasil
sementara dari aplikasi model pembelajaran PAKEMmaneningkatkan
kreativitas, pemahaman dan kemampuan memecahkatamas

f. Penjelasan Kegagalan untuk Implementasi

Peneliti menjelaskan kegagalan dalam mengimplersiaia
pembelajaran PAKEM dalam meningkatkan kreativigenahaman dan
kemampuan memecahkan masalah peserta didik.

g. Refisi Perencanaan

Refisi perencanaan dilakukan peneliti untuk merfgétahasil
sementara dari aplikasi model pembelajaran PAKEMikumeningkatkan
kreativitas, pemahaman dan kemampuan memecahkaalamapada
peserta didik.

2. Siklus I
a. Rencana Baru

Peneliti bersama guru PAI mendiskusikan dan memberatana

baru untuk memperbaiki permasalahan model pembafajgang terjadi

pada siklus I.



b. Pelaksanaan Tindakan

Peneliti sekaligus guru melaksanakan tindakan sedeaagan
perencanaan baru dan mencatat hal-hal penting tenegdi pada saat
proses belajar mengajar (PBM) berlangsung.

c. Penjelasan Kegagalan untuk Implementasi

Peneliti menjelaskan dan mengkritisi implementaglakan dalam
mengaplikasikan model pembelajaran PAKEM dalam ng@tkan
kreativitas, pemahaman dan kemampuan memecahkaalamagseserta
didik.

d. Monitor Implementasi dan Efeknya (refleksi)

Peneliti mengulas secara kritis tentang perubabhag yerjadi baik
dari peserta didik, keadaan kelas maupun guru itedemgan aplikasi
model pembelajaran PAKEM dalam meningkatkan kréagy
pemahaman dan kemampuan memecahkan masalah pidirta

e. Refisi Perencanaan

Refisi perencanaan dilakukan peneliti untuk merigethasil dari
rencana pembelajaran sebelumnya dan membuat rerwma untuk
memperbaiki rencana pembelajaran yang akan dilaksarberikutnya.

3. Siklus Il
a. Rencana Baru

Peneliti bersama guru PAI mendiskusikan dan memberatana

baru untuk memperbaiki permasalahan model pembafajgang terjadi

pada siklus Il.



b. Pelaksanaan Tindakan

Peneliti sekaligus guru melaksanakan tindakan sedeaagan
perencanaan baru dan mencatat hal-hal penting tenegdi pada saat
proses belajar mengajar (PBM) berlangsung.

c. Penjelasan Kegagalan untuk Implementasi

Peneliti menjelaskan dan mengkritisi implementaglakan dalam
mengaplikasikan model pembelajaran PAKEM dalam ng@tkan
kreativitas, pemahaman dan kemampuan memecahkaalamaseserta
didik.

d. Monitor Implementasi dan Efeknya (refleksi)

Peneliti mengulas secara kritis tentang perubabhag yerjadi baik
dari peserta didik, keadaan kelas maupun guru itedemgan aplikasi
model pembelajaran PAKEM dalam meningkatkan kréagy
pemahaman dan kemampuan memecahkan masalah pestktadari
siklus | sampai siklus Il sehingga dapat diketaterdapat peningkatan
kreativitas, pemahaman dan kemampuan memecahkatamas
F. Teknis Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah suatu teknik gaagukan

dengan cara mengadakan pengamatan secara tedtipegicatatan secara

sistematig!

M1 suharsimi Arikunto, et aPenelitian Tindakan Kelaglakarta: Bina Aksara, 2007),
hal. 27



Menurut Margond‘observasi” diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap gejala yangak pada obyek
penelitiant*?

Sedangkan Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa wéser
adalah kegiatan yang meliputi kegiatan pemusatathapan terhadap
suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat intfera.

2. Interview

Menurut Moloeng wawancara adalah percakapan dengesud
tertentu**

Interview atau wawancara adalah metode pengumpdiata
dengan mengadakan pertemuan langsung dengangalgn jawab, dalam
hal ini Sutrisno Hadi mengatakan bahwa intervielWag@i suatu proses
tanya jawab secara lisan antara dua orang atat ldig berhadap-
hadapan secara fisik, yang satu dapat melihat ryakg lain, merupakan
alat pengumpul informasi langsung tentang bebejepa data sosial baik
yang terpendartiatent) maupun memanife's®

Penulis menggunakan metode interview untuk menggtah
memperoleh dan mengolah data tentang keadaan SBdY®ill Malang
terkait dengan peningkatan kreativitas, pemahaman kiemampuan
memecahkan masalah pada mata pelajaran PAI keldsldm model

pembelajaran PAKEM.

112 Margono,Metodologi Penelitian Pendidika@@akarta: Rineka Cipta, 2000), hal. 118

113 syharsimi Arikunto, et abp.cit., him.102.

114 |_exy J.MoleongMetodologi Pendidikan KualitatfBandung: Remaja Rosda Karya,
2002), hal. 135

115 sutrisno Hadi,Metodologi Reseach (IYogyakarta: Andi Offset, 1991), hal. 2



3. Dokumentasi

Menurut Guba dan Lincoln, dokumen adalah setiapiabrtulis
atau record film yang tidak dipersiapkan karenangdapermintaan dari
seorang penyidik™®

Metode dokumentasi adalah salah satu cara pengampidta
dengan cara meneliti atau menyelidiki terhadap Huku catatan,
dokumen, arsip-arsip tentang suatu masalah yang dikeliti. Suharsimi
Arikunto menyatakan bahwa yang dimaksud metode mektasi adalah
mencari data mengenai hal-hal variabel yang bemgiatan, transkip
buku, surat kabar, majalah, prasasti, rapat, agefzesebagainyd’

Dalam metode ini penulis berusaha mencari datargnsejarah
berdirinya SDN Dinoyo Il Malang, struktur organssadata guru serta
peserta didik, dan lain-lain.
G. Analisis data

Tripp (1996) menjelaskan bahwa analisis data mdaparoses
mengurai (memecah) sesuatu ke dalam bagian-bagiansgperti
identifikasi apa yang ada dalam data, melihat pola- dan membuat
interpretasi*®

Menurut Miles dan Huberman dalam FX. Soedarsontisismaata
itu terdapat tiga pilar alur kegiatan yaitu :

1) Reduksi data

118 | exy J. Moeloengop.cit., him.161.

17 suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan PraKtkkarta: Renika
Cipta, 2002), hal. 206

118 sudikin,dkkopcit., him.112.



Merupakan pemilihan data yang relevan, penting b&ma dan
data yang tidak berguna untuk menjelaskan tentgrag yang menjadi
sasaran analisis
2) Penyajian data

Merupakan pemilihan data yang telah direduksi, kaiamu
disajikan dengan cara mendeskripsikan dalam bgrapkran data dengan
memungkinkan untuk ditarik kesimpulan.

3) Penarikan kesimpulan/verifikasi

Merupakan intisari dari analisis yang memberikamnpa&taan
tentang dampak dari penelitian tindakan kétas.

Penentuan model analisis yang dipilih harus beeaab sesuai
dengan jenis data yang diperoleh. Data kuantitdi#nalisis secara
deskriptif (prosentase, mean, median, mode, singramgku, frekuensi,
tabel, grafik, dan sebagainya), sedangkan datait&iifalyang berupa
kalimat, peserta didik yang menggambarkan ekspeesang tingkah laku
peserta didik, pandangan peserta didik dan kemampagnitif peserta
didik dapat dianalisis dengan menggunakan metoetéif.*2°

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan &natista
secara kuantitatif deskriptif untuk mengetahui perkangan peserta didik
dari pre test sampai siklus Ill, presentase pertaginya dan penilaian
belajarnya setiap siklus terkait dengan peningkathreativitas,

pemahaman dan kemampuan memecahkan masalah paagetegaran

119 soedarsonoPenelitian Tindakan KelagDepartemen Pendidikan Nasional, 2001),
hal. 26
120 gydikin, dkk.op.cit., him.111.



PAI kelas V dalam model pembelajaran PAKEM, sedangldata
kualitatif diskriptif meliputi gambar ekspresi pesedidik pada waktu pre
tes dengan menggunakan pembelajaran konvesiomakiklas |1 sampai
siklus Il dengan menggunakan model pembelajaraliBEM.

Data yang dikumpulkan berupa angka atau data kaetifhtcukup
dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitdtéih sajian visual.
Sajian tersebut untuk menggambarkan bahwa dengafakan yang
dilakukan dapat menimbulkan adanya perbaikan, p&atan, dan atau
perubahan ke arah yang lebih baik, jika dibandingiangan keadaan
sebelumnya.

Untuk mengetahui perubahan hasil tindakan, jenita dang
bersifat kuantitatif yang didapatkan dari hasil laaai dianalisis

menggunakan rumus:

_ PostRate- BaseRate
Base¢Rate

P x100%

Keterangan:
P = Prosentase peningkatan
Post rate = Nilai rata-rata sesudah tindakan
Base rate = Nilai rata-rata sebelum tindakan
Rumus Data Kuantitatif dalam Penelitian Tindakan Kelas (GUg29/2000).
H. Pengecekan Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep terpenting yamrgbdiparui

dari konsep kesahihafvaliditas) kendala (relibilitas) menurut versi



"positivisme"dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuanti&rdan
paradigmanya senditf!

Untuk mengetahui kebasahan data, maka teknik yagngnakan
peneliti adalah teknik triangulasi. Triangulasi latta merupakan cara
untuk melihat fenomena dari berbagai sudut, melakukembuktian
temuan dengan berbagai sumber informasi dan teknikalnya hasil
observasi dapat dicek dengan hasil wawancara atmbaca laporan,
serta melihat dengan lebih tajam hubungan antatsmbai data. Suharsini
Arikunto dalam bukunyd&enelitian Tindakan Kelasnengatakan bahwa
triangulasi merupakan proses memastikan ses(gdtiing a fix) dari
berbagai sudut pandang. Dalam istilah ini berkemgldangsi utama untuk
mengatakan ketajaman hasil pengamatan melalui dgeri@engamatan
melalui berbagai cara dalam pengumpulan tfata.

Denzin membedakan empat macam teknik triangulabagse
teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaarbesyummetode,
penyidik, dan teort?® Sedangkan peneliti disini menggunakan dua teknik
triangulasi yaitu :

8) Triangulasi sumber

Triangulasi sumber berarti mengambil data dari &#gab sumber

nara sumber.

9) Triangulasi metode

121 | exy J. Moeloengop.cit., him.171.
122 gyharsini Arikunto, opit,.him129.
123 | exy J. Moeloenggp.cit., him.178.



Triangulasi metode berarti menggunakan berbagai odeet
pengumpulan data. Data yang diambil dari data ebserdokumentasi

dan interview.



SIKLUS PENELITIAN

Identifikasi Masalah
Mengidentifikasi masalah  dengan

mengobservasi,  bertanya  tentang
permasalahan yang sering muncul pda
waktu PBM
Observasi Awal
Peneliti melakukan observasi di lapangan untuk
mengetahui permasalahan yang diidentifikasikan
. sebelumnya dengan melakukan proses belajar
Pelaksanaan Tindakan | mengajar melalui pre test serta menggunakan model
Peneliti melaksanakan tindakan dengan pembelajaran konvensional dengan metode ceramah
rencana pembelajaran serta mencatat dan tanya jawab
setiap perkembangan yang terjadi pada
waktu PBM <:|
Perencanaan
Menyiapkan Modul
Menyusun rencana dan
strategi pembelajaran

Refleksi
Peneliti melaksanakan refleksi terhadap perubahag terjadi pada peserta didik dan membuat
kesimpulan sementara dari implementasi PAKEM dataningkatkan kreativitas, pemahaman
dan kemampuan memecahkan masalah peserta didik.
Menjelaskan kekurangan dan kesimpulan sementaaandatlaksanaan pendekatan pembelajarah
PAKEM dalam meningkatkan kreativitas, pemahamankagamampub peserta didik memecahkan

masalah
Perencanaan baru Jika belum
Peneliti membuat rencana baru untuk meml_Jaskan
memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam hasilnya
PBM yang terjadi pada siklus |

Pelaksanaan tindakan 1l dan seterus
serta jika dinilai peneliti kurang memuask
maka dilaksanakan lagi siklus yang ketiga

Gambar 2. Siklus Penelitian



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian
1. Sejarah SDN Dinoyo IlIl Malang

SD Negeri Dinoyo IlI Malang, merupakan sekolah knili
Pemerintah Dinas Pendidikan Kota Malang.

SD Negeri yang beralamat di jalan MT. Haryono MB9 A
berdiri tahun 1973 pada mulanya bernama SD Imftada tahun 1975 —
1980 berubah menjadi SD Negeri lll. Kemudian taHi880 — 2006
berubah menjadi SD Negeri V dan mulai tahun 20@&karang berubah
menjadi SD Negeri Dinoyo Il

Berdasarkan hasil akreditas dari badan (BAS), SDgeNe
Dinoyo Il Malang ditetapkan sebagai sekolah deruasil Akreditas "B”.

2. Visi, Misi dan Tujuan SDN Dinoyo Ill Malang
a. Visi
Unggul Bidang Keimanan, Ketagwaan, Ilmu Pengetahdan
Teknologi, Seni Budaya dan Cintanah Air.
b. Misi
1) Menanamkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa sesuai agama dan kepercayaan masing-masing
2) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran agama

sesuai agama yang dianut.



3) Menumbuhkan budaya belajar dan mengajar dengahytaasg)
maksimal.

4) Memperkenalkan Teknologi Informasi dan Komunikasiuk
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

5) Menumbuhkan budaya disiplin di rumah, di sekolah ddi
masyarakat.

6) Menumbuhkan rasa cinta tanah air, bangsa, negarma da
terhadap seni budaya.

. Tujuan

Visi dan Misi senantiasa dikembangkan dalam Tugm sasaran

yang senantiasa dievaluasi bersama antara Sekefgaud Dewan

Sekolah.

. Keadaan Guru

SDN Dinoyo Ill Malang memiliki tenaga pengajar seyak 10
orang dan 1 pegawai, yang terdiri dari 7 orang yegaegeri, dan
3 orang sukwan. Adapun komposisi Guru SDN Dinoycsdsuai

kompetensinya sebagaimana yang terlampir.

. Keadaan Peserta Didik

Sebagaimana yang terlampir.

. Lokasi Sekolah

Sebagaimana yang terlampir.

. Struktur organisasi

Sebagaimana yang terlampir.

. Sarana dan Prasarana

Sebagaimana yang terlampir.



B. Paparan Data Penelitian

Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti memgakan model
Ebbut (1985). Oleh karena itu, laporan penelitian disusun sesuai
dengan model tersebut. Dan sebelum melaksanakasliti@an peneliti
melaksanakan pre test.

1. Laporan Tindakan Pre Test

Peneliti melakukan observasi awal, bertanya dadiflarsi dengan
guru bidang studi PAI mengenai permasalahan yanggsenuncul pada
waktu PBM berlangsung di kelas V SDN Dinoyo Il Mag. Model
pembelajaran yang digunakan dan bagaimana kreatiypemahaman dan
kemampuan memecahkan masalah peserta didik patd@rsaas belajar
mengajar berlangsung.

Pada saat PBM berlangsung guru masih menggunakatel mo
pembelajaran klasik seperti ceramah. Dalam pendralajtersebut guru
lebih aktif sedangkan peserta didik cenderung pksrang aktif bertanya.
Dalam hal ini guru sangat mendominasi dalam PBMekwelebih sering
menjadi pendengar yang pasif. Konsekwensinya kiitsgimereka kurang
berkembang secara optimal.

Pemahaman peserta didik dinilai kurang, karena kaesering
tidak fokus ketika guru menerangkan, main dan meftasendiri serta ada
pula yang pura-pura mendengarkan.

Disamping itu juga kemampuan memecahkan masalabrtpes

didik juga masih rendah. Mereka belum bisa memlsadtsi jawaban



terhadap masalah yang ditimbulkan, belum mampu Mménggkan
materi pelajaran dengan realita kehidupan sehaii-ha

Dari pemaparan di atas, dapat dikatakan bahwa asplitnodel
pembelajaran konvensional kurang tepat untuk qitera pada mata
pelajaran PAI. Sehingga kreativitas peserta didikakg berkembang,
pemahamannya terhadap pelajaran masih tergolonglaliendan
kemampuan memecahkan masalah juga tidak optimal.

Oleh karena itu, peneliti yang sekaligus bertindabagai guru
mencoba untuk mencari solusi terhadap masalah btdrseengan
menggunakan model pembelajaran PAKEM (Pembelajayitif, Kreatif
Efektif dan Menyenangkan) guna meningkatkan kréasy pemahaman
dan kemampuan memecahkan masalah pada peserta didik

Namun sebelum menerapkan tindakan dengan menggunaka
model pembelajaran PAKEM, terlebih dahulu penefitelaksanakan
tindakan pre test yang meliputi perencanaan, pateen, observasi dan
refleksi.

a. Perencanaan Pre Test

Dalam perencaan pre test peneliti menggunakan model
pembelajaran konvensional dengan metode ceramahtasg@a jawab,
tanpa membuat rencana pelaksanaan pembelajaranl mdipun alat
bantu/ media pembelajaran lainnya. Peneliti hanyaggunakan buku
paket, papan tulis yang digunakan untuk mencatahdlayang penting

dalam proses belajar mengajar (PBM).



b. Pelaksanaan Pre Test

Pre test dilaksanakan pada tanggal 10 Oktober @08 bertujuan
untuk mengetahui kondisi kelas pada saat prosegabehengajar (PBM)
berlangsung. Dalam hal ini pre test dilaksanakamgde menggunakan
model pembelajaran klasik (ceramah dan tanya jawédn) yang sering
kita sebut dengan pembelajaran konvensional. Matddjaran pada pre
test ini adalah menyebutkan nama-nama Rasul Allah.

Pada saat pre test berlangsung guru hanya menargngkndekte
materi dan terkadang memberikan pertanyaan yartgubengan dengan
materi yang diajarkan. Peserta didik hanya sebpgadengar saja dan
PBM selalu didominasi oleh guru. Oleh karena itondisi pembelajaran
yang berlangsung sangat monoton dan membosankiimgga peserta
didik merasa malas dan bosan untuk mengikuti prbségar mengajar
(PBM) yang berlangsung serta terlihat kurang mehmgtéean materi yang
disampaikan.

Hal ini dibuktikan pada saat guru memberikan syagkerjaan,
peserta didik terlihat tidak mempunyai rasa inginu, tertarik serta tidak
mempunyai dedikasi tinggi dalam melaksanakan tugagy diberikan.
Dengan ungkapan lain peserta didik menunjukkannrgmga kreativitas
dalam melaksanakan tugas.

Kemudian, setelah guru menerangkan materi pelagjagamu
memberikan pertanyaan untuk mengetahui seberagandpémahaman

peserta didik dalam menerima pelajaran, akan teyapig terjadi di



lapangan masih sebagian dari mereka yang bisa wenj@ertanyaan
yang diajukan, mayoritas terlihat bingung.

Sedangkan kemampuan peserta didik dalam memecatéksalah
pun tidak optimal. Peserta didik cenderung pasifigpsaat permasalahan
muncul suasana kelas sepi dan hening. Mereka rRasitng dan belum
bisa menyelesaikan masalah yang muncul.

Dari sini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran ydikgmas
secara konvensional terbukti kurang dapat menikgkatkreativitas,
pemahaman dan kemampuan memecahkan masalah.

c. Observasi Pre Test

Hasil pre test menunjukkan bahwa peserta didiklalirkurang
kreatif dalam PBM yang berlangsung. Hal ini dibk&ti dengan peserta
didik terlihat tidak mempunyai rasa ingin tahu,tdek serta tidak
mempunyai dedikasi tinggi dalam melaksanakan tuygag) diberikan.
Pada lembar observasi kreativitas rata-rata ndai peserta didik adalah
1.11. Hal ini menunjukkan rendahnya kreativitasekar

Pemahaman peserta didik pun tergolong sangat rendahini
dikarenakan kurang fokus terhadap materi yang rdiam pada waktu
PBM berlangsung. Mereka kurang mampu menangkap anadrti secara
langsung. Pada lembar observasi pemahaman menanjullai rata-rata
1.12. Hal ini membuktikan bahwa tingkat pemahamadapsaat PBM

berlangsung masih rendah.



Sedangkan kemampuan memecahkan masalah pada phdéta
pun masih sangat rendah, dikarenakan mereka masindg dan belum
bisa membuat solusi jawaban terhadap masalah yaingodlkan serta
belum mampu menghubungkan masalah dengan kehidsgtaari-hari,
sehingga suasana kelas seperti hening dan sepiblritikan dari lembar
observasi yang menunjukkan bahwa kemampuan menmatanksalah
pada peserta didik terbukti rendah dengan nilairatal.12.

Dengan ini dapat kita tarik kesimpulan bahwa mgaghbelajaran
konvensional terbukti kurang efektif dalam meningka kreativitas,
pemahaman dan kemampuan memecahkan masalah pada petk.

d. Refleksi Pre Test

Dari hasil pre test yang telah dilaksanakan, pgnelapat
menyimpulkan bahwa model pembelajaran konvensideagan metode
ceramah dan tanya jawab kurang tepat untuk ditarapkada
pembelajaran PAI. Karena terbukti tidak dapat mgkatkan kreativitas,
pemahaman dan kemampuan memecahkan masalah.

Disamping itu juga, guru tidak menggunakan RPP, imed
pembelajaran serta tidak membuat modul. Sehinggda gppembahasan
materi hanya bersumber dari buku cetak / paket saja

Dari hasil pre test tersebut perlu adanya solusirratif untuk
mengatasi masalah PBM, antara lain :

1) Menggunakan model pembelajaran PAKEM dengan vasiaategi /

pendekatan di dalamnya seperti Stratiegim quiz,strategilearning



2)

3)

4)

start with a questionmetode inquiry untuk dapat meningkatkan
kreativitas, pemahaman dan kemampuan memecahkaalamgsada
peserta didik.

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kaga

menyampaikan materi bisa berurutan.

Membuat modul untuk mempermudah dalam penyampa&arindan

pemahaman peserta didik dalam belajar.

Media pembelajaran sebagai alat bantu dalam mersi&enp materi

agar PBM lebih menarik dan dapat membantu pemahgyeaarta

didik.

2. Siklus Penelitian

a. Siklus|

1) Perencanaan Tindakan Siklus |

Pada siklus |, peneliti berencana menggunakan model

pembelajaran PAKEM dengan menggunakan stratsgn quiz strategi

learning start with a questiodanmetodeinquiry. Dengan menggunakan

variasi beberapa strategi, diharapkan peserta didiat lebih kreatif,

paham tentang materi PAI dan bisa memecahkan palahas yang

muncul.

Setelah itu, peneliti mempersiapkan beberapa tgbepelitian

sebelum pelaksanaan tindakan dilaksanakan. Adaghap tperencanaan

tindakan pada siklus ini adalah sebagai berikut :



a) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) seswni
dengan PAKEM yang terdiri dari pendahuluan, kegiaiati dan
penutup.

b) Membuat modul pembelajaran.

c) Membuat media pembelajaran.

d) Menyiapkan instrumen bantu kreativitas, pemahananmkgmampuan
memecahkan masalah.

2) Pelaksanaan Tindakan Siklus |

Pertemuan I, pertemuan pertama dilaksanakan tanggal 17 Oktober
2008. Pada pertemuan siklus | peneliti menggunataiegiteam quiz
Harapan dari peneliti dengan strategi tersebutrzesidik dapat lebih
kreatif, memahami materi dan dapat memecahkan atayaing ada atau
yang dimunculkan disertai situasi kelas yang mendgk dan
menyenangkan.

Materi pada pertemuan | ini adalah menyebutkan raanaa
Rasul Allah SWT yang meliputi pengertian Rasul,agiglan nama-nama
yang harus diketahui.

Proses belajar mengajar (PBM) pada pertemuan Idibagi
menjadi beberapa tahap, antara lain :

Pendahuluan

Pendahuluan dimulai dengan :

a) Mengucapkan salam.

b) Membaca doa dan melafalkan tentang bacaan shatarba-sama.



c)

Mengabsensi kehadiran peserta didik serta menanykésiapannya

dalam mengikuti pembelajaran kali ini.

Kegiatan Inti

Kegiatan inti dimulai dengan :

a)

b)

d)

f)

Menjelaskan topik materi yang akan disampaikan.

Membagi peserta didik menjadi lima kelompok dan roegikan

modul.

Guru menjelaskan materi pelajaran.

Guru memberikan beberapa kertas kecil-kecil damagitan kepada
masing-masing kelompok, kemudian guru meminta peesdidik

membuat pertanyaan yang ditulis pada kertas yalady t@iberikan

tersebut. Setelah itu, dari masing-masing kelomgiskiruh bertanya
kepada kelompok lain dengan cara bertanya langdangkelompok
yang lainnya bersiap-siap menjawab pertanyaan \dilantarkan.

Kelompok | bertanya kepada kelompok Il apabila dapanjawab
maka akan mendapat poin, apabila tidak dapat mebjanaka akan
dilempar kepada kelompok yang lain dan kelompok l@ng dapat
menjawab juga mendapatkan poin begitu seterusnya.

Guru meminta hasil dari tanya jawab peserta didikikidipajang pada
kelas-kelas.

Guru meminta masing-masing peserta didik untuk rmgkam hasil

dari strategteam quiz.



Penutup

Penutup meliputi :

a) Guru bersama peserta didik menyimpulkan, menjawatiapyaan

b)

d)

yang belum terjawab serta meluruskan dan menyeragpamjawaban
yang dinilai masih kurang tepat.

Guru menanyakan tentang materi yang sudah diajadean untuk
mengetahui pemahaman peserta didik guru menunjak satu dari
mereka untuk mengungkapkan pemahamannya dari nyateyi sudah
diajarkan.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didikk urgrtanya
tentang hal-hal yang belum dipahami dari pembedajami dan
bersama -sama menyimpulkannya.

Untuk membuat suasana kelas menjadi hidup, guruint@masing-
masing kelompok membuat lingkaran kecil dan mengaru nama-
nama Rasul dari yang pertama sampai yang terakhir.

Guru meminta peserta didik untuk mempelajari pedajayang akan
dibahas minggu depan, kemudian dilanjutkan dengzm librsama-
sama dan diakhiri dengan mengucapkan salam.

Pada pertemuan I, peneliti sekaligus guru hanyagselasilitator

bagi peserta didik, yang bertugas mengarahkan @snbimbing pada saat

proses belajar mengajar berlangsung.

Pada saat membagi kelompok, guru memberikan kebelb@pada

masing-masing kelompok untuk membuat nama, menantuketua



kelompok serta dari masing-masing kelompok mempumgla yang sama
untuk membuat dan menjawab pertanyaan baik selradjgidu maupun
kelompok. Oleh karena itu, peserta didik harus nfemma materi yang
berikan dan diharapkan lebih kreatif serta dapaimilile dedikasi,

bergairah secara aktif dalam melaksanakan tugasarggat bertanya,
mampu mencari jawaban yang luas dan memuaskan.

Disamping itu, peneliti sekaligus guru mengajak epies didik
untuk lebih fokus terhadap materi yang disampai&gar mereka dapat
memahami materinya dan dapat memecahkan masalgtagian

Selanjutnya, untuk membuat suasana kelas lebihphilgi guru
meminta masing-masing kelompok untuk membuat lirgkskecil dan
satu persatu mengurutkan nama-nama Rasul yangrgedampai dengan
yang terakhir.

Penilaian pada pertemuan | ini adalah partisip&sefa didik
dalam PBM, kekompakan kelompok dalam menjawab pgatn,
kemampuan peserta didik untuk lebih kreatif dalaremuat dan
menjawab pertanyaan secara luas dan memuaskanmiema untuk
menangkap / memahami materi yang disampaikan darsias mereka
ketika PBM berlangsung.

Pertemuan Il, pertemuan kedua dilaksanakan tanggal 24 Oktober
2008. Pada pertemuan kedua siklus | peneliti memagkan strategi

learning start with a questionHarapan peneliti dengan strategi tersebut



peserta didik dapat lebih meningkatkan kreativitagmahaman dan
kemampuan memecahkan masalah.

Materi pada pertemuan Il adalah menyebutkan nanmranasul
rasul Allah yang termasuk ulul azmi dan perbedaardgngan rasul-rasul
yang lain.

Proses belajar mengajar (PBM) pada pertemuan Idibagi
menjadi beberapa tahap, antara lain :

Pendahuluan

Pendahuluan dimulai dengan :

a) Mengucapkan salam.

b) Membaca doa dan melafalkan tentang bacaan shasanha-sama.

c) Mengabsensi kehadiran peserta didik serta menanyké&siapannya
dalam mengikuti pembelajaran kali ini.

d) Menanyakan kembali materi yang diajarkan dan memghgkan
dengan materi yang akan diajarkan.

Kegiatan Inti

Kegiatan inti dimulai dengan :

a) Menjelaskan topik materi yang akan disampaikanrdamberitahukan
strategi yang akan digunakan agar peserta didik tihgung.

b) Membagikan modul.

c) Guru memberikan beberapa kertas kecil-kecil damgidan kepada
masing-masing kelompok. Kertas - kertas kecil tausderisi nama-

nama Rasul, kenapa disebut rasul ulul azmi danepadnnya dengan



rasul yang lain. Untuk membiasakan peserta didgatherpastisipasi,
peneliti sekaligus guru meminta masing-masing paseidik untuk
membuat pertanyaan. Setelah semuanya terkumpulanyegn-
pertanyaan tersebut dilemparkan kepada kelompok lantuk
diberikan kesempatan menjawabnya begitu seterus®gknjutnya,
setelah semua pertanyaan dijawab, guru meneramgikapertanyaan-
pertanyaan yang sudah dijawab, menjawab pertanyaag belum
dijawab serta meluruskan jawaban yang sekiranyifatiitak tepat.
Penutup
Penutup meliputi :
a) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didikk umertanya
tentang materi pelajaran yang diajarkan.
b) Guru memberi tugas untuk merangkum pelajaran y&ahds hari ini.
c) Guru meminta peserta didik untuk mempelajari pedajayang akan
dibahas minggu depan, kemudian dilanjutkan dengarbérsama.

Pada pertemuan 1l, peneliti sekaligus guru hanpaga fasilitator
yang bertugas mengarahkan dan membimbing peseltkh pada saat
proses belajar mengajar berlangsung.

Pada waktu PBM berlangsung guru menginstruksikpada ketua
kelompok untuk memberikan kertas kecil yang bguesitanyaan kepada
anggotanya dan diharapkan peserta didik menjawalleyman waktu
yang sudah ditentukan. Disamping itu, dengan gjratei peneliti

mengajak peserta didik untuk lebih berani dalam anggapi,



menyanggah pertanyaan yang diajukan serta mengtiorman
memberikan kesempatan temannya dalam menanggapirsenyanggah
pertanyaan yang diajukan temannya sendiri.

Selanjutnya, pada PBM ini peserta didik lebih fokla® langsung
tanggap terhadap tugas yang diberikan atau pedanyang dilontarkan
baik dari temannya sendiri maupun gurunya.

Penilaian pada pertemuan Il ini adalah partisigseserta didik
dalam PBM, kekompakan kelompok dalam menjawab pgatn,
kreativitas dalam membuat dan menjawab pertanyasampu untuk
menangkap / memahami materi yang disampaikan, iastpgeserta didik
ketika PBM berlangsung, kemampuan mencari solusialjan dan
menyelesaikan tugas dengan waktu yang sudah dimtu

Pertemuan lll, pertemuan ketiga dilaksanakan tanggal 31 Oktober
2008. Pada pertemuan ketiga siklus | peneliti manglgan strategi
inquiry.

Materi pada pertemuan Il adalah membedakan ardatz dan
Rasul. Proses belajar mengajar (PBM) pada pertentliaimi dibagi
menjadi beberapa tahap, antara lain :

Pendahuluan
Pendahuluan dimulai dengan :
a) Mengucapkan salam.

b) Membaca doa dan melafalkan tentang bacaan shasanha-sama.



c)

d)

Mengabsensi kehadiran serta menanyakan kesiaparngeésdik dalam
mengikuti pembelajaran ini.
Menanyakan kembali materi yang diajarkan dan memghgkan

dengan materi yang akan diajarkan sekarang.

Kegiatan Inti

Kegiatan inti dimulai dengan :

a)

b)

d)

Menjelaskan topik materi yang akan disampaikan rdamberitahukan
metode yang akan digunakan.

Membagikan modul.

Guru memberikan tugas kepada peserta didik untuknbraea materi
yang akan diajarkan. Kemudian, ketua kelompok megméaggotanya
untuk mengarang tentang apa yang baru saja dilsatalah selesai
karangan digabung menjadi satu. Selanjutnya, keketompok

menunjuk salah satu dari anggotanya untuk benkglibercerita dengan
membaca karangannya di depan kelompok lain dengattuwyang

sudah ditentukan, sedangkan yang tidak ditunjukuges membuat
pertanyaan-pertanyaan terkait yang materi yang cdikan begitu
seterusnya.

Setelah semuanya selesai, hasil karangan dan yeatapertanyaan
yang diajukan kepada si pencerita dikumpulkan dpajang.

Kemudian guru menunjuk salah satu dari masing-rgagglompok

untuk bercerita di depan teman-temannya semuatsépeknya guru

sedangkan teman yang lainya mendengar dan beia@aptmtuk



bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami daritec tersebut.
Apabila si pencerita tidak bisa menjawab pertanydem si kelompok

lain, maka teman sekelompoknya membantu mencariusisol

jawabannya.
Penutup
Penutup meliputi :
a) Guru menjelaskan materi dari hasil strategi terselangan bercerita
ulang seperti yang diperagakan peserta didiknya.
b) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didikk ungrtanya
tentang materi pelajaran yang diajarkan.
c) Guru meminta peserta didik untuk mempelajari pedmjayang akan
dibahas minggu depan, kemudian dilanjutkan dengarbérsama.
Pada pertemuan Ill, peneliti sekaligus guru harsgbagai
motivator bagi peserta didik, yang bertugas merdana membimbing
mereka pada saat proses belajar mengajar berlapgsun
Selanjutnya ini guru meminta masing-masing ketusorkpok
untuk membuat karangan yang baru saja dibaca demgambagi tugas
karangan yang akan dikarang dan nanti dijadikan Sstelah itu, masing-
masing kelompok harus paham dengan karangan kelomao
Disamping itu, peneliti berharap pada pertemuarp@serta didik
dapat memahami tugas yang diberikan, menangkaparsggara langsung
dan mengaplikasikan dalam bentuk tulisan serta mamenyampaikan

dalam bentuk bahasa mereka sendiri.



Untuk meningkatkan keberanian peserta didik, p&nedérusaha
agar mampu memecahkan masalah secara langsungti 8efilea mereka
mampu menjawab pertanyaan yang diajukan temannyda pEaat
membacakan karangan di depan teman-temannya.

Penilaian pada pertemuan Il ini adalah kemampuaruku
menangkap / memahami materi yang disampaikan, keueam untuk
mengubah arti atau makna secara langsung serta unaembuat solusi /
alternatif jawaban tentang permasalahan yang muncul

3) Observasi

Aplikasi dari penerapan pembelajaran PAKEM paddusik ini
peserta didik cukup semangat dan mempunyai dedialsim proses
belajar mengajar, sehingga ketika guru memuncularmasalahan,
mereka dapat menyelesaikannya dengan tepat wakiuinHdisebabkan
peneliti menggunakan model pembelajaran PAKEM dersgeategi yang
bervariasi, berbeda dengan sebelumnya. Pada s#stsareakan Pre test
PBM, peserta didik cenderung pasif, kurang aktritdreya. Dalam hal ini
guru sangat mendominasi dalam PBM, peserta didih Isering menjadi
pendengar yang pasif.

Pada pertemuan |, peserta didik cukup antusiasndd&sM
terutama ketika diberikan kebebasan dalam menemtukema
kelompoknya. Salah satu dari mereka menanyakd&ak “ nama
kelompoknya ini bebas....!”Pada waktu pembelajaran berlangsung

mereka cukup semangat dan mempunyai dedikasi dakengikuti PBM,



ini terlihat ketika guru menunjuk salah satu daeisgrta didik untuk
menjawab pertanyadAyo Fajar beriman kepada Rasul termasuk Rukun
Iman keberapa..Fajar menjawabbTermasuk rukun iman yang ke-4”
Kemudian peserta didik bersama-sama mengucapkagadeunrut dan
benar tentang Rukun Iman, selanjutnya guru meméeirdeberapa kertas
kecil kepada setiap kelompok untuk membuat per@amygang akan
ditanyakan kepada kelompok lain. Kelas terlihat aartapi efektif,
terutama pada saat kelompok | memberikan pertankepada kelompok
Il “Apa pengertian Rasul Allah dan berapa jumlah ragahg harus kita
ketahui” kelompok Il bingung menjawabnya, kemudian dariokgbok
lain” Saya Pak..saya Pak..saya Pak&wab kelompok lain.

Guru menjawal* Ya coba dari kelompok lain...! Rasul Allah
adalah utusan Allah yang ditugaskan menyampaikaaraaj agama
kepada umatnya dan jumlahnya yang harus kita ketaualah 25
orang”,pungkas Shella.Betul sekali 100 untuk kelompok JlI'ungkap
gurunya Begitu seterusnya.

Pertemuan kelas terlihat ramai, tetapi efektif,ep@asdidik cukup
semangat dan mempunyai dedikasi mengikuti pelajarataupun dari
peserta didik ada yang terlihat ramai sendiri, bingg canggung dengan
strategi pembelajaran karena belum terbiasa.

Pertemuan ke Il, peserta didik cukup semangatsegulan berani
bertanya “Hari ini materinya tentang apa dan seperti apa Pak

Selanjutnya ketika guru mencoba mengingat kembaditern yang



digjarkan dengan bertanya kepada peserta didik kunberebut
menjawabnyd’Ada berapa Rasul yang wajib kita ketahui dan s&hat
nama-nama Rasul yang harus kita ketahpiingkas guru. Sorak serentak
peserta didik berebut untuk menjawab, kemudian goemunjuk Shella
untuk menjawali Ada 25 Pak, apa saja Shella..8ahut gurunya”Gak
urut tidak apa-apa Pdk pungkas Shella. Setelah pertanyaan dijawab,
guru mengajak mereka membuat lingkaran dan menrgurutama-nama
rasul Allah yang wajib diketahui.

Pada waktu PBM berlangsung peserta didik terlihiatiks pada
kelompoknya masing-masing untuk membuat pertany@sniai dengan
kertas kecil berisi materi yang diberikan oleh guBetelah semuanya
selesai, pertanyaan tersebut dikumpulkan dan ddéekap kepada
kelompok lain untuk untuk menjawabnya seperti kglokn IV Nabila
menjawab pertanyaan kelompok [dipa perbedaan dari Rasul yang
Ulul Azmi dan yang bukan”

Ketika Nabila menjawab sontak dari kelompok lain
menyalahkan.3alah Pak itu”.kata teman NabildYang benar gimana)
pungkas gurunydGini Pak, mereka adalah sama-sama seorang manusia
untusan Allah yang diutus untuk menyebarkan agasteml dan yang
membedakan adalah rasul ulul azmi kesabarannyakéananannya lebih
diuji Allah seperti Nabi Isa as yang sejak kecihilatanpa ayah dan

selama hidupnya selalu pindah-pindah tempat tinggatena sering



digunjingkan masyarakat karena lahir tanpa ayakghut Nabila. Begitu
seterusnya.

Kemudian pada saat akhir pelajaran ketika guru wimoc
menjelaskan materi, peserta didik ada yang bertdikgaapa Nabi Isa
lahir kok tidak punya ayah”antas guru pun menjawahu semua adalah
atas kekuasaan dan kehendak Allah dan setiap neamqusi tidak bisa
menghalanginya..ooo0”salah satu peserta didik berkdfaitu ya Pak”.
Pada pertemuan ke Il mereka serius memperhatikéajapen, karena
setelah itu diharapkan mampu membuat dan menjawalnyaan dari
kelompok lain. Pada pertemuan ini mereka cenderupasif,
menggantungkan temannya untuk membuat atau menjgeegbnyaan
serta ijin ke belakang selalu dijadikan alasan.

Pada pertemuan ke Il kelas berubah menjadi sepi hdming,
mereka serius dan berkonsentrasi membaca mateayidibahas. Dengan
pertemuan ini diharapkan mereka mampu membuat ganatentang apa
yang dibaca tadi. Setelah mengarangnya selesalnysmslikumpulkan
jadi satu. Selanjutnya, ketua kelompok menunjulalsaatu anggotanya
untuk membaca karangan di depan.

Berdasarkan lembar observasi terlihat adanya plkaiag pada
siklus I, dilaksanakan selama tiga pertemuan. Fad#ar observasi
menunjukkan adanya peningkatan kreativitas nil&-rata 1.22 (9%),
pemahaman nilai rata-rata 1.25 (11%) dan kemampuamecahkan

masalah pada peserta didik nilai rata-ratanya hdab (11%).



4) Refleksi

Pada siklus I, peserta didik terlihat cukup antudiatika PBM
berlangsung. Hal ini dibuktikan proses belajar naggigyang dikemas
dengan menarik dan mereka cenderung menyukai hgkahg baru atau
strategi pembelajaran yang berubah-ubah.

Perkembangan peserta didik pada siklus |, mulaiteparan
pertama sampai dengan pertemuan ketiga terus nasmgpEningkatan,
meskipun masih ada sebagian yang masih terlihaairdm dibuktikan
adanya peningkatan kreativitasnya, seperti memiléddikasi secara aktif
ketika mengerjakan tugas, lebih kreatif dan belb@nianya atau menjawab
pertanyaan serta mampu menjalin komunikasi dengiaan sekelompok/
kelompok lain.

Pemahaman peserta didik akan materi pelajarandiajarkan pun
mengalami peningkatan, terutama ketika PBM berlamgs mereka
mampu menguasai suatu pikiran dan mampu menang&&pan arti dari
materi pelajaran, mampu menguraikan dengan bahasskan Sedangkan
kemampuan memecahkan masalah pada siklus | inrtpediik mampu
melaksanakan tugas dengan tepat dan sesuai derajdn wang telah
ditentukan, mampu memunculkan masalah serta pemecgh meskipun
dengan membuat dan menjawab pertanyaan. Selaiméteka mampu
membuat solusi/ jawaban alternatif tentang masagiag timbul dan
menghargai temannya ketika bertanya ataupun mehjgveatanyaan.

Dalam pelaksanaan siklus | ini terdapat peningkateamun masih ada



beberapa kendala yang dijumpai dalam PBMendala-kendala dalam

model pembelajaran PAKEM pada siklus | adalah saildayikut:

a) Peserta didik belum mampu dalam menguasai suatuwampikdan
menangkap makna / arti secara langsung.

b) Peserta didik terlihat bermain sendiri dan menggantemannya,
kurang berperan aktif dalam melaksanakan tugaa saktit bertanya
ataupun menjawab pertanyaan.

c) Peserta didik masih belum terbiasa dengan modelbgfaran
PAKEM dengan strategi yang berubah-ubah.

Dari identifikasi kendala-kendala di atas peneditkaligus guru
kemudian mengadakan revisi siklus | agar pembelajaerikutnya sesuai
dengan yang diharapkan.

Revisi yang dilakukan adalah sebagai berikut :

a) Peneliti menggunakan strategi dalam pembelajarmdibentuk cerita
bergambar agar peserta didik dapat fokus dan itertartuk tetap
mengikuti proses belajar mengajar

b) Guru memberikan tugas seperti mengarang, bercentambuat
pertanyaan berserta jawabannya serta dengan pamipemghargaan/
rewards.

c) Membiasakan peserta didik dengan model pembetajREKEM

dengan strategi yang bervariasi.



b. Siklus Il
1) Perencanaan Tindakan Siklus Il

Perencanaan pada siklus |, peneliti menggunakan emod
pembelajaran PAKEM dengan menggunakan strategiacbargambar
strategi inquiry dan strategi learning start with a questionDengan
menggunakan variasi beberapa metode dan stratibgiragkan peserta
didik dapat lebih semangat untuk bertanya, menetfigrumuskan serta
mengidentifikasikan masalah, mampu membuat suatukirgan,
mengubah arti secara langsung serta mampu melheeritalengan
bahasanya sendiri.

Peneliti mempersiapkan beberapa tahap penelitiabelisa
pelaksanaan tindakan dilaksanakan. Adapun tahaplipam adalah
sebagai berikut :

a) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) seswpi
dengan PAKEM yang terdiri dari pendahuluan, kegiaiati dan
penutup.

b) Membuat modul pembelajaran.

c) Membuat media cerita bergambar.

d) Menyiapkan instrumen bantu kreativitas, pemahanamk&mampuan
memecahkan masalah.

2) Pelaksanaan Tindakan Siklus Il

Pertemuan | pada siklus Il dilaksanakan tanggal 4 Nopember

2008. Pada pertemuan ini, peneliti menggunakatesfiraerita bergambar



dan strateginquiry Dengan strategi yang bervariasi tersebut diharapka
peserta didik semangat untuk bertanya, menelitirumaskan dan
mengidentifikasikan masalah, mampu membuat suatukirgan,
mengubah arti secara langsung serta mampu methearitalengan
bahasanya sendiri.

Kompetensi yang diharapkan pada pertemuan | iniahdaeserta
didik mampu membuat dan menceritakan kisah NabibAgs dengan
benar.

Proses belajar mengajar (PBM) pada pertemuan Idibagi
menjadi beberapa tahap, antara lain :

Pendahuluan

Pendahuluan dimulai dengan :

a) Mengucapkan salam.

b) Membaca doa dan melafalkan tentang bacaan shasanba.

c) Mengabsensi kehadiran peserta didik serta menanyké&siapannya
dalam mengikuti pembelajaran.

Kegiatan Inti

Kegiatan inti dimulai dengan :

a) Menjelaskan topik pembelajaran dan membagikan modul

b) Masing-masing kelompok maju bersama dan bergantiatuk
mengamati cerita bergambar.

c) Guru meminta peserta didik untuk membaca modul.



d)

e)

Guru meminta masing-masing kelompok untuk membmatkasan /
cerita tentang cerita bergambar yang telah diamati gabungkan
dengan modul yang telah diberikan. Selanjutnya &etelompok
menunjuk salah satu anggotanya untuk berceritaepanl kelompok
lain dengan waktu yang telah ditentukan. Setiapepesdidik yang
tidak bercerita / sebagai pendengar harus memlrrédryaan yang
diajukan langsung dengan pencerita terkait matmgydisampaikan,
begitu seterusnya.

Guru meminta salah satu peserta didik untuk beecdridepan kelas.

Penutup

Penutup meliputi :

a)

b)

d)

Guru menjelaskan kembali materi dan meluruskaratenpemahaman
peserta didik terhadap materi dengan bertanyaaséagsung.

Guru memberikan kesempatan untuk bertanya tentatgrnpelajaran
yang belum dipahami, dalam menjawab pertanyaan didak
menjawab langsung tetapi guru melemparkan kepadaneya yang
bisa menjawabnya dan pada akhirnya guru menjawdanyaan yang
diajukan.

Guru meminta peserta didik untuk memanjang hasitecé karangan
pada tempat yang sudah disediakan.

Guru meminta peserta didik untuk mempelajari pedajayang akan
dibahas minggu depan, selanjutnya pada akhir patajgersama-sama

mengucapkan doa.



Pada pertemuan |, peneliti sekaligus guru hanpagsg fasilitator
bagi peserta didik yang bertugas mengarahkan, nmebitg pada saat
proses belajar mengajar berlangsung.

Pada waktu proses belajar mengajar berlangsungtaedilik
terlihat sibuk mengamati cerita bergambar, merelayat tertarik untuk
melihat dan mengamati dengan cermat alur cerita gachbar.

Suasana kelas menjadi ramai tetapi efektif pada swesing-
masing dari kelompok saling bercerita secara bidirngl ada yang
menyalahkan si pencerita karena isi cerita padabgaman modul tidak
sesuai, ada yang membenarkan, bahkan menambahianyaag mereka
amati baik dari gambar maupun modul.

Penilaian pada pertemuan | siklus Il ini adalahtipiasi peserta
didik dalam PBM, keberanian dalam menerangkan dermghasanya
sendiri, kemampuan meneliti, mengamati serta meatgualata /arti secara
langsung dan menghargai pendapat, pertanyaan tles1 Salternatif dari
temannya.

Pertemuan |Il, pertemuan kedua dilaksanakan tanggal 14
Nopember 2008. Pada pertemuan kedua siklus | pensinggunakan
strategi cerita bergambar dan strategjuiry. Harapan peneliti dengan
strategi tersebut adalah peserta didik lebih bedatdam mengungkapan
sebuah ide, kemampuan melukiskan sesuatu dari suehdang yang

berbeda, kemampuan untuk mencari jawaban semerkamampuan



menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cendenengperi jawaban

yang variatif.

Kompetensi yang diharapkan pada pertemuan |l adp&sderta
didik mampu membuat, menceritakan dan menjelaskatacisah Nabi
Musa as.

Proses belajar mengajar (PBM) pada pertemuan lldibagi
menjadi beberapa tahap, antara lain :

Pendahuluan

Pendahuluan dimulai dengan :

a) Mengucapkan salam.

b) Membaca doa tentang bacaan shalat.

c) Menanyakan kesiapan dan mengabsensi kehadirarnigdsgk.

d) Pre test melalui tanya jawab.

Kegiatan Inti

Kegiatan inti dimulai dengan :

a) Menjelaskan topik Pembelajaran.

b) Masing-masing ketua kelompok maju bersama-sama unangamati
cerita bergambar.

c) Guru meminta masing-masing ketua kelompok untuk jeteskan
kembali apa yang telah diamatinya kepada anggolamipmknya.
Setelah itu, guru memberikan kertas kepada masagjrg kelompok
untuk menulis pertanyaan tentang materi yang sulijalaskan oleh

ketua kelompoknya. Selanjutnya, kertas yang bepsitanyaan



dilempar kepada kelompok lain. Setiap kelompok ylaisg menjawab
dengan benar akan mendapatkan permen untuk setagban yang
benar, begitu seterusnya.

d) Guru meminta peserta didik membaca modul yang teiakrikan
sesuai dengan materi.

e) Guru memberi penguatan tentang mata pelajaran ysugdah
dijelaskan ketua kelompok.

Penutup

Penutup meliputi :

a) Guru memberikan kesempatan untuk bertanya tentatgrinpelajaran
yang belum dipahami, dalam menjawab pertanyaan didak
menjawab langsung tetapi guru melemparkan kepadaneya yang
bisa menjawabnya dan pada akhirnya guru menjawdanyaan yang
diajukan.

b) Untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman dan kamamp
memecahkan masalah guru memberikan pertanyaarulamngs

c) Guru meminta peserta didik untuk mempelajari pedaiayang akan
dibahas minggu depan, selanjutnya pada akhir patajgersama-sama
mengucapkan doa serta mengucapkan salam.

Pada pertemuan Il, peneliti sekaligus guru hanyangaemati,
mengarahkan, menjelaskan kepada peserta didik mhadesu tujuan dari

pembelajaran ini.



Pada waktu PBM berlangsung guru menginstruksikpade ketua
kelompok untuk mengamati cerita bergambar, selaygutmenjelaskan
kepada anggota kelompoknya. Setelah itu, masingagakelompok
membuat pertanyaan untuk dilontarkan kepada kel&rgio.

Penilaian pada pertemuan Il ini keberanian pesgidik dalam
mengungkapan sebuah ide, kemampuan melukiskantsedad sudut
pandang yang berbeda, kemampuan untuk mencari ggwsémentara,
kemampuan menanggapi pertanyaan yang diajukan seEmaerung
memberi jawaban yang variatif.

Pertemuan Il pada siklus Ll dilaksanakan tanggal 21 Nopember
2008. Pada pertemuan ini, peneliti menggunakariegirtearning start
with question Peneliti berharap agar peserta didik mempunygigkean
untuk menemukan dan menelit, mampu membuat asaldan
merumuskan generalisasi serta mampu memecahkamamasag timbul
pada saat PBM berlangsung.

Kompetensi yang diharapkan pada pertemuan Ill &dpkserta
didik membuat cerita dan menceritakan ulang kisahiNsa as.

Proses belajar mengajar (PBM) pada pertemuan llldibagi
menjadi beberapa tahap, antara lain :

Pendahuluan
Pendahuluan dimulai dengan :
a) Mengucapkan salam.

b) Membaca doa tentang bacaan shalat.



c)
d)

Menanyakan kesiapan dan mengabsensi kehadirartgpdgtk.

Pre test melalui tanya jawab soal.

Kegiatan Inti

Kegiatan inti dimulai dengan :

a)

b)

d)

Menjelaskan topik Pembelajaran.

Guru meminta peserta didik membaca modul yang telakrikan
sesuai dengan materi.

Guru memberikan pertanyaan pada kertas terkaitrmate

Guru memberikan kebebasan pada masing-masing kelomptuk
membagi tugas yang diberikan. Selanjutnya, setsdatua pertanyaan
dijawab pada masing-masing kelompok. Kemudian kplukn |
melontarkan pertanyaan yang diberikan guru tada&agkelompok I
sampai pertanyaannya selesai, setelah itu kelompogun juga
melontarkan pertanyaan kepada kelompok IlIl. Apabiteasing
kelompok dapat menjawab maka akan mendapatkan pegyagn /
rewards tetapi jika belum bisa akan dilemparkan kepadankpok
lainnya begitu seterusnya.

Guru meluruskan jawaban dari pertanyaan yang diersekiranya

dinilai kurang tepat.

Penutup

Penutup meliputi :

a)

Guru memberikan kesempatan untuk bertanya tentagrnpelajaran

yang belum dipahami, tetapi dalam menjawab pertamyguru tidak



menjawab langsung tetapi guru melemparkan kepadaneya yang
bisa menjawabnya dan pada akhirnya guru menjawdanyaan yang
diajukan.

b) Guru menjelaskan kembali maksud dari materi tettsebu

c) Guru memberikan pekerjaan rumah (PR) yaitu meramgkoateri
yang diajarkan tadi dan minggu depan dikumpulkan.

d) Guru meminta peserta didik untuk mempelajari pedajayang akan
dibahas minggu depan, selanjutnya pada akhir patajgersama-sama
mengucapkan doa serta mengucapkan salam.

Pada pertemuan Ill, peneliti sekaligus guru hangbagai
motivator bagi peserta didik yang bertugas mendgamalldan membimbing
pada saat proses belajar mengajar berlangsung.

Pada pertemuan ini guru meminta peserta didik unteknbaca
modul, kemudian peneliti memberikan beberapa kergasg berisi
pertanyaan terkait materi yang diajarkan. Guru mesikn kebebasan
kapada masing-masing kelompok untuk berdiskusi,gmgakan bersama
untuk menjawab pertanyaan serta menentukan siape Y#ertugas
melontarkan pertanyaan dan menjawab pertanyaan wvajgkan dari
kelompok lain.

Disamping itu juga, peneliti sekaligus guru berparpada
pertemuan Il ini peserta didik dapat dengan cepamahami tugas yang

diberikan, dapat menangkap makna secara langsumgneagaplikasikan



dalam bentuk tulisan serta mampu menyampaikan dalentuk bahasa
mereka sendiri.

Penilaian pada pertemuan Il ini adalah partisigeeserta didik
dalam PBM, keinginan untuk menemukan dan menekiémampuan
membuat analisis, kemampuan dalam merumuskan deasia
kemampuan memecahkan masalah yang ditimbulkan gadad PBM
berlangsung, kemampuan untuk menanggapi pertanyaag diajukan
serta cenderung memberi jawaban yang variatif.

3) Observasi

Pada pertemuan | siklus Il peserta didik terlifediih semangat,
terutama pada saat menunjukkan cerita bergambar disgmpel di papan
tulis mereka terlihat terdiam sejenak, kemudiark&igtPak gambar itu
untuk apa ?”,sahut salah satu peserta didiki adalah cerita bergambar
yang akan kalian amati pada hari inijngkap guru

Selanjutnya guru memerintahkan masing-masing keddmymtuk
mengamati cerita bergambar sedangkan kelompok nembaca modul
yang telah diberikan. Pada waktu mengamati gamakhssatu peserta
didik bertanyd@’Maksud dari bin Razitbin Al Aish bin Ishk bin Ibrahim itu
apa Pak!”. Kemudian teman sekelompoknya yang tahu menjawalihya
adalah nama ayah, kakek dan buyut Nabi Ayub ds) kan Pak”...sahut
temannya yang bisa menjawdBetul sekali”, pungkas gurunysSetelah

kelompok | selesai dilanjutkan dengan kelompoklkedn tugas kelompok



| adalah membuat rangkuman tentang apa yang memsld dipadukan
dengan modul yang telah diberikan.

Selanjutnya, setelah semuanya mengamati ceritaaimd@ dan
merangkumnya selesai. Firzal salah satu dari kedémlgin bertanya,
"Rangkuman ini diapakan”. Nanti salah satu dari kal bercerita kepada
temanya dari kelompok lain dan dari kelompok yamceritakan nanti
membuat pertanyaan terkait cerita yang diceritakgatvab gurunya. oo
gitu ya pak..!” sahut Firzal yang mendengarkan dengan serius. &sata
dimulai ceritanya suasana kelas menjadi hening, ekaer serius
mendengarkan temannya membaca rangkuman ceritanya.

Bahkan sampai ada yang protes karena ceritanyadeertiengan
gambar yang diamati dan modulnyRak Ferdi Agung ceritanya kok
berbeda dengan gambar...?”Apa yang bedsdhut gurunyakKata Agung,
Iblis menaburkan penyakit disekitar tubuh Nabi Ayagy sehingga Nabi
Ayub as sakit kulit yang menjijikkan selama 6 tghpadahal dibuku dan
gambar tadi ada sakit selama 7 tahun, mana yangb@&ak..pungkas
salah satu peserta didik. Guru menjaw#hrig diceritakan Agung itu benar
Indah....! "..tapi yang perlu dibenarkan adalah pekit menjijikan yang
diderita itu selama 7 tahun, seperti yang kamu ahan baca tadi”.

Kemudian, setelah semuanya selesai bercerita. @earainta salah
satu dari mereka untuk bercerita ke depan, sudsdas pun menjadi sunyi,
senyap dan mereka pun terdiarfehapa kalian diam .,?sahut gurunya.

"Anu Pak.......! kenapa....saya tidak berani kalddak membawa



rangkuman, iya pak..iya pak...saya juga psathut teman lainnyaJntuk
kali ini boleh membawa buku, tapi lain kali dicoypa tidak usah membawa
buku ya....”pungkas gurunya.

Pada pertemuan ini suasana kelas menjadi hidup, ifal
disebabkan karena peserta didik saling menyangdedap cerita yang
mereka dengar ataupun menjawab pertanyaan yangaiapan dikaitkan
dengan gambar yang mereka amati atau cerita yaagaldi modul.

Disamping itu juga peserta didik lebih antusiasadal PBM,
mereka lebih berani dalam menerangkan dengan baleaséri walaupun
dengan membaca karangannya, kemampuan menelitgameti gambar
serta mengubah data / arti secara langsung sem@haeai pendapat,
pertanyaan dan solusi dari temannya.

Pada pertemuan ke Il pun suasana kelas tak katadimga dengan
pertemuan |, karena pembelajaran kali ini pesadik dituntut lebih aktif
dan kreatif. Sedangkan guru di sini hanya sebagditator.

Kemudian, guru sekaligus peneliti menjelaskan tgglajaran hari
ini serta menempelkan lagi cerita bergambelajaran hari ini seperti
kemarin ya Paksentak salah satu peserta didiRenar”, sahut gurunya.
"Bedanya...! Pada hari ini yang bertugas mengamatialah ketua
kelompok.Salah satuketua kelompok bertanyaSaya bercerita kepada
kelompok lain seperti kemarin..Pak."Tidgk’pungkas gurunya’Kamu
nanti bercerita kepada kelompokmu sendiri, setslkellesai bercerita, saya

akan memberikan kertas yang akan kamu bagikan kepatggota



kelompokmu!”.”"Dan masing-masing kelompok mengenmakaugas
membuat pertanyaan yang nantinya pertanyaan tetsellemparkan
kepada kelompok lainsahut gurunya.

Selanjutnya, pada waktu diskusi berlangsung. Saidh peserta
didik mengacungkan tangan,Pak kok bisa ya Nabi Musa as bisa diasuh
dan anggap sebagai anangkatnyaRaja Firaun padahal Nabi Musa as
masih punya kedua orang tua”. ” Dari mana kamu dageertanyaan
itu....?” sahut gurunya’ Dari buku Pak”, pungkas Nabila."Ayo siapa
dari kalian yang bisa menjawabnyapungkas guru.

Pada pembelajaran kali ini peserta didik terlieail berani dalam
bertanya atau menjawab pertanyaan yang dilontatgarannya ataupun
gurunya. Ini terlihat ketika mereka saling melempartanyaan kepada
kelompok lain, seperti kelompok | melemparkan kertgang berisi
pertanyaan kepada kelompok NINabi Musa dilahirkan dimana ?7?”".
Kemudian mereka menjawab,Nabi Musa dilahirkan di kota Aralsahut
salah satu kelompok Ill. Salah Pak!..salah Pak.lungkap kelompok IlI.
"Ayo dari kelompok lain siapa yang bisa menjawadntnyang benar
dapat permen satu...pungkas guru.” Saya Pak..saya Pak.."sahut
kelompok IV. Nabi Musa as dilahirkan di kota Mesir, ” Gimana &aipok
I” sahut gurunya@Betul Pak”, pungkas Catur.

Kemudian pada akhir pelajaran, untuk mengetahuersgla jauh
pemahaman peserta didik guru memberi pertanyaaag Yeerhadiah

permen untuk setiap jawaban yang beleyo siapa yang ingin permen



lagi, tapi jawab dulu pertanyaan dari Pak guru.ergjarkan ya..”pungkas
guru.

Mereka pun diam sejenak mendengarkan pertanyaandiajukan
"Diantara kalian siapa yang tahu Raja Firaun”’pungkas guru’Saya
Pak”, Sahut Bagus”’Raja Firaun adalah Raja Mesir”, "Gimana teman
yang lain”, jawab gurunya”Kurang Pak”, sahut Shella....."Raja Fir'aun
adalah Raja Mesir yang hidup pada zaman Nabi Musayang sangat
kejam, zalim dan mengaku sebagai Tuhan. Bagaimanaban Shella
tadi” pungkas gurunya.....”"Benar Pak”, pungkas teman-temany&Ada
satu pertanyaan lagi”sahutguru, "Apa Pak ?”, sahut Nabil@Bolehkah
kita menyembah selain Allah dan menganggap di katlalah Tuhan
seperti Raja Fir'aun tadi” pungkas guru.

Peserta didik terlihat diam sejenak, ada yang rateblnku PAI dan
modulnya.“Saya Pak”, sahut Nabila”Kata Bu Ani (Guru agama Islam di
SDN Dinoyo lll) tidak ada yang boleh disembah selailah, karena jika
kita menyembah selain Allah kita akan masuk nerak&tul anak-anak”,
sahut gurunyd'Betul Pak...betul Pak”sahut peserta didik.

Pada pertemuan ke Il ini peserta didik lebih berdalam
mengungkapan sebuah ide, kemampuan melukiskan tgedaa sudut
pandang yang berbeda, kemampuan untuk mencari gawvabmentara,
kemampuan menanggapi pertanyaan yang diajukan sEstElerung
memberi jawaban yang variatif. Dan kemampuan mgakgen tugas

dengan cepat dan tepat sesuai dengan waktu yargh sdidentukan



walaupun juga ada yang masih belum selesai, tsegara umum proses
belajar mengajar dapat berjalan dengan maksimal.

Pada pertemuan ketiga pun peserta didik terlihatagabahkan
ketika masuk kelas pun mereka berteriak-tefidka belajarnya pakai
gambar lagi Pak, seperti kemarinsahut CaturIni terjadi ketika guru
memberikan kertas yang berisi pertanyaan yang sdsuagan topik yang
telah disampaikan. Hal ini menunjukkan adanya m@Etan terutama
antusias peserta didik dalam mengikuti PBM sertdikadsi mereka dalam
melaksanakan tugas yang diberikan.

Guru pun memberi kebebasan kepada masing-masinga ket
kelompok untuk membagi tugas kepada anggotanyakuntanjawab
pertanyaan yang tertera pada kertas. Setelah seewm@nyaan dijawab
sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan, ganjelaskan model
pembelajaran pada pertemuan iiNanti masing-masing kelompok secara
berurutan membacakan pertanyaan kepada kelompok Usigkap guru.
Salah satu murid ada yang memotong penjelasangdau "Pak...nanti
yang bisa menjawab pertanyaan dikasih apa..?Permen seperti
kemarin..!” ungkap salah satu peserta djdiidak..! yang bisa menjawab
nanti akan mendapatkan rewards atau penghargaamabg satu untuk
setiap jawaban yang benagungkas gurunya.

Pada pembelajaran kali ini kemampuan peserta didikuk
menghubungkan materi dalam kehidupan sehari-hari tpdihat, seperti

ketika Fajar bertany&Pak kenapa Nabi Isa as lahir tanpa ayah, padahal



kami semua lahir mempunyai ayahpungkas Fajar”’Begini Jar....apa
yang terjadi pada Nabi Isa as adalah atas kekuasdam izin dari Allah
dan tidak ada sesuatu apapun yang bisa menghalgagiBeperti halnya
kehidupan dan kematian, ketika ajal akan menjerigak ada seorang pun
yang dapat menghalanginya. Oleh karena itu kaliarniatilah kedua
orang tua kalian, ingatlah keridhoan kedua orang tjuga keridhoan
Allah”, sahut gurunya.

Walaupun tidak menggunakan strategi cerita berganpgeserta
didik tetap mempunyai dedikasi aktif dalam melalkdam tugas, lebih
kreatif, kritis baik dalam membuat ataupun menjawpértanyaan.
Kemampuan dalam merumuskan generalisasi menjadh leieningkat,
terutama keberanian mereka bercerita di depan .keldal ini
menjadikannya pengalaman baru.

Dari hasil observasi pada siklus 1l dapat diketahui adanya
peningkatan dari penelitian yang sebelumnya ya#tdapsiklus I. Adapun
peningkatan tersebut dilihat dari lembar obsenkasativitas mengalami
peningkatan sebesar 1.44 (18.03%), pemahaman 12826)( dan
kemampuan memecahkan masalah 1.5 (20%).

4) Refleksi

Pada siklus ke Il perkembangan peserta didik daritepmuan

pertama sampai dengan pertemuan ketiga mengalamnigi@tan terutama

pada saat proses belajar mengajar berlangsunigateldibih fokus, terlebih



ketika peneliti menunjukkan cerita bergambar merketah bersemangat
dan antusias dalam mengikuti PBM.

Kreativitas peserta didik dalam pertemuan ini mémga
peningkatan. Hal ini dibuktikan mereka lebih senangntuk bertanya,
meneliti, merumuskan dan mengidentifikasikan mdmsalkemampuan
menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cenden@mgberi jawaban
yang variatif. Terutama pada saat mengamati dangamatisis cerita
bergambar, serta menjadikan pengalaman baru yarigmbeernah
dilakukan sebelumnya.

Pemahaman mereka terhadap materi pelajaran padaPBa&
berlangsung menjadi bermakna, mampu membuat suatiirgaan,
mengubabh arti secara langsung dan mampu menceritekean bahasanya
sendiri. Hal ini terlihat pada saat mengamati gamfiiaék individu maupun
kelompok, mereka mampu mengubah gambar yang dianestjadi sebuah
karangan yang nantinya dapat ceritakan kepada tgraan

Kemampuan memecahkan masalah pada siklus Il ird jJagih
meningkat, mereka lebih kritis terutama ketika atlenjawab pertanyaan
yang kurang benar, merumuskan dan mengidentifigasikasalah serta
mampu mencari jawaban sementara. Disamping itu kaetebih bisa
menghargai temannya dalam mengungkapkan atau mamjpertanyaan.
Meskipun dalam pelaksanaan siklus Il ini terdapanipgkatan, namun

masih ada beberapa kendala yang dijumpai dalam Rlslpun kendala-



kendala dalam pembelajaran PAKEM pada siklus llseddaebagai berikut

b)

Peserta didik masih belum terbiasa mengungkapkaslontarkan
pertanyaan ataupun menjawabnya.

Peserta didik belum terbiasa ketika diberikan peatzhan dalam
bentuk lain.

Peserta didik belum terbiasa menghubungkan suasalata dengan
kehidupan sehari-hari.

Dari identifikasi kendala-kendala di atpeneliti sekaligus guru

kemudian mengadakan revisi siklus Il agar pembelajderikutnya sesuai

dengan yang diharapkan.

Revisi yang dilakukan adalah sebagai berikut :

a)

b)

Membiasakan peserta didik untuk lebih berani meglapkan
pertanyaan, menjawabnya serta diberikan pengharba#ang atau
rewards

Untuk membiasakan peserta didik memecahkan madeladmn bentuk
yang bervariasi, maka peneliti menerapkan metpaidblem solving
dalam PBM.

Membiasakan peserta didik menguhubungkan suatu lamaskEngan
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu peneliti eneapkan metode

kontekstuadalam proses belajar mengajarnya.



c. Siklus Il
1) Perencanaan Tindakan Siklus Il

Perencanaan pada siklus lll, peneliti menggunalembelajaran
PAKEM dengan menggunakan metogeoblem solvingdan metode
kontekstual. Dengan menggunakan variasi metodelets diharapkan
peserta didik dapat lebih kreatif, mampu memecamkasalah dari sudut
pandang yang berbeda dan mampu menghubungkan dé&ebaiupan
sehari-hari serta mampu menghubungkan data dan su&ken ke dalam
tabel.

Setelah itu, peneliti mempersiapkan beberapa tgbepelitian
sebelum pelaksanaan tindakan dilaksanakan. Adapbapt penelitian
adalah sebagai berikut :

a) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) seswpi
dengan PAKEM yang terdiri dari pendahuluan, kegiatati dan
penutup.

b) Membuat modul pembelajaran.

c) Menyiapkan instrumen bantu kreativitas, pemahananmkgmampuan
memecahkan masalah.

2) Pelaksanaan Tindakan Siklus IlI

Pertemuan | pada siklus lll, dilaksanakan tang@alNdpember
2008. Pada pertemuan siklus | peneliti sekaligusu gmenggunakan
metodeproblem solvingdan metode kontekstual. Dengan variasi metode

tersebut peneliti berharap agar mereka dapat l@slkena dengan



temannya, keinginan untuk menemukan, meneliti dapat melukiskan
tentang aspek-aspek tingkatan dari sudut pandang pe&rbeda serta
mampu menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari.

Kompetensi yang diharapkan pada pertemuan | iniabdaeserta
didik mampu menyebutkan, meneladani sifat terpajapasul Allah (Nabi
Ayub as), memberikan contoh dan membiasakan pritekpuji dalam
kehidupan sehari-hari.

Proses belajar mengajar (PBM) pada pertemuan Idibagi
menjadi beberapa tahap, antara lain :

Pendahuluan

Pendahuluan dimulai dengan :

Kegiatan Awal

a) Apersepsi.

b) Membaca doa tentang bacaan shalat.

c) Menanyakan kesiapan dan mengabsensi kehadirarnigdsgk.

d) Mengulang materi yang diajarkamelalui pre test.

Kegiatan Inti

a) Guru memberikan pertanyaan kepada masing-masiognpek untuk
dijawab, yaitu menyebutkan macam-macam sifat teg@rg mereka
ketahui dalam bentuk tabel seperti yang telah iditdi papan tulis,
setelah itu jawabanya disimpan dan pertanyaan gaekan kepada
kelompok lain untuk dijawabnya, kemudian kelompakg melempar

mengoreksinya, begitu seterusnya.



b) Membagikan modul dan menjelaskan topik pelajarangyakan

d)

diajarkan pada hari ini.

Guru meminta semua peserta didik untuk membaca hyaahg telah
diberikan, guru berharap mereka mampu untuk merigabumacam-
macam sifat terpuji dengan kehidupan sehari-fraembandingkan)
dalam bentuk tabel. Setelah itu masing-masing kptdnmembacakan
di depan kelas secara bergantian dan setelah lilumkek yang lain
bertugas mendengarkan dan bertanya, serta yangnasgmwab dan
bertanya akan mendapatkan penghargaan bintamegvdrds begitu

seterusnya.

Guru menjelaskan materi dan meluruskan jawaban yasgurutnya
keluar dari topik bahasan.

Guru meminta peserta didik menyebutkan peristivaa &tjadian yang

mereka alami dikaitkan dengan sifat-sifat terpuiji.

Kegiatan Terakhir

a)

b)

Guru memberikan kesempatan untuk bertanya tentatgrnpelajaran
yang belum dipahami. Dalam menjawab pertanyaan didak
menjawab langsung, tetapi guru melemparkan kepamartnya yang
bisa menjawab dan pada akhirnya guru menjawab rpeda yang
dinilainya kurang tepat.

Guru memberikan pekerjaan rumah (PR).

Untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman dan kamamp

memecahkan masalah guru memberikan pertanyaarulangs



d) Guru meminta peserta didik untuk mempelajari pedsjayang akan
dibahas minggu depan, selanjutnya pada akhir patajgersama-sama
mengucapkan doa.

Pada pertemuan |, peneliti hanya sebagai fasili@do motivator
bagi peserta didik, yang bertugas mengarahkan dambimbing serta
meluruskan pemahaman mereka yang menurut peniladaurang.

Pada pertemuan ini peserta didik terlihat termerhergikir serius,
karena mencari macam-macam sifat terpuji yang dak pada hari ini.
Kelas menjadi ramai ketika salah satu anak melkatapertanyaan yang
mereka anggap aneh, tetapi mereka bisa menerimdagaberusaha
menjawab pertanyaan tersebut.

Penilaian pada pertemuan | siklus Il ini adalahtipgpasi peserta
didik dalam PBM, keberanian dalam bertanya dan aveatp pertanyaan,
kemampuan dalam untuk mencari, mengidentifikasmpsalahan serta
menyusun data yang disajikan dalam bentuk tabslrbping itu mereka
mampu melukiskan dari sudut pandang berbeda sert&mpm
menghubungkan permasalahan yang ditimbulkan / idé®idengan yang
terjadi pada saat ini.

Pertemuan II, dilaksanakan tanggal 5 Desember 2008. Pada
pertemuan kedua siklus | peneliti menggunakan negpodblem solving
dan metode kontekstual. Harapan peneliti dengandedersebut adalah
peserta didik berani dalam mengungkapan sebuahdate mampu

mengubungkan dengan kehidupan sehari-hari.



Indikator pada pertemuan Il adalah membiasakan kuntu
berperilaku terpuji, meneladani sifat-sifat tergagra Rasul Allah (Nabi
Musa as dan Nabi Isa as).

Proses belajar mengajar (PBM) pada pertemuan lldibagi
menjadi beberapa tahap, antara lain :/

Pendahuluan

Pendahuluan dimulai dengan :

a) Mengucapkan salam.

b) Membaca doa tentang bacaan shalat.

c) Menanyakan kesiapan dan mengabsensi kehadiranaédukk.

d) Mengulang materi pelajaran yang diajarkan kemaeingdn bertanya
secara langsung kepada peserta didik.

Kegiatan Inti

Kegiatan inti dimulai dengan :

a) Menjelaskan topik Pembelajaran.

b) Guru meminta masing-masing ketua kelompok untuk mentabel
yang berisi macam-macam sifat terpuji yang merakakan di rumah.
Setelah itu, guru meminta masing-masing pesertak dichtuk
mempresentasikan kepada kelompok lain secara hengamian
kelompok yang mendengarkan diharapkan bertanyaubsgterusnya.
Kemudian setelah selesai, masing-masing kelompoknulise
pertanyaan pada lembar kertas yang telah disedidkandiberikan

kepada kelompok lain. Kelompok yang dapat menjavaian



mendapatrewards/ penghargaan seperti bintang satu untuk jawaban

yang benar, begitu seterusnya.

c) Guru meminta peserta didik membaca modul dan nienco
menghubungkan dengan pembelajaran yang telah H&édaku
sebelumnya.

d) Guru memberi penguatan dengan tanya jawab dan us&hm
jawaban peserta didik yang dinilai tidak sesuaigd@nmateri yang
diajarkan.

Penutup

Penutup meliputi :

a) Guru memberikan kesempatan untuk bertanya tentatgrnpelajaran
yang belum dipahami. Dan dalam menjawab pertangpen tidak
menjawab langsung, tetapi guru melemparkan kepamartnya yang
bisa menjawab serta pada akhirnya guru menjawaarpean yang
diajukan.

b) Untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman dan kamamp
memecahkan masalah, guru memberikan pertanyaasulaggserta
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari.

c) Guru meminta peserta didik untuk mempelajari pedsjayang akan
dibahas minggu depan, selanjutnya pada akhir pafajgersama-sama

mengucapkan doa.



Pada pertemuan Il, peneliti sekaligus guru hanyahgamati
peserta didik dalam PBM, terkadang juga mengaraldeamnmenjelaskan
maksud dan tujuan dari pembelajaran ini.

Penilaian pada pertemuan Il ini adalah kemampuaerfze didik
untuk bertanya dan meneliti, keberanian dalam megkapkan sebuah
ide serta mampu mengubungkannya dengan kehidupan-b&ri.

3) Observasi

Pada pertemuan | siklus Il menggunakan metpdeblem
solving peserta didik terlihat sangat aktif dalam berkglok untuk
mengidentifikasikan masalah, seperti menentukanamamacam sifat
terpuiji.

Untuk menumbuhkan kemampuan dalam mencari,
mengidentifikasi permasalahan serta menyusun datg glisajikan dalam
bentuk tabel. Masing-masing kelompok diharapkan pamengerjakan
dengan waktu yang telah ditentukan. Selanjutnyalaetselesai, hasilnya
ditukar dengan temannya untuk dikoreksi. Padarsaagoreksi, ada yang
bertany8Pak menolong teman pada waktu ulangan itu boleha ap
tidak”pungkas Nabila. Sentak suasana kelas menjadi rataiuuu, ya
tidak boleh itu curang;’ ungkap salah satu temannya yang menyorakinya.
“Benar apa yang dikatakan temanmu tadi, menolongae pada waktu
ulangan itu tidak benar”pungkas gurunya. Dalam hal ini peserta didik
lebih kritis, teliti dan cepat dalam menangkap f@@yban yang

dilontarkan.



Pada kegiatan inti, peserta didik membaca modugaermarapan
agar mampu menyebutkan macam-macam sifat terpujig yhiasa
dikerjakan sehari-haimembandingkan) dalam bentuk tabel. Kemudian
masing-masing kelompok membacakan di depan ketzsgasdergantian,
hal ini menumbuhkan kemampuan mereka dapat mehlukislari sudut
pandang berbeda dan menghubungkannya dengan pkhaasa/ang
muncul.

Pada akhir pelajaran, guru menjelaskan maksud dgumart
menyebutkan macam-macam sifat terpuji yang merekakhn, serta
menjawab dan meluruskan jawaban atas pertanyaan diailai kurang
tepat.

Pada pertemuan Il, antusias peserta didik untukgrketh PBM
sangat besar. Sehingga mengalami peningkatan reauteemampuan
dalam mencari data, mengidentifikasikan masalah liasilnya ditulis
dalam bentuk tabel serta dikaitkan dengan kehidwgedwari-hari. Hal ini
terlihat dari pekerjaan rumah yang mereka kerjakan.

Pada saat kegiatan inti berlangsung, salah satertpeslidik
bertanya Pak sekali-kali belajarnya di luar kelas....!!, ya Pak..l.iya
Pak.. 1", pungkas teman lainya menyahut. Guru pun menjaildé
cemerlang itu...tapi, setelah kita membahas sifat-terpuji pada Rasul’

Pada waktu menjelaskan materi guru mencoba bertamggsung
kepada peserta didik terkait materi yang mereka b8@pa yang tahu

sifat-sifat rasul ??”,ungkap gurunya;Sifat sifat rasul ada empat yaitu



siddiq, tabligh, amanah dan fatonahSahut CaturHal ini menunjukkan
mereka dapat menangkap makna/ arti secara langsamdebih berani
dalam menjawab pertanyaan.

"Coba diantara kalian ada yang bisa masih ingatasisifat rasul
pada Nabi Ayub, Nabi MusdanNabi Isa !!'! Coba buatlah tabel tentang
sifat-sifat Nabi Ayub, Nabi Musa dan Nabi Is&®Ungkas gurunyaTabel
itu membuat kotak-kotak seperti yang kemarin Padhut salah satu
peserta didik. Pada pertemuan ini menunjukkan adaogningkatan
terutama semangat mereka dalam mengikuti PBM dampueyai
dedikasi dalam mengerjakan tugas.

Pada akhir pelajaran, hasil karya dari pesertk didiam membuat
tabel dipajang di depan kelas. Selanjutnya, perjarala dilakukan di luar
kelas seperti yang diusulkan tadi. Dalam hal imugomemberikan tugas
kepada peserta didik seperti yang di dalam modutreld menulis
kejadian / peristiwa tentang perilaku terpuji yangreka lakukan beserta
alasanya. Caranya gimana, Pdksahut Firzal. Guru menjawdiaranya
bebas” kebebasan yang diberikan guru dapat menumbuhkasarkeuan
dalam membuat solusi/ alternatif jawaban tentangnpsalahan yang
ditimbulkan serta mampu merumuskan generalisadi.itianenjadikan
pengalaman baru bagi mereka.

Hasil observasi siklus Il menunjukkan adanya pgkatan dari

penelitian yang sebelumnya yaitu pada siklus IdeéPEembar observasi



kreativitas yang menunjuk pada angka 1.88 (30 ®&nghaman 2 (23%)
kemampuan memecahkan masalah 2.12 (41%).
4) Refleksi

Pada siklus ke Il perkembangan peserta didik gaftemuan
pertama sampai dengan pertemuan kedua mengalanmggatan yang
sangat signifikan terutama pada saat proses beteagajar berlangsung
peserta didik terlihat aktif, teliti dan kritis teadap masalah yang muncul,
mampu merumuskan generalisasi dan mampu menghuiningiateri
dengan kehidupan sehari-hari yang menjadikan panmgal baru bagi
mereka terutama pada saat pembelajaran di luss.kela

Kreativitasnya pun mengalami peningkatan terutasangat
bersemangat dalam mengerjakan tugas dengan menggkabaprinsip-
prinsip tertentu dan dengan situasi baru sertaifaererbuka dengan
pengalaman baru.

Pemahaman mereka terhadap materi pelajaran pun ataerig
penigkatan, terutama kemampuan untuk menangkap anaknti secara
langsung, sehingga dapat melukiskan tentang asgmdingkatan sudut
pandang yang berbeda serta mampu menghubungkaneygard
permasalahan yang muncul.

Pada siklus ke Ill pertemuan ke Il ini, kemampuagnmmacahkan
masalah juga mengalami peningkatan. Indikator patannya ditandai
dengan meningkatnya kemampuan peserta didik unt@ngetahui

merumuskan, mengidentifikasi permasalahan, mammyusen data dan



menyajikan dalam bentuk tabel, mampu menghubunglata dengan
kehidupan sehari-hari (membandingkan) dan mampandaherumuskan
generalisasi serta menjadikannya sebagai pengalbaranterutama pada
saat pembelajaran dilaksanakan di luar kelas.

Melalui pengamatan secara bertahap setiap siklusgaae
menggunakan model pembelajaran PAKEM terbukti dapetingkatkan
kreativitas, pemahaman dan kemampuan memecahkaiamagsmda mata
pelajaran pendidikan agama Islam kelas V di SDNokanlll Malang.

Hasil observasi dan data empiris di lapangan mekkan bahwa
aplikasi model pembelajaran PAKEM terbukti dapat nmgkatkan
kreativitas, pemahaman dan kemampuan memecahkaiamgmda mata
pelajaran pendidikan agama Islam kelas V di SDNokinlll. Hal ini
didasarkan dengan hasil lapangan yang menunjukttamya peningkatan
kreativitas, pemahaman dan kemampuan memecahkaalaimadalam
PBM dengan menggunakan model pembelajaran PAKEM.

Peningkatan kreativitas, ditunjukkan melalui halsiti pre test ke
siklus | dengan nilai rata-rata dari 1.11meningkatnjadi 1.22 atau
sebesar 9 %, dari pre test ke siklus Il dengani nmdda-rata dari
1.11meningkat menjadi 1.44 atau sebesar 29.7 %pudatest ke siklus 11l
dengan nilai rata-rata dari 1.11meningkat menja@8 htau sebesar 69.37
%, dari siklus | ke siklus Il dengan nilai rataaadari 1.22 meningkat
menjadi 1.44 atau sebesar 18.03 %, dari siklusdilkes 11l dengan nilai

rata-rata dari 1.22 meningkat menjadi 1.88 atalesmb54 % dan dari



siklus 1l ke siklus Il dengan nilai rata-rata dar44 meningkat menjadi
1.88 atau sebesar 30 %. Peningkatan pemahamanjutkan melalui
hasil dari pre test ke siklus | dengan nilai rattrdari 1.12 meningkat
menjadi 1.25 atau sebesar 11 %, dari pre teskkesdi dengan nilai rata-
rata dari 1.12 meningkat menjadi 1.62 atau sel®k&ér%, dari pre test ke
siklus Il dengan nilai rata-rata dari 1.12 meniagkenjadi 2 atau sebesar
78 %, dari siklus | ke siklus Il dengan nilai ratda dari 1.25 meningkat
menjadi 1.62 atau sebesar 29 % dari siklus siklke siklus 11l dengan
nilai rata-rata dari 1.12 meningkat menjadi 2 adabesar 60 % dan dari
siklus 1l ke siklus Il dengan nilai rata-rata dar62 meningkat menjadi 2
atau sebesar 23 %. Sedangkan peningkatan Kemampaarecahkan
masalah ditunjukkan melalui hasil dari pre testskdus | dengan nilai
rata-rata dari 1.12 meningkat menjadi 1.25 ataesabll %, dari pre test
ke siklus Il dengan nilai rata-rata dari 1.12 megkat menjadi 1.5 atau
sebesar 33.9 %, dari pre test ke siklus Il dengén rata-rata dari 1.12
meningkat menjadi 2.12 atau sebesar 89 %, darussiklke siklus Il
dengan nilai rata-rata dari 1.25 meningkat menjaliatau sebesar 20 %,
dari siklus | ke siklus Il dengan nilai rata-rat@ri 1.25 meningkat
menjadi 2.12 atau sebesar 69 % dan dari siklus #ikius 11l dengan nilai
rata-rata dari 1.5 meningkat menjadi 2.12 ataussat23 %.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan mengagikian
model pembelajaran PAKEM secara konsisten denganyikgi prosedur

dan melakukan improvisasi dapat meningkatkan kriéas, pemahaman



dan kemampuan peserta didik memecahkan masalat Xefmmda mata
pelajaran PAIl. Hasil observasi di lapangan menw@ok adanya

peningkatan dari siklus ke siklus. Adapun indikatpeningkatan

kreativitas ditunjukkan melalui hasil pre test la@spgest dengan nilai rata-
rata 1.11 menjadi 1.88 meningkat sebesar 69.37¥hapaman dengan
nilai rata-rata 1.12 menjadi 2 meningkat sebesafo/8an kemampuan
memecahkan masalah dengan nilai rata-rata 1.12anliehjl2 meningkat
sebesar 89 %.

Bentuk aplikasi model pembelajaran PAKEM dalam mgkatkan
kreativitas, pemahaman dan kemampuan memecahkaalamapada
peserta didik pada mata pelajaran pendidikan adslara kelas V di SDN
Dinoyo Il Malang menggunakan metode dan stratemigy bervariatif
seperti strategieam quiztrategilearning start with a questiorstrategi
inquiry, metode problem solving, metode kontekstual, pemberian
penghargaanrewardsserta penggunaan modul dan media pembelajaran.

Indikator keberhasilan aplikasi model pembelajal@AKEM
adalah, sebagai berikut :

1) Adanya peningkatan kreativitas, pemahaman dan kguam
memecahkan masalah.

2) Dengan model pembelajaran PAKEM peserta didik dapath
semangat mengikuti PBM, keinginan untuk menemukam meneliti

terutama dengan pengalaman baru.



3)

4)

Dengan model pembelajaran PAKEM peserta didik dapatangkap
arti/ makna serta mampu menjelaskan kembali derg@Ermasanya
sendiri serta mampu melukiskan dari berbagai spdimdang yang
berbeda.

Dengan model pembelajaran PAKEM peserta didik naniabih

kreatif dalam memecahkan masalah serta mampu mieagbkannya

dengan kehidupan sehari-hari.



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tiadakelas yang
meliputi tiga kali siklus. Siklus pertama dilakskaa tiga kali pertemuan.
Pertemuan | dilaksanakan pada tanggal 17 Oktob@8,20ertemuan Il
dilaksanakan pada tanggal 24 Oktober 2008 dan rpeae Il pada
tanggal 31 Oktober 2008. Siklus kedua dilaksanaigankali pertemuan,
yaitu pertemuan | dilaksanakan pada tanggal 7 Nbpe2008, pertemuan
Il dilaksanakan pada tanggal 14 Nopember 2008 damemuan Il
dilaksanakan pada tanggal 21 Nopember 2008. Skdtiga dilaksanakan
dua kali pertemuan, yaitu pertemuan | dilaksanagada tanggal 28
Nopember 2008 dan pertemuan Il dilaksanakan padg#h 5 Desember
2008.

Sebelum siklus pertama dilaksanakan, peneliti hérledahulu
melakukan observasi awal dan melakukan pre tessil lehservasi di
lapangan menunjukkan guru masih menggunakan mos@b@lajaran
konvensional dengan metode ceramah dan tanya jaGabu hanya
mendekte pada waktu pelajaran, menerangkan yaninggrenting saja
dan terkadang diselingi dengan pertanyaan terkaiiin

Dengan hasil observasi di atas, peneliti menyimgullbahwa
model pembelajaran konvensional yang diterapkagatamonoton, kaku

dan guru terlalu mendominasi. Dalam hal ini menigatkian peserta didik



bosan, malas mengikuti pelajaran, disamping itu gparasan
pembelajaran yang monoton, kurang menarik dan kguna@nyenangkan.
Menyebabkan mereka menjadi tidak semangat, pasif tilak dapat
memunculkan kreativitasnya.

Penerapan model pembelajaran konvensional dengaiodene
ceramah dan tanya jawab menyebabkan peserta digdndx memiliki
dedikasi dalam mengikuti dan mengerjakan tugas paditu PBM,
kebanyakan dari mereka kurang memperhatikan patgjlermain sendiri
dan pasif. Sehingga kreativitas, pemahaman danrkeon peserta didik
dalam memecahkan masalah kurang dapat berkembearg sgptimal.

Dari hasil pre test dapat diketahui bahwa nilaaaita kreativitas
peserta didik sebesar 1.11, pemahaman 1.12 damkamaa memecahkan
masalah 1.12. Slameto mengungkapkan bahwa metodgame guru
yang kurang baik juga akan mempengaruhi belajarasigang tidak baik
pula. Ketika siswa hanya disuguhi dengan pembealajgang monoton,
maka siswa menjadi bosan, mengantuk, pasif darehaencatat saj-

Mulyasa mengatakan bahwa untuk mewujudkan proses
pembelajaran yang menyenangkan, guru harus mampranoaag
pembelajaran yang baik, memilih materi yang tepatfa memilih dan
mengembangkan strategi yang dapat melibatkan peshkdik secara

optimal'®

124 SlametoBelajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhir(yakarta: Rineka Cipta,
1991), hal. 65

125 E. Mulyasa,Kurikulum Yang Disempurnakan Pengembangan Stamdsnptensi
dan Kompetensi DasgBandung: Remaja Rosda Karya, 2006), hal. 194



Hasil pre test menunjukkan kreativitas pesertakdkdirang begitu
terlihat karena guru sangat mendominasi dalam PBI. ini terlihat
mereka kurang mempunyai dedikasi dan semangat dadtejar. Mereka
masih takut untuk bertanya atau menjawab pertanybaik yang
dilontarkan guru atau temannya sendiri, rasa irtginu dan kemauan
untuk mengkaji pelajaran masih kurang. Kecepatasene didik dalam
mengerjakan tugas juga masih lama sehingga waktinayms karena
mereka bingung apa yang harus dikerjakan.

Ahmad Sapari mengatakan bahwa situasi pembelajgeany
berlangsung secara monoton, peserta didik meragaikK$a”, bahkan
seperti di penjara. Apalagi guru sebagai motivétanya menggunakan
metode ceramah dalam pembelajaran, oleh sebabagasa pembelajaran
akan semakin menyiksa. Dan dengan suasana yangidermeserta didik
tidak akan bisa meningkatkan kreativitasrifa.

Pemahaman peserta didik pun juga masih rendah kené&um
dapat menangkap makna pada materi pelajaran yéegildin, bermain,
melamun, dan pura-pura mendengarkan. Hal ini terbketika guru
memberikan tugas, peserta didik tidak dapat meak@n, Disamping itu
juga dengan kemampuan dalam memecahkan masalakantetak dapat
menjawab pertanyaan langsung dan kurang menghajaaaban

temannya.

126 Ahmad SapariPembelajaran yang menyenangk&enin, 20 November 2000. htm).



Dengan situasi tersebut, peserta didik seakan-akaperti
dipaksakan dalam proses pembelajarannya. Gurusgtrayusnya menjadi
motivator, fasilitator berubah menjadi diktator ésaa memaksa mereka
untuk mendengarkan ceramahnya. Sehingga suasasrkembosankan
dan kurang efektif.

Dewi Fauziah mengatakan bahwa suatu proses belajey baik
haruslah menyenangkan, mampu melibatkan ureftective (sebuah
perasaan yang berpusat pada hati sanubari anhk)gga anak terundang
untuk berbuat atau berprilak(behaviour) patut sebagai anak dengan
mengasyikkan. Dengan cara demikian akan dapat manyeunsur
kecerdasan yang juga beragam, bukan hanya unsuitik@gmata yang
diistilahkan sebagai kecerdasan beragamultiple intelligences)yang
akan mencerdaskan dan menguatkan anak sebagai lpgmbdi
sekolah?’

Dari pemaparan di atas peneliti dapat menyimpulkathwa
pembelajaran dengan model pembelajaran konvensiotidbk dapat
meningkatkan kreativitas, pemahaman dan kemampuamegahkan
masalah peserta didik pada mata pelajaran pendidigama Islam.

Dengan hasil observasi awal dan pre test, perlinyadauatu
terobosan dalam pembelajaran yaitu model pembalaRAKEM.

PAKEM merupakan sebuah model pembelajaran yang

memungkinkan peserta didik mengerjakan kegiatam y@ragam untuk

127 Dewi Utama FauziatBelajar Mengajar Yang Menyenangké®olo: Tiga Serangkai,
2003), hal. 7



mengembangkan ketrampilan dan pemahaman dengakapamnekepada
belajar sambil bekerja, sementara guru yang merai@um berbagai
sumber dan alat bantu belajar termasuk pemanfdiaighkungan supaya
pembelajaran lebih menarik, menyenangkan dan éfekti

Pembelajaran PAKEM bertujuan untuk menciptakan kiimgan
belajar yang lebih menyenangkan dengan menyiapkeserfa didik
memperoleh ketrampilan, pengetahuan, dan sikapa goempersiapkan
kehidupan masa depannya. Di dalam PAKEM juga guru-gdapat
mengembangkan strategi pembelajaran yang berbetig-dermasuk
pembelajaran yang interaktit®

Tujuan pembelajaran PAKEM adalah merancang agar
mengaktifkan peserta didik dapat mengembangkaatikitas sehingga
efektif namun tetap menyenangkan. Dalam guru bggiamg jawab untuk
menciptakan situasi yang dapat mendorong prakamsatjvasi, dan
tanggung jawab peserta didik dalam suasana yangenangkan dan
tidak kaku sehingga pembelajaran akan mudah dipadam berpusat
pada peserta didik. Selain itu guru juga harus mamegngembangkan
kemampuan peserta didik yang beraneka ragam sepéimal sehingga

peserta didik mampu berperan dalam kehidupannyeadiarakat*

128 Akhmad SudrajafPembelajaran PAKEMttp://www.mbeproject.net/mbe94.html
diakses 20 Mei 2006.

129 pikiran rakyat, Tujuan Pembelajaran PAKEM, http:/www.pikiran-
rakyat.com/cetak/0104/29/0317.htdiakses 30 September 2008




Dengan menerapkan pembelajaran PAKEM diharapkaratdap
meningkatkan kreativitas, pemahaman dan kemampuamegahkan
masalah peserta didik pada waktu PBM.

Pada siklus | peneliti menerapkan pembelajaran RAKEENgan
mempergunakan strategieam quiz, strategi learning start with a
guestions strategiinquiry. Dengan menerapkan strategi yang bervariatif
diharapkan peserta didik dapat berpartisipasi adktifam PBM baik secara
berkelompok maupun individu. Mampu menangkap/ memmahmateri
yang disampaikan, memahami makna, mampu menjawabndmcari
solusi alternatif terhadap masalah yang muncubsgapat menyelesaikan
tugas tepat waktu.

Dengan penerapan stratégam quizoeserta didik di kelas terlihat
ramai, tetapi efektif, lebih fokus pada pelajarasmlampun sebagaian dari
mereka masih ada yang terlihat ramai sendiri, biggdan canggung
terutama pada saat bergerak dan berkeliling dalonkeok satu ke
kelompok yang lain. Disamping itu juga mereka masialu untuk
melontarkan pertanyaan maupun mengemukakan jawaban.

Dengan menggunakan strateégam quizpeserta didik terdorong
untuk melaksanakan tugas-tugas yang diberikan gualaupun masih
banyak peserta didik yang cenderung pasif, malu lgarya ikut-ikutan
kepada kelompok lain.

Silberman mengatakan bahwa strateggam quiz dapat

meningkatkan rasa tanggungjawab peserta didik apasyang mereka



pelajari dengan cara yang menyenangkan dan tidalgamneam atau tidak
membuat rasa takdi®

Strategiinquiry merupakan strategi yang mempersiapkan peserta
didik untuk melakukan eksperimen sendiri secara lun&lihat apa yang
terjadi, ingin mengajukan pertanyaan-pertanyaanngd@ncari jawabannya
sendiri*3!

Sedangkan dengan menggunakan strategirning start with a
guestions dapat menciptakan kondisi pembelajaran yang a#ah
menstimulir peserta didik untuk menyelidiki dan np=iajari materinya
sendiri tanpa penjelasan dahulu dari gururiga.

Dengan strategi yang bervariatif, antusias pesditi#k untuk
berpartisipasi dalam PBM meningkat, mereka terliebih fokus, mampu
menangkap makna/ arti secara langsung sehinggd degrayaplikasikan
dalam bentuk tulisan serta mampu menyampaikan dakmuk bahasa
mereka sendiri. Mereka sudah terbiasa berani memkman pendapat
apabila ada hal-hal yang menurut mereka dipandda@ sesuai dengan
yang dibacanya.

Hasil observasi pada siklus I, dilaksanakan selégaapertemuan.

Pada lembar observasi menunjukkan adanya peningkagativitas nilai

rata-rata 1.22 (9%), pemahaman nilai rata-rata 1(24%) dan

130 Melvin Silberman, Active Learning(Bandung: Nuansa dan Nusamed2004),
hal.186
131 E Mulyasapp.cit, him.108.

132 Melvin Silberman op.cit., him.164.



kemampuan memecahkan masalah pada peserta didikraih-ratanya
adalah 1.25 (11 %).

Pada siklus Il peneliti sekaligus guru menerapkAKEEM dengan
menggunakan metodeerita bergambar, strategnquiry dan strategi
learning start with a questions

Dengan penerapan tersebut di atas diharapkan aesiultk
mempunyai dedikasi dalam PBM dan mengerjakan tygag diberikan,
keinginan untuk menemukan dan meneliti, mengameatiasmengubah
data/ arti secara langsung, keberanian dalam megieaa kembali dalam
bahasa mereka sendiri, serta kemampuan menghargadajpat,
pertanyaan dan solusi dari temannya.

Metode problem solvingnerupakan cara memberikan pengertian
dengan menstimulasi anak didik untuk memperhatikaenelaah dan
berpikir tentang suatu masalah untuk selanjutnyagamealisis masalah
tersebut sebagai upaya memecahkan masiah.

Metode problem solvingni sangat baik digunakan untuk melatih
murid-murid berikir kritis dan dinamis terhadap suanasalah tertentu.
Selain itu juga melatih keberanian dan tanggun@papeserta didik dalam
menghadapi masalah-masalah kehidupan yang adasgiana#at:>*

Dengan penerapan metode di atas diharapkan pesdiktanampu

menyelesaikan masalah, lebih kritis dan aktif séetdh berani dalam

133 Abdul Maijid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi
Guru (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), hal.142

134 Abdul Ghofir dan ZuhairiniMetodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(Malang: UIN Press d/h IKIP Malang, 2004), hal. 75



bertanya, menjawab pertanyaan yang diajukan tenaaatay gurunya. Ini
terlihat pada saat menanggapi jawaban dari kelomawk yang salah
peserta didik tidak takut untuk angkat tangan damiverikan solusi/
alternatif jawaban yang dianggap keliru.

Mulyasa mengatakan bahwa pertanyaan dapat digunak@ark
merangsang aktivitas dan kreatifitas berfikir pesatidik. Karena itu,
mereka harus didorong untuk mencari dan menemuéamaban atas
pertanyaan tersebut, peserta didik berusaha mengplkén pengetahuan
dan pengalaman yang telah dimilikinya dengan pgaam yang akan
dijawabnya:>®

Hal ini senada dengan Ramayulis bahwa untuk mengegatixan
kreativitas guru hendaknya berupaya memberikan nkeatan kepada
peserta didik untuk mengemukakan pendapatnya sakanyngkin®**

Hasil observasipada siklus Il menunjukkan adanya peningkatan
dari penelitian yang sebelumnya yaitu siklus |. @deémbar observasi
kreativitas mengalami peningkatan sebesar 1.4403186), pemahaman
1.62 (29%) dan kemampuan memecahkan masalah 1%)(20

Pada siklus Il guru menerapakan model pembelaj@aKEM
dengan metoderoblem solvingdan kontekstualDengan harapan peserta
didik mempunyai kemampuan dalam mencari, mengifieai

permasalahan menyusun data yang disajikan dalanulkbetabel,

135E. Mulyasapp.cit, him.107.
13¢ RamayulisMetodologi Pendidikan Islarfdakarta: Kalam Mulia2005), hal. 100



kemampuan melukiskan dari sudut pandang berbed&a seaampu
menghubungkan permasalahan yang ditimbulkan/ didveri dengan
permasalahan yang terjadi pada saat ini dengaillmm sehari-hari
yang mereka alami.

Menurut E. Mulyasa,“CTL merupakan konsep pembed@arang
menekankan pada keterkaitan materi pembelajarangadendunia
kehidupan peserta didik secara nyata, sehinggapeserta didik mampu
menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil abeldalam
kehidupan sehari-hart®’

Metode kontekstual merupakan salah satu model pembelajaran
yang dapat digunakan untuk mengefektitkan dan meeskan
implementasi KYD*®

Penerapan Pembelajaran kontekstual tugas guruhadatanberi
kemudahan belajar kepada peserta didik, dengan edexkan berbagai
sarana dan sumber belajar yang memadai. Seorang byikan hanya
menyampaikan materi pembelajaran yang berupa Imafakan tetapi
mengatur lingkungan dan strategi pembelajaran yargnungkinkan
peserta didik belajdr?®

Pada siklus 1l pembelajaran dengan metgueblem solving
mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklielsmnya, yaitu

peserta didik mampu untuk mencari, mengidentifikasrmasalahan

137 E. Mulyasappcit., him.217-218.
138 |pid..
139 Anwar Holil, Model-model Pembelajaran Terpadu
http://anwarholil.blogspot.com/2008/04/model-model-pembelajigpadu.htm,  diakses 21

Oktober 2008.



menyusun data yang disajikan dalam bentuk tabelmakepuan
melukiskan dari sudut pandang berbeda.

Aplikasi model pembelajaran PAKEM selain menggumaka
strategi, metode yang bervariatif. Peneliti juganggunakan modul
sebagai media bantu dalam proses belajar mengajar.

Dengan penggunaan modul peserta didik memiliki kepaan
untuk bekerja sendiri dan lebih bertanggung jawaBlanya kontrol
terhadap hasil belajar melalui penggunaan standamnp&tensi dalam
setiap modul yang harus dicapd.

Menurut Hamalik mengatakan bahwa penggunaan madlaird
pembelajaran dapat membantu peserta didik dalamguasai materi
dengan mudah, selain itu modul juga menuntut gatand meningkatkan
kreativitas dan profesionalismenya dalam PBM.

Mulyasa dalanfKurikulum Yang Disempurnakan menerangkan
bahwa modul merupakan paket belajar mandiri yanigpoteserangkaian
pengalaman belajar yang direncanakan dan diransangra sistematis
untuk membantu peserta didik mencapai tujuan bel&ja

Hasil observasi siklus Ill menunjukkan adanya pgkatan dari
penelitian yang sebelumnya yaitu pada siklus IdaPEembar observasi
kreativitas yang menunjuk pada angka 1.88 (30 #yghaman 2 (23 %)

kemampuan memecahkan masalah 2.12 (41 %).

M0E Mulyasaop,cit., him.236.

141 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem
(Jakarta:. Bumi Aksara2005), hal. 74

142 E. Mulyasappcit., him.231.



Sedangkan jika dilihat peningkatan kreativitas, peaman dan
kemampuan memecahkan masalah dari pre test kes sikluyaitu :
kreativitas 69.37 %, pemahaman 78 % dan kemampuamegahkan
masalah 89 %.

Peningkatan kreativitas, pemahaman dan kemampuarecadkan
masalah dari siklus | ke siklus Il menunjukkan mga peningkatan
kreativitas 54 %, pemahaman 60 % dan kemampuan oadrken masalah
69 %.

Hasil observasi dan data empiris di lapangan mekian bahwa
aplikasi model pembelajaran PAKEM terbukti dapat nmgkatkan
kreatifitas, pemahaman dan kemampuan memecahkadahgsada mata
pelajaran pendidikan agama Islam kelas V di SDNokinlll. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil di lapangan yang menurgokkadanya
peningkatan kreatifitas, pemahaman dan kemampuamegahkan
masalah dalam PBM dengan menggunakan model pemfzeidy AKEM.

Peningkatan kreativitas, ditunjukkan melalui hasiti pre test ke
siklus 1 9 %, dari pre test ke siklus Il 29.7 %yidare test ke siklus Il
69.37 %, dari siklus | ke siklus Il 18.03 %, dadklss | ke siklus Il 54 %
dan dari siklus 11 ke siklus 111 30 %. Peningka@@mahaman, ditunjukkan
melalui hasil dari pre test ke siklus | 11 %, dae test ke siklus 11 44.6 %,
dari pre test ke siklus Il 78 %, dari siklus | &i&lus Il 29 % dari siklus
siklus | ke siklus 111 60 % dan dari siklus Il kiklsis 111 23 %. Sedangkan

peningkatan Kemampuan memecahkan masalah ditumjukledalui hasil



dari pre test ke siklus | 11 %, dari pre test lkdusill 33.9 %, dari pre test
ke siklus 111 89 %, dari siklus | ke siklus Il 20,%ari siklus | ke siklus 11l
69 % dan dari siklus Il ke siklus 11l 23 %.

Dengan hasil di atas peneliti menyimpulkan adangainpkatan
kreativitas dari pre test ke pos test dengan rakai-rata 1.11 menjadi 1.88
meningkat sebesar 69.37 %, pemahaman dengan afairata 1.12
menjadi 2 meningkat sebesar 78 % dan kemampuan caéken masalah
dengan nilai rata-rata 1.12 menjadi 2.12 meningkhesar 89 %.

Dan bentuk aplikasi model pembelajaran PAKEM yarapat
meningkatkan kreatifitas, pemahaman dan kemampuametahkan
masalah pada peserta didik pada mata pelajarandideard agama Islam
kelas V di SDN Dinoyo Il Malang menggunakan metatin strategi
yang bervariatif seperti strategiam quiz, learning start with a question,
strategi inquiry, metode problem solving,metode kontekstual, metode
cerita bergambar, pemberian penghargaaewards serta penggunaan
modul dan media pembelajaran.

Indikator keberhasilan aplikasi model pembelajar@AKEM
adalah, sebagai berikut :

1. Adanya peningkatan yang signifikan pada kreatifiesnahaman dan
kemampuan memecahkan masalah peserta didik dategréhingga

siklus ke tiga.



2. Dengan model pembelajaran PAKEM peserta didik nunjebih
mempunyai dedikasi secara aktif dalam melaksandkgas serta
mampu menciptakan hasil yang bersifat baru.

3. Dengan model pembelajaran PAKEM peserta didik dapstangkap
arti/ makna serta mampu menjelaskan kembali dergErmasanya
sendiri serta mampu melukiskan dari berbagai spdmdang yang
berbeda.

4. Dengan model pembelajaran PAKEM peserta didik nenjebih
kreatif dalam memecahkan masalah serta mampu meuagbkan

dengan kehidupan peserta didik sehari-hari.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil observasi dan analisa data dn¢gm, maka
penulis dapat mengambil kesimpulan :

1. Aplikasi model pembelajaran PAKEM terbukti dapat
meningkatkan kreativitas, pemahaman dan kemampeaarta didik
memecahkan masalah pada mata pelajaran pendidd@maalslam
kelas V di SDN Dinoyo Ill. Hal ini dibuktikan dahasil observasi data
di lapangan menunjukkan bahwa kreativitas mengalpemingkatan
dari pre test ke pos test dengan nilai rata-rafdl Inenjadi 1.88
meningkat sebesar 69.37 %, pemahaman dengan aikrata 1.12
menjadi 2 meningkat sebesar 78 % sedangkan kemampua
memecahkan masalah dengan nilai rata-rata 1.12 adierg.12
meningkat sebesar 89 %.

2. Bentuk aplikasi model pembelajaran PAKEM yang dapahingkatkan
kreativitas, pemahaman dan kemampuan memecahkaalamgseserta
didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islafask€ di SDN
Dinoyo Ill menggunakan metode dan strategi yangydrétif seperti
strategiteam quizstrategilearning start with a questiorstrategi cerita
bergambar, strategiinquiry, metode problem solving, metode

kontekstual, pemberian penghargaagwards, menggunakan media



pembelajaran dan modul. Indikator keberhasilan kapli model
pembelajaran PAKEM ini adalah, sebagai berikut :

1) Adanya peningkatan kreativitas, pemahaman dan keam
memecahkan masalah dari siklus ke siklus lainnya.

2) Dengan model pembelajaran PAKEM kreativitas peselithk
menjadi lebih meningkat. Hal ini dibuktikan dengdata variabel
kreativitas, antara lain :

a. Memiliki rasa ingin tahu yang besar seperti mempiiadikasi
secara aktif dalam melaksanakan tugas serta kensammiuk
mencari alternatif jawaban yang luas dan memuaskan.

b. Mampu menciptakan hasil yang bersifat baru yakma&apuan
untuk menciptakan hasil yang bersifat baru sepleetisifat
terbuka dengan pengalaman baru, memiliki semanggaariya
keinginan untuk menemukan dan meneliti.

c. Kemampuan untuk memecahkan masalah yang dilontayan
dan temannya seperti kemampuan untuk membuat ianalis
kemampuan untuk menanggapi pertanyaan yang diajsé&ea

cenderung memberi jawaban yang variatif.

d.Kemampuan untuk mengerjakan tugas dengan cepabaién
seperti  kemampuan dalam mengerjakan tugas dengan
mengembangkan prinsip-prinsip tertentu dengan sitbaru,
kemampuan mengerjakan tugas dengan cepat dan Segqadi

waktu yang telah ditentukan



3) Dengan model pembelajaran PAKEM pemahaman mengguo |

4)

meningkat. Hal ini dibuktikan dengan data variapemahaman,

antara lain :

a.

Kemampuan untuk menangkap makna yakni kemampuan
untuk menguasai suatu pikiran dan kemampuan untuk
melaksanakan makna/arti secara langsung.

Kemampuan untuk menguraikan isi pokok dari suatterna
yang disampaikan yakni kemampuan untuk mengubigifedta
secara langsung dan kemampuan untukmembuat suatu
perkiraan

Kemampuan untuk menerangkan yakni kemampuan untuk
melukiskan tentang aspek-aspek tingkatan sudutgmangang
berbeda dan kemampuan untuk menerangkan kembajagzei

yang diajarkan dengan bahasanya sendiri.

. Kemampuan untuk memahami situasi dan kondisi yakni

kemampuan menghubungkan permasalahan yang ditienbiilk
diberikan dengan permasalahan yang terjadi paalairsadan
kemampuan memecahkan permasalahan yang ditimbnulkan

pada waktu itu juga.

Dengan model pembelajaran PAKEM kemampuan memenahka

masalah peserta didik menjadi lebih meningkat yéitai ini

dibuktikan dengan data variabel kemampuan memeoahka

masalah, antara lain :



a. Merumuskan masalah yakni kemampuan peserta didilkkun
mengetahui dan merumuskan masalah dan kemampuam dal
mengidentifikasi permasalahan.

b. Menganalisis masalah yakni kemampuan untuk mendani
menyusun data yang disajikan dalam bentuk tabel dan
kemampuan untuk menghubungkan datadengan kehidupan
sehari-hari (membandingkan).

c. Memecahkan masalah yakni kemampuan untuk mencari
jawaban sementara dan kemampuan untuk bisa memgharg
jawaban/ solusi dari teman-temannya.

d. Membuat kesimpulan yakni kemampuan membuat aliérnat
sousi/ jawaban tentang permasalahan yang ditimbulttan
kemampun dalam merumuskan generalisasi dan meajadik
pengalaman baru bagi peserta didik.

B. Saran-saran

Dari hasil penelitian ini, penulis memeberikan lrapa saran

sebagai bahan pertimbangan yaitu :

1. Bagi pihak sekolah hendaknya menerapkan model elapaban
PAKEM, karena terbukti dapat meningkatkan kreadwitpemahaman
dan kemampuan memecahkan masalah peserta didik ipeata
pelajaran PAI kelas V di SDN Dinoyo Il Malang.

2. Pada waktu PBM hendaknya pihak sekolah lebih mgudem

kepada tenaga pengajar/ guru agar menggunakan smodel dalam



pembelajaran yang bervariasi dan modul agar pedelitalebih aktif,

kreatif dan suasana kelas yang menyenangkan sehpegerta didik
selalu termotivasi untuk belajar tanpa adanya @aksatuk mengikuti
PBM.

. Bagi peserta didik kelas V diharapkan dapat mertigin kreativitas,
pemahaman, dan kemampuan dalam menyelesaikan masala

. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk merkiikan pengaruh
aplikasi model pembelajaran PAKEM dalam meningkatkieativitas,
pemahaman dan kemampuan memecahkan masalah pdgkkia
menggunakan metode eksperimen dengan kelompokndggghidapat

menghasilkan penelitian yang lebih absah.
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Lampiran 1 Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Identifikasi Masalah
observasi di lapangan denc
mengidentifikasikan  permasalah
yang timbul. Bahwa Ileativitas,
pemahaman dan kemampuan pes
didik masih tergolong rendabh.

SIKLUS PENELITIAN
Siklus |

Y

Observasi Awal
Peneliti melakukan observasi di lapani
dalam PBM gurumenggunakan mod
pembelajaran konvensional deng
metode ceramah dan tanya jawaiolak
membuat RPP, modul ad medic
pembelajara

&

Perencanaan

Membuat RPP, modul dan media pembelajaran serta model p@rdel®AKEM denga
variasi strategi dan metode seperti strategin quiz, learning start with a questidan inquiry.

berubah-ubah.

Pada siklus | peneliti menggunakan model pembelajaran PAKENMan strategeam
quiz, learning start with a questiodaninquiry. Pada siklus | peserta didik mengalz
peningkatan, tetapi masih terdapat kend@ladala seperti, belum dapat menanc
makna, kurang berperan akiifan belum terbiasa dengan model pembelajaran

Refleksi

Perencanaan baru
Peneliti melakukan revisi dalam model pembelaji Kurang
PAKEM melalui strategi cerita bergambar den berhasil
menggunakan media bergambiaquiry danlearning stari

with a questiorserta pemberiarewards




SIKLUS PENELITIAN

Siklus Il

Perencanaan
Membuat RPP sesuai dengan mc
pembelajaran PAKEM, menggunaka
strategi  cerita  bergambar  denc
menggunakan media bergambarquiry
dan learning start with a questioserta
pemberiammewards

Observasi

Observasi pada siklus |l dikahui bahwa peser
didik mampu menangkap makna, berperan i
dan mulai terbiasa dengan model pembelaj
yang berubah ubah, hal ini dibuktikan ada
peningkatan dari penelitian yang sebelumnya
pada siklus |. Pada lembar observasi kreati
dengan nilai rataata 1.44 (18.03%), pemaharr
1.62 (29%) dan kemampuan memecahkan ma:
1.5 (20%).

Pelaksanaan Tindakan
Peneliti melaksanakan pembelajaran se

dengan rencana pelaksanaan pembelaj
Menerapkan strategi cerita bergambar

inquiry, learning start with a questioserta

pemberian penghargaaetvards

e

Pada siklus Il peneliti menggunakan model pembelajaran PAKEMatestrategi ceri
bergambar inquiry, learning start with a questicserta pemberian penghargaaawards
namun yang terjadi di lapangaPReserta didik masih belum terbiasa mengungkaj
melontarkan pertanyaan ataupun menjawabnya., memecahkaahmdsagan bentuk la
dan menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari.

Perencanaan baru
Peneliti melakukan revisi dalam model pembelajaran PAKEMaloie

pembiasaan peserta didik untuk lebih berani mengungkapkan peartaztza Cukup
menjawabnya dan dengan diberikan penghavgaawards, menerapka berhasil

metodeproblem solvingdan kontekstual agaerbiasa memecahkan mase
dalam bentuk lain serta mampu menghubungkannya dengan kehidupa&n sehar <:|

hari.




SIKLUS PENELITIAN
Siklus Il

Perencanaan
Membuat RPP serta revisi dalam model pembela
PAKEM melalui pemberian penghargéarewards agar
didalam PBM pesertaidik dapat lebih baik lagi serta pel
diterapkan dan dibiasakan menggunalan mefmddlem

solvingdan kontekstua

Observasi :]l

Pada observasi siklus Il peserta didik le
terlihat berani mengungkapkan, menjaw.
pertanyaan dan menguhubungkgan dengar
kehidupan sehahari. Hal ini dibuktikan denga
adanya peningkatapeningkatan dari penelitie
yang sebelumnya yaitu pada siklus Rada
lembar observasi kreativitas dengan nilai ratia-
1.88 (30 %), pemahaman 2 (23%) kemamg
memecahkan masalah 2.12 (41%).

@ Refleksi

v

Pelaksanan Tindakan
Melaksanakan pembelajaran sesuai del
rencana pembelajaran. Mengaplikasikan
menerapkan model pembelajaran PAKI
dengan metodgroblem solvingdan metodt
kontekstual serta pemberian penghargaal

rewards

Aplikasi model pembelajaran PAKEM terbukti dapat meningkatkeatikitas, pemaham:

dan kemampuan peserta didik memecahkan

masalah mengadamigkatan kreativite

ditunjukkan melalui hasil pre test ke pos test dengan ndle-rata 1.11 menjadi 1.88
meningkat sebesar 69.37 %, pemahaman dengan nilai t@td¥3a menjadi 2 meningki
sebesar 78 % dan kemampuan memecahkan masalah dengeatazilata 1.12 menja@i12

meningkat sebesar 89 %.

Bentuk aplikasi model pembelajaran PAKEM dalam meningkataatvitas, pemahama
dan kemampuan memecahkan masalah pada peserta didik padpetagEan pendidika
agama Islam kelas V di SDN Dinoyo Il Malang menggunakstode dan strategi yai
bervariatif seperti strateggam quiz, learning start with a question, inquinyetodeproblem
solving, kontekstual, pemberian penghargaaewardsserta penggunaan modul dan me

pembelajaran.

Ll

Selesai

<j Berhasil




Lampiran 8

PENINGKATAN KREATIVITAS, PEMAHAMAN DAN KEMAMPUAN
MEMECAHKAN MASALAH

100,00% M Pre Test-Siklus |
80,00%
M Pre Test-Pos Test
60,00%
40.00% m Siklus I-Siklus 11
# (i}
20;00% m Siklus I-Siklus 111
0,00% m Siklus 11-Siklus 11
KREATIVITAS PEMAHAMAN KEMAMPUAN
MEMECAHKAN
MASALAH
Lampiran 7
PENINGKATAN KREATIVITAS, PEMAHAMAN DAN
20 KEMAMPUAN MEMECAHKAN MASALAH
15 BPre Test
s 10 DSikIusI
~ 5 |Sikusll
2] @Sikius|i
0
KREATIVITAS PEMAHAMAN KEMAMPUAN
MEMECAHKAN MASALAH




PENINGKATAN KREATIVITAS

B Pre Test
OSiklus|
| Siklus|l
@ Siklus Il

KREATIVITAS

PENINGKATAN PEMAHAMAN

@Pre Test
OSiklus |
B Siklus Il

PEMAHAMAN

Lampiran 12

PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMECAHKAN MASALAH

BPre Test
OSiklus |
@ Siklus I
B Siklus Il

KEMAMPUAN MEMECAHKAN MASALAH

DAFTAR NILAI




NO NAMA PRE SIKLUS SIKLUS SIKLUS
TEST | Il 1l
1 | Irvan Kriswanto 34 65 70 75
2 | Aris Surya.P 55 68 75 80
3 | Agung Bayu.T 64 71 73 75
4 | Eko Prasetyo.D.S 64 76 80 80
5 | Fitria Setyowati 60 75 78 81
6 | Indah Setyowati 60 71 75 90
7 | Rendy Setiawan 59 60 65 75
8 | Sheldy Bayu.W 40 63 65 80
9 | Boby Aldin. P 40 65 78 88
10 | Catur Hari. P 52 60 65 75
11 | Firzal Zulkifli 57 70 79 81
12 | Hendri Kurniawan 69 70 76 83
13 | Heri Subekti 63 75 80 85
14 | Sofyan Hadi. S 71 78 80 85
15 | S. Shella. P.W. Y. S 60 75 90 100
16 | Fajar Putra. M 36 55 75 89
17 | Bagus Firmansyah 84 80 85 10Q
18 | Muhammad Rizab. K 74 70 75 80
19 | Galuh Pramanta Sar 60 75 80 90
20 | Nabila Eka Oris. A 70 71 85 100




Modul |



KISAH NABI AYUB as, NABI MUSA as,
dan NABI ISA as

dibawabh ini:

Siapa di kelas ini yang tahu nama-nama barusan
kalian nyanyikan pada lagu balonku ada lima yang
barusan....????...ya benara nama-nama yang kalian
nyanyikan adalah nama-nama rosul yang haraus kalian
ketahui.




A. Kisah Nabi Ayub as
1. Ketaatan Nbi Ayub as.

Nabi Ayub as ternasuk keturunan dari
Nabi Ibrahim yang mempunyai nama
lengkap Ayub bin Razih bin Al Aish bin
Ishak bin Ibrahim. Nabi Ayub as adalah

orang kaya raya, anaknya banyak, hartanya

melimpah ruah dan tern a tak terbilang

jumlahnya.
Disamping kaya raya tanpa kekurangan suatu\ apagalaupun
demikian beliau tetap memiliki sifat-sifat terpuji.Ayo siapa yang
tahu ?? Sebutkan....

@ifat- Sifat terpuji dari Nabi Ayub as \
adalah:
n  Baik hati suka menolong fakir
miskin dan anak yatim
n  Tidak sombong dan hidup
bermewah-mewah
n Tetap bersyukur kepadd Allah
atas nikmat yang telah diterima

n  Setiap hari penuh amal ibadah

ey y

Sifat-sifat terpuji yang ada pada Nabi Ayub as nuenigng

pembicaraan dari para malaikat-malaikat.

Benar.... Malaikat adalah makhluk Allah yang berasal 2\\

dari cahaya selalu taat dan patuh menjalankan ’

(I



perintah-Nya

. Ujian dan Cobaan Nabi Ayub as

Pada suatu hari para malaik=ry

berkumpul membicarakan tentar

ketaatan, kemaksiatan dan kebaik
manusia. Dan seluruh malaikat sepal"':'w.'{
bahwa Nabi Ayub as sebagai manuﬁ
yang paling baik, paling banyak ibade"
dan paling kuat imannya. Mendengg‘
pembicaraan malaikat, salah satu makh: ;
Allah yang terbuat dari api neraka mer |
iri hati dan ingin menjerumuskan Nabi |
Ayub as menjadi orang yang tidak sadar
dan celaka....
Ayo siapa makhluk Allah yang terbuat dari api
Neraka???... Tepat sekali.... Iblis

Kemudian Iblis meminta izin kepada Allah dan mendken agar
Nabi Ayub as diberi ujian yang berat agar menjadng yang tidak sabar
dan celaka.

Adépun ujian dan cobaan Nabi Ayub as adalah selbegikut:

1) Iblis dén pembantunya membinasakan hewan ternak ANai as
agar beliau menjadi miskin.
2) Inlis dan pembantunya mendatangi putra-putra NahibAas di

gedung yang besar dan megah. Mereka menggoyang@aya
~tlang-tiang gedung itu sehingga roboh dan anak-atedit Ayub as
fleninggal semuanya.
Blis menaburkan penyakit disekitar tubuh Nabi Ayash sehingga



Pada suatu hari, mungkin tidak tahan dalam
penderitaan dan terbujuk rayuan iblis.

Rahmah pamit meninggalkan suaminya dengan berlkels&h. Nabi
Ayub as marah, dan beliau bersumpah, nanti apakla sembuh akan
kupukul istriku sebanyak 100 kali pukulan.

Ketika segala penderitaan sampai kepada puncakigia, Ayub as
berdo’a kepada Allah agar sakitnya lekas disembuh#éan Allah menerima
doanya. Allah berfirman kepada Nabi Ayub ‘asiantamkanlah kakimu
ke tanah, niscaya terbit disana mata air. ltulaH ai r

mandi yang sejuk dan minumlah”.

menjenguknya ia tidak mengenalinya lagi, karenaiMaiib as lebih sehat

dan tampan lagi.

Tugas IndividL

> Hafalkan nama-nama Rasul Allah

Tugas kelompc

» Buatlah cerita dengan berkelompok disertai dengatapyaan-
pertanyaan yang akan diajukan kepada teman-temanmu.



Rangkuman

1. Nabi Ayub as termasuk keturunan dari Nabi Ibrahim as yang
mempunyai nama lengkap Ayub bin Razih Al Aish bin Ishak bin
Ibrahim. Beliau merupakan manusia paling banyak ibadah dan
paling kuat imannya, sehingga banyak dibicarakan malaikat-
malaikat dan iblid yang mendengar merasa iri hati serta
berusaha menjerumuskan Nabi Ayub as agar menjadi orang
yang tidak sabar dan celaka.

2. Sifat-sifat terpuji bagi Nabi Ayub as adalah:

Baik hati suka menolong fakir miskin dan anak yatim

Tidak sombong dan hidup bermewah-mewah

Tetap bersyukur kepadd Allah atas nikmat yang telah

diterima

Setiap hari penuh amal ibadah kepada Allah

Mempunyai kesabaran yang luar biasa

Bertawakal (berserah diri ) kepada Allah

OO 000

B. Kisah Nabi Musa as

1. Kelahiran Nabi Musa as

Nabi Musa a merupakan putra Imran, lbunya bernamialad.
Nbi Musa as merupakan keturunan Nabi Ya’'kub atanoi Baael, beliau
dilahirkan di Mesir dan pada waktu itu yang bekuagalah Raja Fir'aun.
Tentu kalian pernah mendengar cerita Raja Firatoba salah
satu dari kalian maju ke depan ??7?
Raja Firaun adalah raja

yang kejam, zalim dan

mengaku dirinya sebagai

tuhan yang wajib disembah

Pada suatu hari Raja Firaun menerima pemberitaluaain para
ahli sihir. Bahwa di negeri Mesir akan lahir segraanak laki-laki

keturunan Bani Israil yang kelak akan merobohkaku&saan Raja



Firaun, bahkan akan menjadi penyebab kematian Ra&jaun dan bala
tentaranya.
Kemudian Raja Firaun

memberlakukan undang-undang:

“Barang siapa keturunan

bani Israil melahirkan

bayi laki-laki maka

bayinya harus dibunuh”.

Mendengar berita tersebut, Yukabad terkejut, ketakudan
bingung karena melahirkan bayi laki-laki. Pada waktu Allah
memberikan ilham kepada Yukabad agar secepatnyaemdrunyikan
bayi itu dalam peti, kemudian dihanyutkannya digain

Suatu hari Putri Raja Firaun sedang bermain digingungai,
ketika bermain ia mendengar ada suara bayi dan aniedtnana suara
bayi itu berada. Pada akhirnya, putri Raja mengakbagai Tuhan
menemukannya dan dibawa kehadapan ibunya yang rbarmgEsyah.
Ketika istri Firaun melihatnya, ia langsung jatdtati, senang dan
meminta kepada suaminya untuk mengasuh dan meajabikyi tersebut
sebagai anak angkatnya.

. Musa diangkat menjadi Rosul

Seiring  bertambahnya umur Musa, mulailah timbul
kebangsawanannya sebagi kaum Bani Israil. Pada $w@at ia melihat
orang Mesir memukul orang Israil yang sudah tidakdhya, Musa tidak
tega melihatnya dan menjadi marah, sehingga orassy fitu ditempeleng

dan meninggal saat itu juga.

Diantara  kalian ada yang pernah
tempeleng  teman..!.Bolehkan tindakan
demikian??

Benar,  tindakan  tersebut  sangat
merugikan teman kita. Jadi sesama teman




kita harus saling tolong menolong dan
sayang terhadap mereka.

Peristiwva penempelengan Musa didengar Raja Fir'alam
memerintahkan untuk menangkap Musa. Musa yang t@dutmenyesali
atas tindakannya bertaubat dan memohon ampun kepléadta dengan
rasa takut dan menyesali perbuatannya Musa matadki ke Madyan
dan ditolong oleh Nabi Suaib as, kemudian ia beksepagai pengembala
kambing kerang lebih 8 tahun. Setelah Musa bek&rj@mhun, beliau
dijodohkan dengan Safura putrid dari Nabi Syuaib.

Setelah kurang dari 10 tahun meninggalkan MesirsaMiobersama
istrinya kembali ke kota kelahiran Musa‘Ayo ..siapa yang ingat
dimana Musa dilahirkan..?? Bagus.. jadi kalian
masih ingat dimana Musa dilahirkan”.

Pada waktu pejalanan ke kota Mesir, tepatnya ditbkursina.
Musa meliahat cahaya yang nyala diatas bukit tets&engan peristiwva
tersebut Musa diangkat menjadi Nabi dan Rosul danemima wahyu
pertama. Sebagai tanda buki kerosulannya Nabi Masdiberi mukjizat
yaitu berupa tongkat dan tangannya menjadi putikilaean.

Coba siapa yang tahu
pengertian dari mukjizat ??
Mukjizat adalah suatu
kemampuan yang luar biasa
dari para rosul yang datangnya
dari Allah

3. Kehancuran Fir'aun dan pengikutnya

Setelah siangkat menjadi Nabi dan Rosul, Allah memerintahkan Nabi
Musa as untuk berdakwah kepada Raja Firaun agar insyaf dan beriman kepada
Allah swt.



Siapa diantara kalian yang pernah berdakwah
atau mengajak teman-teman kalian untuk selalu
berbuat baik terhadap sesama.........??

Sesampainya di Mesir Nabi Musa as ditemani Harun mengajak Raja
Firaun untuk menyembah Allah, akan tetapi tidak mau. Bahkan Raja Firaun
memerintahkan pasukannya untuk membunuhnya dengan mendatangkan tukang
sihirnya, sehingga terjadilah pertarungan antara tukang sihir dengan Nabi Musa
dan akhirnya Nabi Musa mengalahkannya.

Raja Firaun geram, marah dan memerintahkan semua pasukannya untuk
membunuh Nabi Musa as beserta pengikutnya. Merasa terancam dengan
keselamatan dirinya beserta pengikutnya Nabi Musa bergegas meninggalkan
Mesir menuju Palestina.

Pada akhirnya Nabi Musa as dan pengikutnya berjalan ditepi laut,
sedangkan Raja Firaun mengikutinya. Dan Nabi Musa as memukulkan tongkat ke
air laut, atas kehendak Allah air laut terbelah menjadi dua dan menjadi daratan.

Nabi Musa as dengan pengikutnya melewati daragasebut
sampai ujung seberang lautan, sedangkan Raja iiyang berada di
belakang berusaha mengejarnya, tetapi Nabi Mugarassudah berada di
tepi laut memukulkan kembali tongkatnya. Sehinggdadn yang terbelah
menjadi dua kembali lagi menjadi satu. Akhirnya&RBjraun dan bala
tentaranya mati tenggelam dalam laut.

Uji Kompetensi

. Mengapa raha Firaun memerintakan untuk membunuatuaeanak laki-
laki keturunan bani israel ?

. Bagaimana wusaha Ibu Yukabad untuk menyelamatkan aMdari
kekejaman raja firaun !

. Bagaimana usaha raja Firaun untuk membunuh Nabi beserta
pengikutnya

. Coba uraikan bagaimana cerita Raja Firaun tenggeda laut bersama
dengan bala tentaranya.

. Apa hikmah dari cerita kisah Nabi Musa as yang k&en ambil.



» Buatlah beberapa pertanyaan dengan teman kelomptdrikait dengan
kisah Nabi Musa as.
» Buatlah cerita tentang kisah Nabi Musa as danatenit di depan teman-

teman kalian.

C.

C. Kisah Nabi Isa as

1. Kelahiran Nabi Isa as

Isa dilahirkan oleh  Maryam
seorang wanita suci yang sangat

taat kepada Allah.

Semasa hidupnya Maryam tidak pernah berhubungan dengan lelaki

manapun dan tidak pernah menikah. Seiring Maryam yang tumbuh menginjak



dewasa, Allah mengutus Malaikat Jibril agar datang kepadanya memberi tahu
bahwa Allah akan memberinta seorang anak laki-laki yang bernam Al Masih Isa
bin Maryam. Maryan terkejut dan seolah tidak percaya, karena ia tidak pernah
disentuh lelaki manapun dan tidak pernah menikah.

Kemudian, sesuai dengan janji Allah Maryam hamil. Beliau khawatir kalau
orang —orang mengetahui dirinya hamil tanpa suami, oleh karena itu Maryam
memutuskan untuk meninggalkan kampong halamannya pergi kearah timur.
Tepatnya kota Baitul Lahm, di sana beliau tinggalkan di desa yang jauh dari kota.
Disanalah Maryam melahirkan seorang bayi laki-laki yang diberi nama Al Masih
Isa bin Maryam.

Semasa hidup Maryam bersama Isa, beliau tinggalnya berpindah-pindah.

Karena masyarakat terkejut dan heran terntang Maryam punya anak, padatia
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Disamping itu juga, tempat dimana Isa dilahirkan terdapat seorang hakim
yang bernama Herundes dan menganggap Isa sebagai anak yang mempunyai
kekuatan besar yang akan mengalahkan orang-orang Yahudi. Oleh karena itu,
Herundes memerintahkan untuk membunuh setiap bayi yang lahir dari Baitul
Lahm. Dan sejak itu Isa diungsikan ke Mesir, Isa kembali ke kota Palestina setelah
Herundes meninggal dunia. ﬁ
Isa diangkat menjadi Rosul

Nabi Isa dingkat menjadi Nabi dan Rosul pada umur 30 tahun. Kerena
beratnya tugas yang diberikan'. képada beliau untuk menyiarkan agama kepada
kaumnya, beliau diberi beberapa imukjizat oelh Allah swt, adapun mukjizatnya
adalah: v
Membuat burung dari tanah liat kemudian sehingga menjadi burung yang
sebenarnya dengan izin Allah.

Dapat menyembuhkan berbagai macam penyakit termasuk penyakit yag tidak
mungkin dapat disembuhkan, seperti buta sejak lahir.

Dapat menghidupkan orang mati'Has izin Allah.

Dapat mengetahui apa saja yang dimakan dan disimpan oleh orang-orang di
rumahnya.

Setelah Nabi Isa as diangkat menjadi Nabi dan Rosul, beliau mengajak
manusia kepada agama yang benar yang telah diwahyukan oleh Allah kepadanya,
mengajak orang-orang Yahudi yang moralnya rusak dan beliau meluruskan
agama yang diajarkan oleh Nabi Isa as yang tercantum dalam kitab Taurat yang
telah banyak diselewengkan oleh Bani Israel (orang-orang Yahudi).

Walaupun banyak bukti kerosulan Nabi Isa dengan beberapa Mukjiwat,
kaumnya tetap tidak percaya. Bahkan mereka selalu berusaha memusuhi dan
menyingkirkan Nabi Isa dari Masyarakat. Namun demikian, keimanan Nabi Isa as
kepada Allah tak tergoyahkan. "

Karena beratnya tantangan yang dihadapi beliau hanya memiliki 12 murid

yang sangat setia. Dalam Al Qur'an mereka disebut Al Hawariyyun. Dan-puncak



permusuhan orang-orang Yahudi kepada Nabi as adalah ketika mereka bertekad
akan membunuh dan menyalib dipalang salib, tetapi Nabi as terlebih dahulu
mengetahui rencana mereka dan segera bersembunyi disuatu tempat yang tak
seorangpun mengetahuinya dan berpesan jangan mendatangi rumah beliau
bersembunyi serta beliau juga memberi kabar gembira pada murid-muridnya,

bahwa nanti akan datang seorang rosul sesudah beliau yang bernama akhmad.

Ketika orang-orang Yahudi
mencari Nabi Isa as, salah seorang
murid Nabi Isa as yang bernama
Yahuda berkhidmat menunjukkan

dimana guru bersembunyi, Yahuda

masuk terbih dahulu ke tempat

persembunyian gurunya.

Setelah menunggu lama. Yahuda belum muncul-muncul juga. Orang-
orang Yahudi langsung masuk pula untuk mencarinya, disaat-saat semakin tegang
situasi kondisi pada waktu itu. Allah menunjukkan kekuasaan-Nya dengan
mengubah penglihatan orang-orang Yahudi seolah-olah melihat wajah Yahuda
seperti wajah Nabi Isa as.

Dan pada saat itu pula Yahuda yang dikira Nabi Isa as ditangkap dan
disalib ditiang salib, sementara itu Nabi Isa as diangkat dan diselamatkan oleh
Allah swt dari niat buruk orang-orang Yahudi.

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar !

1.

Nabi Isa dilahirkan oleh seorang wanita yang bernama...

. Nabi Isa diangkat menjadi rasul pada umur......... tahun

2
3.
4

Salah satu mukjizat Nabi [sa adalah ....

. Murid Nabi Isa yang berkhianat bernama ...



S. Kitab injil adalah kitab yang diturunkan Allah kepada
Nabi....
Berilah tanda cek pada pernyataan yang kalian anggap

benar dan tanda silang pada pernyataan yang salah.

No Pernyataan Benar Salah

1 Yahuda adalah murid Nabi
Isa yang dapat dipercaya.

2 Isa adalah putra dari seorang

raja yang bernama Herundes

3 Mukjizat Nabi Isa as adalah
dapat membelah laut menjadi

dua

4 Nabi Isa as dilahirkan di kota

palestina.

5 Ketika menyiarkan agama
Allah murid Nabi Isa as hanya

11 orang.

[ Tugas individu ]

» Buatlah ringkasan cerita dari kisah Nabi Musa ds !
ceritakan di depan kelas.



/

Rangkuman
Isa dilahirkan oleh Maryam seorang wanita

yang sangat taat kepada Allah.

Beliau diberi beberapa mukjizat oelh Allah s

adapun mukjizatnya adalah:

© Membuat burung dari tanah liat kemud
ditiunnya sehingga menjadi burung ya
sebenarnya dengan izin Allah.
Dapat menyembuhkan berbagai mau
penyakit termasuk penyakit yag tic
mungkin dapat disembuhkan, seperti t

sejak lahir.

© Dapat menghidupkan orang mati atas




Modul Il

CINTA KEPADA RASUL

Masih ingatkah kalian ada berapa rukun iman ?

Sebagai siswa dan siswa muslim tentu bisa
menyebutkan ! Ayo sebutkan .. ...........

Apa isi dari rukun iman yang ke empat ? Ya . .
benar ! Rukun Iman yang keemapat adalah percaya

kepada rasul Allah swt..

A. Nama-nama Rasul

Beriman kepada rasul Allah maksudnya mempercayai
bahwa seseorang telah dipilih oleh Allah untuk menyampaikan
ajaran-Nya, meneladani budi pekertinya, dan mengikuti ajaran-

ajaranya.

Ayo sebutkan apa saja perintah yang harus

dikerjakan dari Allah.............




Rasul Allah adalah wutusan Allah yang ditugaskan
menyampaikan ajaran agama kepada umatnya. Para rasul Allah
diutus untuk menyampaikan berita gembira dan peringatan bagi
orang-orang yang beriman. '

Sebagaimana diterangRan dalam Al-qurc

8.7
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¢emberikan Rabar

artinya Dan tidaklah Rami mengutus para Rasul itu melainkan untuk,

gembira dan memberi peringatan. barang siapa yang beriman dan mengadakan perbaikan

Rasul-rasul{Allah_memberikan bimbingan kepada umatnya

supaya merek_ Vmengikuti perintah Allah dan menjahui
larangan-Nya. aksudkan umat manusia dapat hidup
bahagia di dunia dan akhirat.

Ayo diantara kalian ada yang bisa menyebutkan nama-nama
rasul . ... .!! Yabenar.......

Jumlah rasul banyak sekali, yang tertulis di dalam AL-

Qur'an ada 25 rasul. Adapun rasul tersebut antara lain . .

Yahya as, Isa as, Muhammad saw

Adam as, Idris as, Nuh as, Hud as, Saleh as, Ibrahim as,
Luth as, Ismail as, Ishaq as, Ya'kub as, Yusuf as, Ayub as,
Syu'aib as, Musa as, Harun as,Zulkifli as, Dawud as,

Sulaiman as, Ilyas as/Ilyasa asYunus as, Zakaria as,



Rasul merupakan orang yang diutus Allah membimbing

umat-Nya untuk selally mengikuti perintah-Nya dan menjahui

larangan-Nya. Dan agai lebih bisa mengingat nama-nama

rasul Allah mari kita dengan lagu balonku ada 5. .. ..

d

. . .tentu kalian pasti bisg/ .

Rangkuman

1. Salah satu rukun Islam yang ke lima adalah iman

kepada rasul

. Rasul adalah utusan Allah yang ditugaskan
menyampaikan ajaran agama kepada umatnya.
Para rasul Allah diutus untuk menyampaikan
berita gembira dan preingatan bagi orang-orang

yang beriman




plah pertanyaan di bawah ini dengan benar !

. Rukun Iman keberapa Iman kepada Rasul !

Coba kalian buat kelompok untuk belajar bersama untuk
menghafalkan nama-nama rasul, serta membuat pajangan tentang

nama-nama rosul dengan menggunakan kertas asturo




B. Nama-nama Rasul Ulul Azmi

Tugasrasul Allah adalah menyampaikan berita gembira dan

peringatan bagi orang-orang yang beriman, dan dalam hal ini

Allah swt memberikan karunia kepada rasul-Nya yaitu mukjizat.

Kalian tentu faham dan ngerti tentang
apa mukjizat itu . . . .???
....... ya ! benar . . . . .mukjizat adalah
suatu kemampuan luar biasa dari para

rasul yang datangnya dari Allah swt.

Selain itu, di antara para rasul Allah tersebut ada yang
bergelar wulul azmi. Ulul azmi adalah orang-orang besar,
maksudnya adalah rasul pilihan Allah yang menjalankan tugas ke-

gigih meskipun cobaan berat menimpanya. Di

h. tidak menerima cobaan dari Allah . . .. .????.
Siapa sajakah rasul yang mendapat gelar ulul azmi dan apa
mukjizat yang diberikan kepada Allah . ... .??? sebutkan . ... ...

1. Nabi Nuh as, mukjizatnya adalah dapat membuat pegrahu

besar yang bisa memuat seluruh makhluk hidup
menyelamatkannya dari banjir besar.
2. Nabi Ibrahim as, mukjizatnya adalah tidak hangus terbakar

api ketika raja Namrud membakar beliau.




3. Nabi Isa as, mukjizatnya adalah dapat menhidupkan orang
yang telah mati dengan izin Allah swt.

4. Nabi Musa as, mukjizatnya adalah tongkat yang dapat

berubah menjadi ular dan membelah lautan.

Miraj dan Kitab Suci Al-Qur’an.

‘@ )

Rangkuman

& Ulul Azmi adalah rasul pilihan Allah yang
menjalankan tugas ke-Rasulannya dengan gigih
meskipun cobaan berat menimpanya.

& Rasul yang mendapat gelar ulul azmi antara lain
Nabi Nuh as,  Nabi Ibrahim as, Nabi Musa as,

Nabi Isa as, Nabi Muhammad saw

= :




Uji kompetensi

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar !

1.

4. Siapa sajakah rasul yang bergelar Ulul Azmi

Rosul yilihan Allah yang yang menjalankan tugasnya dengan gigih
meskip hgan cobaan berat yang menimpanya diberi gelar......
Dapat menghidupkan orang mati dan membelah lautan adalah

mukjizatdari........
Suatu kemampuan rasul yang luar biasa dan datangnya dari Allah
disebut........

5. Mukjizat dari Nabi Muhammad saw.......

Keria

Coba kalian ke perpustakaan, carilah buku tentang Rasul
yang bergelar ulul azmi serta buatlah rangkuman pada
kerta Hvs tentang salah satu rosul yang bergelar ulul

azmi

Keria
Buatlah tabel dengan tentang rasul yahg bergelar ulul

azmi dan mukjizat mereka



A. Perbedaan Nabi Dan Rasul
Tahukah kamu Nabi dan Rasul itu berbeda . . ?

Sepanjang sejarah hidup manusia, pasti orang yang

memberi peringatan kepan agar senantiasa berada di

Nabi da : ¢ n yarrg paling

utama antara Nabi Coba kalian perhatikan

Perbedaan

Nabi Rasul

Nabi adalah anak laki-laki | Rasul adalah seorang laki-laki
yang menerima wahyu | yang menerima wahyu dan
namun tidak diwajibkan | diwajibkan menyampaikan
menyampaikan wahyu | wahyu tersebut kepada

tersebut kepada umatnya. umatnya.

Dari perbedaan di atas tentu kalian dapat menyimpulkan
tugas para Nabi dan Rasul.. . . . . ... .!llCoba kalian fikirkan, apa

tugas mereka . .........

Tepat sekali tugas Nabi dan Rasul adalah . .. ... ..
a) Menyampaikan risalah Allah Swt




Firman Allah dalam surat A-Maidah 67 menyebutRan
Ao

2
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Antinya wahai rasul sampaiRanlah apa yang diturunkan tuhanmu Repadamu (QS. Al
Maidah 67

Sebagai utusan Allah, para rasul mempunyai tugas sangat
berat. Oleh karena itu, mereka diberi sifat-sifat yang istimewa oleh

Allah swt. Sifat —sifat tersebut antara lain :

Siddiq artinya benar

Amanah artinya dapat dipercaya

Tabligh artinya menyampaikan

Fatanah artinya cerdas, pandai dan bijaksana

v



Rangkuman

Nabi adalah anak laki-laki yang menerima wahyu
namun tidak diwajibkan menyampaikan wahyu tersebut
kepada umatnya
Rasul adalah seorang laki-laki yang menerima wahyu
dan diwajibkan menyampaikan wahyu tersebut kepada
umatnya.
. Tugas Nabi dan Rasul, antara lain
a) Menyampaikan risalah Allah Swt
b) Membimbing manusia agar beriman dan bertauhid
kepada Allah Swt
c) Menyempurnakan akhlaqg manusia menyampaikan
berita gembira dan peringatan bagi orang-orang
yang beriman
. Sifat-sifat rasul ada empat, antara lain
a) Siddiq artinya benar
b) Amanah artinya dapat dipercaya
c) Tabligh artinya menyampaikan
d) Fatanah artinya cerdas, pandai dan bijaksana

Uji kompetensi

Jawablah pertanyaan di bawah ini !
1. Apayang kamu ketahui tentang Nabi dan Rasul ?
2. Sebutkan sifat-sifat rasul yang kamu ketahui !

3. Apa perbedaan Nabi dan Rasul



4. Mengapa Rasul harus mempunyai sifat-sifat yang istimewa !

5. Apa tugas utama dari rasul ?

Coba diskusikan secara berkelompok dan ceritakan apa yang
terjadi pada gambar disamping dan berikan pendapatmu
mengenai gambar tersebut, setelah itu berikan kepada
kelompok lain untuk menilainya !

Gambar Cerita Alasan Nilai




Coba urutkan dengan benar Nabi yang termasuk Ulul Azmi
I

Muhammad saw

Musa as

Nuh as

Ibarahim as

Isa as




Modul Il

Standar Kompetensi:

Membiasakan peserta didik untuk berperilaku terpuji

) # )
) # IR BN
+  S595908658 # #
#$

bangsa untuk saling mengenal antarg dtu dengan yang
lainya.

| ) Q0 Fkxkkx

khluk

hidupnya berkelompok atau bermasyaraky

Manusia diciptakan sebagai m sosial artinya
f, tidak hidup secara
individual atau sendiri-sendiri.

Dalam hidup bermasyarakat diperlukan perilaku yang terpuji
antara lain :

- (- # ( ! #




1 ) # 2 0 )L #
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Sebagai seorang muslim kita diajurkan meneladarlaga-perilaku para
rosul Allah dalam hidup bermasyarakeageperti yang telah kita pelajari
sebelumnya.

Coba
bandingkan

gambar yang
Aada A

BAGAIMANA MENURUTMU............... i

Coba berikan pendapatmu pada tabel di bawah ini !



Farid sedang membantu pamar
mengambil bungkus roti yan
terjauh

Anita bersendawa ketika d

selesai makan

Ayah mengajarkan kepada Fa
dan Akiv untuk membiasaka

menabung dari kecil

Nila menerima oleh-oleh da
Bibinya sehabis pulang da
rekreasi

Fuad sedang asyik bermain ku
pada saat ayah mengobrol den

tamunya di ruang tamu

Linda berteriak-teriak dari lug
memanggil ibunya, ibunya kag
sampai roti yang mau dimakg
terhatuh

‘@

=
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= Manusia diciptakan sebagai makhluk sosial

~ Dalam hidup bermasyarakat diperlukan perilaku

> Tabah, Teguh Iman,Suka Menolong, sabar dan

Rangkuman 7

Perilaku terpuji adalah suatu tindakan / perilaku
yang disukai Allah seperti sabar, tawakal, suka
menolong dan lain-lain yang berpegang teguh pada

syari’at Islam
artinya hidupnya berkelompok atau
bermasyarakat, tidak hidup secara individual atau

sendiri-sendiri.

yang terpuji antara lain :

)




MENELADANI SIFAT-SIFAT

A. Meneladai sifat Nabi Ayub as

Nabi Ayub adalah salah satu rasul Allah yang dikeiu beberapa
kenikmatan seperti keluarga yang bahagia, anakyatrg sholeh dan sholehah

serta harta yang melimpah.
#

g fakir miskin

sombong dan




hidup mewah, tetap bersyukur atas
nikmat yang diberikan, mempunyai
kesabaran yang luar biasa, bertawakal
dan setiap hari penuh dengan amal
ibadah kepada Allah

Nabi Ayub as pun menyadari bahwa semua kenikmadag giberikan itu
semua atas kehendak dan ridho dari gipkdh kepadanya dan

sewaktu-waktu Allah berhak mengza#

Hal itulah yang menyebabka

.. H
menguji keimanannya.

) # # 2 02

)
$

Hartanya musnah, putra putrinya meninggal karena

keruntuhan tiang rumah yang diruntuhkan iblis, serta
sakit berkepanjangan selama 7 tahun.

Dengan semua godaaan tersebut, Nabi Ayub tetaph,tadmbar dan

tawakal kepada Allah. Pada waktu meneri aggehat beliau selalu
mengucapkan.......
Yang artinya “Sesungguhnya kita ini berasat-daka sesungguhnya kepada

Allah tempat kita kembali”

#2)

Karena sikap tabah, sabar dan tawakal kepada shjpditAyub as, maka

Allah akan mengembalikan kehidupan Nabi Ayub asedepsemula yakni



sakitnya sembuh, hartanya melmpah dan diberi pusatari yang sholeh dan
sholehah.......

Allah berfirman......
T el )

Artinya “sesungguhnya Allah bersama orang-oranggysabar’(QS.AL-

Bagarah : 153) _

Dari cerita Nabi Ayub tentu kalian bisa menyimpuikaahwa setiap kali
kita terkena musibah kita harus senantiasa sedblaht sabar dan tawakal kepada
Allah.

—)" SN #

B. Meneladai sifat Nabi Musa a

Nabi Musa merupakan nabi yang diutus Allah untukdalkewah kepada
Raja Fir'aun beserta rakyat mesir. ¥
- ) I §66995695

»¥

$....




C ) # ) § ... §5359596596955 + §

Ketika Nabi Musa as diutus Allah untuk berdakwalpdda Raja Firaun
beliau mendapat cobaan, rintangan yang sangat berat
Nabi Musa as mempunyai keyakinan yang kuat bahws@osang yang dilindungi

oleh Allah pasti akan selamat dan tidak seorangpmg dapat mencelakainya.

6 ) 9 ) Kkk
) # # *kk

Keteguhan iman dan keyakinan yang kuatlah yang mamNabi Musa
tenang dan tentram serta tidak takut mengajak fragun menyembah Allah.
Nabi Musa as hanya memohon perlindungan dan pegato dari Allah dari
beberapa rintangan-rintangan yang dihadapi ardara |

1. Dilindungi Allah dari ahli sthir raja Fir'aun

2. Ditolong Allah ketika menyeberangi laut merah

3. Ditolong Allah ketika mengahadapi Samiri yang membelokkan aqidah

Bani Israil

4. Ditolong Allah ketika umatnya kehausan

Oleh karena itu, kalian setiap kali mendapat copaamangan harus
memohon pertolongan dan perlindungan kepada Allgan berdo’'a disertai
berusaha untuk menyelesaikanya serta mempunyakikeyayang kuat bahwa
seseorang yang dilindungi oleh Allah pasti akammeek dan tidak seorangpun

yang dapat mencelakainya seperti yang dilakukan Maba as.
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C. Meneladai sifat Nabi Isa a




Nabi Isa adalah salah satu rasul Allah yang dikelébihan oleh Allah
yaitu sifat kasihnya kepada umatnya yang diwujudkiatam perilaku suka
menolong orang yang membutuhkan pertolongan dehatyang ikhlas semata-
mata mengharap ridho Allah tanpa ada pamrih.

Sifat tolong menolong yang dimiliki oleh Nabi isa #&u berasal dari Allah swt
sebagai wujud pancaran sifat Rahman dan Rahim Atgtada hamba-Nya.
Perilaku suka menolong yang pernah dilakukan olabi Na antara lain :

@ Atas pertolongan Allah ia menyembuhkan orang bejaksecil

& Afés pertolongan Allah ia menyembuhkan penyakihgrsakit kusta

‘& Atas kuasa Allah ia menghidupkan orang mati

< Nabi Isa as mohon kepada Allah agar mendatangkakamaa hal

kebaikan dari langit untuk umatnya Bani israil y&edpparan
Tolong menolong hanya boleh kita lakukan dalam Keddaikan dan tagwa dan
kita dilarang menolong orang lain dalam hal yangifet keji dan mungkar
+ # ) &

Dalam Al Qur’an disebutkan:

P E;aia }g,ac 5 247~ 2 ee < o g ///E > _ =2 ///:/q Prd
A5 1,830 opiadis ST Je 1500 N3 a3 10T e 1550153
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Artinya :Dan tolong menolonglah dalam hal kebaikan dan tad@vajanganlah
kamu tolong menolong dalam hal dosa dan permusuhan
(QS.Al Maidah : 2).

Oleh karena itu, tolong menolonglah dalam hal Kebaidan jangan

menolong orang lain dalam hal yang bersifat keji daungkar.

Coba perhatikan tabel dibawah ini ! tulislah kejadian/ peristiwa pada saat

kamu menolong temanmu dan kemukakan pendapatmu !

No | Kejadian/Peristiwa Waktu Yang kamu lakukan Alasan

1




-

RANGKUMAN

Meneladani sifat-sifat para rasul

& Nabi Ayub adalah salah satu rasul Allah yang dikaruniai beberapa
kenikmatan seperti keluarga yang bahagia, anak istri yang sholeh
dan sholehah serta harta yang melimpah.

< Nabi Ayub as menyadari bahwa semua kenikmatan itu milik Allah
swt yang dititipkan kepadanya dan sewaktu-waktu Allah berhak
mengambilnya, karena itulah Nabi Ayub as tetap rendah hati, tidak
congkak atau sombong. Dan hal inilah yang menyebabkan iblis iri
dan meminta ijin kepada Allah swt untuk menggoda dan menguji
keimananya.

< Nabi Musa merupakan nabi yang diutus Allah untuk berdakwah
kepada Raja Firaun beserta rakyat mesir.

& Nabi Isa adalah salah satu rasul Allah yang diberi kelebihan oleh
Allah yaitu sifat kasihnya kepada umatnya yang diwujudkan dalam
perilaku suka menolong orang yang membutuhkan pertolongan
dengan hati yang ikhlas semata-mata mengharap ridho Allah tanpa

ada pamrih.

J /

Good Luck
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN |

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester VI
Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran

Standar Kompetensi : Cinta Kepada Rasul
Kompetensi Dasar : Menyebutkan Nama-nama Rasul Allah
Indikator : - Peserta didik mampu menyebutkan
nama-nama rasul Allah.
- Peserta didik mampu mengurutkan
nama-nama Rasul Allah.
1) Tujuan Pembelajaran
a. Peserta didik diharapkan mampu menyebutkan, mengurutkan
nama-nama Rasul Allah.
2) Materi Pembelajaran  : terlampir
3) Metode Pembelajaran
a. Team Quiz
4) Langkah-langkah pembelajaran
a. Kegiatan Awal
1) Mengucapkan salam.
2) Membaca doa dan melafalkan tentang bacaan shalat bersama.
3) Mengabsensi kehadiran peserta didik serta menanyakan
kesiapannya dalam mengikuti pembelajaran
b. Kegiatan Inti

1) Menjelaskan topik pembelajaran dan membagikan modul.



2)

3)
4)

)

Masing-masing kelompok maju bersama dan bergantian untuk
mengamati cerita bergambar.

Guru meminta peserta didik untuk membaca modul.

Guru meminta masing-masing kelompok untuk membuat
ringkasan / cerita tentang cerita bergambar yang telah diamati
dan gabungkan dengan modul yang telah diberikan.
Selanjutnya ketua kelompok menunjuk salah satu anggotanya
untuk bercerita di depan kelompok lain dengan waktu yang
telah ditentukan. Setiap peserta didik yang tidak bercerita /
sebagai pendengar harus membuat pertanyaan yang diajukan
langsung dengan pencerita terkait materi yang disampaikan,
begitu seterusnya.

Guru meminta salah satu peserta didik untuk bercerita di depan

kelas.

c. Kegiatan Penutup

1)

3)

4)

Guru menjelaskan kembali materi dan meluruskan tentang
pemahaman peserta didik terhadap materi dengan bertanya
secara langsung.

Guru memberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi
pelajaran yang belum dipahami, dalam menjawab pertanyaan
guru tidak menjawab langsung tetapi guru melemparkan
kepada temannya yang bisa menjawabnya dan pada akhirnya
guru menjawab pertanyaan yang diajukan

Guru meminta peserta didik untuk memanjang hasil cerita /
karangan pada tempat yang sudah disediakan.

Guru meminta peserta didik untuk mempelajari pelajaran yang

akan dibahas minggu depan, selanjutnya pada akhir pelajaran



bersama-sama mengucapkan doa
5) Alat / Bahan / Sumber Belajar
a. Alat/Bahan : Papan tulis, spidol boardmarker dan
kertas berbentuk buah kecil-kecil.
b. Sumber Belajar  : Buku paket PAI, modul dan LKS.
6) Penilaian
1) Partisipasi peserta didik dalam PBM
2) Kekompakan kelompok dalam menjawab pertanyaan
3) Kemampuan peserta didik untuk lebih kreatif dalam membuat
dan menjawab pertanyaan secara luas dan memuaskan
4) Kemampuan untuk menangkap / memahami materi yang

disampaikan dan antusias mereka ketika PBM berlangsung.



Materi Pembelajaran

Standar Kompetensi  : Cinta Kepada Rasul
Kompetensi Dasar : Menyebutkan Nama-nama Rasul Allah
Ringkasan Materi
Nama-nama rasul Allah
Rasul Allah adalah utusan Allah yang ditugaskan menyampaikan ajaran
agama kepada umatnya. Para rasul Allah diutus untuk menyampaikan
berita gembira dan peringatan bagi orang-orang yang beriman.
Rasul-rasul Allah memberikan bimbingan kepada umatnya supaya
mereka selalu mengikuti perintah Allah dan menjahui larangan-Nya. Hal
ini dimaksudkan umat manusia dapat hidup bahagia di dunia dan akhirat.
Jumlah rasul banyak sekali, yang tertulis di dalam AL-Qur'an ada 25
rasul. Adapun rasul tersebut antara lain . .
Adam as, Idris as, Nuh as, Hud as, Saleh as, Ibrahim as, Luth as,Ismail
as, Ishaq as, Ya'kub as, Yusuf as, Ayub as, Syu'aib as, Musa as, Harun
as,Zulkifli as, Dawud as, Sulaiman as, llyas as,llyasa asYunus as, Zakaria

as, Yahya as, Isa as, Muhammad saw



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN II

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester VI
Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran

Standar Kompetensi : Cinta Kepada Rasul
Kompetensi Dasar : Menyebutkan Nama-nama Rasul ulul azmi
dari para rasul Allah
Indikator : - Peserta didik mampu menyebutkan nama-
nama rasul yang bergelar ulul azmi.
- Peserta didik mampu membedakan
perbedaan rasul ulul azmi.
. Tujuan Pembelajaran
a. Peserta didik mampu menyebutkan nama-nama rasul yang bergelar
ulul azmi dan membedakannya dengan rasul sebelumnya.
. Materi Pembelajaran : terlampir
. Metode Pembelajaran
a. Metode learning stars with a questions
. Langkah-langkah pembelajaran
a. Kegiatan Awal
1) Mengucapkan salam.
2) Membaca doa dan melafalkan tentang bacaan shalat bersama-
sama.
3) Mengabsensi kehadiran peserta didik serta menanyakan

kesiapannya dalam mengikutii pembelajaran kali ini.



4) Menanyakan kembali materi yang diajarkan dan

menghubungkan dengan materi yang akan diajarkan
b. Kegiatan Inti

1) Menjelaskan topik materi.

2) Membagikan modul.

3) Guru memberikan beberapa kertas kecil-kecil dan dibagikan
kepada masing-masing kelompok. Kertas - kertas kecil tersebut
berisi nama-nama Rasul Ulul Azmi, kenapa disebut rasul ulul
azmi dan perbedaannya dengan rasul yang bukan ulul azmi.
Untuk membiasakan peserta didik dapat berpastisipasi, peneliti
sekaligus guru meminta masing-masing peserta didik untuk
membuat  pertanyaan. Setelah semuanya terkumpul
pertanyaan-pertanyaan tersebut dilemparkan kepada kelompok
lain untuk diberikan kesempatan menjawabnya begitu
seterusnya. Selanjutnya, setelah semua pertanyaan dijawab,
guru menerangkan dari pertanyaan-pertanyaan yang sudah
dijawab, menjawab pertanyaan yang belum dijawab serta
meluruskan jawaban yang sekiranya dinilai tidak tepat.

c. Kegiatan Penutup

1) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya tentang materi pelajaran yang diajarkan.

2) Guru memberi tugas untuk merangkum pelajaran yang dibahas
hari ini.

3) Guru meminta peserta didik untuk mempelajari pelajaran yang
akan dibahas minggu depan, kemudian dilanjutkan dengan doa

bersama



5. Alat / Bahan / Sumber Belajar
a.Alat / Bahan : Papan tulis, spidol boardmarker dan
kertas kecil-kecil.
b. Sumber Belajar : Buku paket PAI, modul dan LKS
6. Penilaian
1)  Partisipasi peserta didik dalam PBM

2)  Kekompakan kelompok dalam menjawab pertanyaan

w

)
) Kreativitas dalam membuat dan menjawab pertanyaan
)

N

Mampu untuk menangkap / memahami materi yang
disampaikan antusias peserta didik ketika PBM berlangsung
5) Kemampuan mencari solusi jawaban dan menyelesaikan tugas

dengan waktu yang sudah ditentukan.



Materi Pembelajaran

Standar Kompetensi : Cinta Kepada Rasul

Kompetensi Dasar : Menyebutkan Nama-nama Rasul ulul azmi

dari para rasul Allah

Ringkasan Materi

Rasul yang bergelar Ulul Azmi
Ulul azmi adalah orang-orang besar, maksudnya adalah rasul pilihan

Allah yang menjalankan tugas ke-Rasulannya dengan gigih meskipun

cobaan berat menimpanya.

Nama-nama rasul yang bergeral ulul azmi adalah sebagai berikut :

Nabi Nuh as, Nabi Ibrahim as, Nabi Isa as, Nabi Musa as, dan Nabi

Muhammad saw

Adapun cobaan-cobaan yang diterima oleh nabi-nabi yang bergelar ulul

azmi adalah sebagai berikut :

6. Nabi Nuh as, mukjizatnya adalah dapat membuat perahu besar yang
bisa memuat seluruh makhluk hidup dan menyelamatkannya dari
banijir besar.

7. Nabi Ibrahim as, mukjizatnya adalah tidak hangus terbakar api ketika
raja Namrud membakar beliau.

8. Nabi Isa as, mukjizatnya adalah dapat menhidupkan orang yang telah
mati dengan izin Allah swt.

9. Nabi Musa as, mukjizatnya adalah tongkat yang dapat berubah
menjadi ular dan membelah lautan.

10.Nabi Muhammad saw, mukjizatnya adalah peristiwa Isra’ Miraj dan
Kitab Suci Al-Quran.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN lli

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester VI
Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran

Standar Kompetensi : Cinta Kepada Rasul
Kompetensi Dasar : Membedakan antara Nabi dan Rasul.
Indikator : Peserta didik mampu membedakan
Nabi dan rasul.
Peserta didik mampu
mengidentifikasikan Nabi dan Rasul
dengan baik dan benar.
. Tujuan Pembelajaran
a. Peserta didik mampu membedakan Nabi dan Rasul dengan baik
dan benar.
. Materi Pembelajaran : terlampir
. Metode Pembelajaran
a. Strategi Inquiry
. Langkah-langkah pembelajaran
a. Kegiatan Awal
1) Mengucapkan salam.
2) Membaca do’'a dan melafalkan tentang bacaan sholat bersama-
sama.
3) Mengabsensi kehadiran peserta didik serta menanyakan

kesiapannya dalam mengikut pembelajaran kali ini.



4)

Menanyakan kembali materi yang diajarkan dengan

menghubungkan dengan materi yang akan diajarkan sekarang

b. Kegiatan Inti

1)
2)
3)

Menjelaskan topik materi.

Membagikan modul.

Guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk membaca
materi yang akan diajarkan. Kemudian masing ketua kelompok
membagi anggotanya untuk mengarang tentang apa yang baru
saja dibaca dan setelah selesai digabung menjadi satu.
Selanjutnya, ketua kelompok menunjuk salah satu dari
anggotanya untuk berkeliling bercerita dengan membaca
karanganya di depan kelompok lain dengan waktu yang sudah
ditentukan dan yang tidak ditunjuk maka dia akan membuat
pertanyaan-pertanyaan terkait yang materi yang dibacakan
begitu seterusnya.

Setelah semuanya selesai hasil dari mengarang dan pertnyaan
yang diajukan kepada si pencerita dikumpulkan dan dipajang.
Kemudian guru menunjuk salah satu dari masing-masing
kelompok untuk bercerita dengan membaca karanganya.
Tetapi, kesempatan kali ini berbeda yaitu harus bercerita di
depan teman-temanya semua seperti layaknya guru dan
teman-teman yang lainya mendengar dan bersiap-siap untuk
bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami dari cerita
tersebut. Apabila si pencerita tidak bisa menjawab pertanyaan
dari si kelompok lain, maka teman sekelompoknya membantu

mencari solusi jawabanya.

c. Kegiatan Penutup



1)

2)
3)

5)

Menjelaskan topik materi yang akan disampaikan dan
memberitahukan metode yang akan digunakan.

Membagikan modul.

Guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk membaca
materi yang akan diajarkan. Kemudian, ketua kelompok
membagi anggotanya untuk mengarang tentang apa yang baru
saja dibaca, setelah selesai karangan digabung menjadi satu.
Selanjutnya, ketua kelompok menunjuk salah satu dari
anggotanya untuk berkeliling bercerita dengan membaca
karangannya di depan kelompok lain dengan waktu yang sudah
ditentukan, sedangkan yang tidak ditunjuk bertugas membuat
pertanyaan-pertanyaan terkait yang materi yang dibacakan
begitu seterusnya.

Setelah semuanya selesai, hasil karangan dan pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan kepada si pencerita dikumpulkan dan
dipajang.

Kemudian guru menunjuk salah satu dari masing-masing
kelompok untuk bercerita di depan teman-temannya semua
seperti layaknya guru sedangkan teman vyang lainya
mendengar dan bersiap-siap untuk bertanya tentang hal-hal
yang belum dipahami dari cerita tersebut. Apabila si pencerita
tidak bisa menjawab pertanyaan dari si kelompok lain, maka

teman sekelompoknya membantu mencari solusi jawabannya.

5. Alat/ Bahan / Sumber Belajar

a.

Alat / Bahan : Papan tulis, spidol boardmarker dan

kertas kecil-kecil.

b. Sumber Belajar : Buku paket PAI, modul dan LKS



6. Penilaian
1) Kemampuan untuk menangkap / memahami materi yang
disampaikan.
2) kemampuan untuk mengubah arti atau makna secara langsung.
3) mampu membuat solusi / alternatif jawaban tentang

permasalahan yang muncul.



Materi Pembelajaran

Standar Kompetensi  : Cinta Kepada Rasul
Kompetensi Dasar : Membedakan Nabi dan Rasul
Ringkasan Materi
Perbedaan nabi dan rasul
Nabi adalah anak laki-laki yang menerima wahyu namun tidak diwajibkan
menyampaikan wahyu tersebut kepada umatnya, sedangkan Rasul
adalah seorang laki-laki yang menerima wahyu dan diwajibkan
menyampaikan wahyu tersebut kepada umatnya.
Adapun Tugas Nabi dan Rasul adalah .. . . . ...
d) Menyampaikan risalah Allah Swt
e) Membimbing manusia agar beriman dan bertauhid kepada Allah Swt
f)  Menyempurnakan akhlag manusia menyampaikan berita gembira dan

peringatan bagi orang-orang yang beriman



